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Program Prioritizing Reform, Innovation and Opportunities for Reaching Indonesia’s
Teachers, Administrators and Students (PRIORITAS) yang didanai oleh USAID bekerja
sama dengan pemerintah Indonesia dilaksanakan untuk mendukung Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan serta Kementerian Agama dalam meningkatkan akses
pendidikan dasar yang bermutu. Untuk mencapai tujuan tersebut, PRIORITAS
mengembangkan dan melaksanakan program pengembangan kapasitas yang terdiri atas
pelatihan, pendampingan, serta kegiatan kelompok kerja di tingkat sekolah maupun gugus.
Sasaran program pengembangan kapasitas ini adalah guru dan dosen lembaga pendidikan
tenaga kependidikan (LPTK), kepala sekolah, komite sekolah, serta pengawas dan staf dinas
pendidikan terkait di kabupaten terpilih di tujuh provinsi mitra PRIORITAS, yaitu Aceh,
Sumatera Utara, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan.
Pelatihan bagi dosen dilaksanakan melalui kerja sama dengan sejumlah LPTK terpilih untuk
pengembangan peran LPTK sebagai penyedia layanan untuk pendidikan dalam jabatan.

Modul Ill yang digunakan dalam pelatihan ini dikemas dalam bentuk unit-unit/topik-topik.
Modul Pelatihan Praktik yang Baik untuk Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah ini memuat
materi yang terkait dengan Pembelajaran dan Manajemen Berbasis Sekolah. Modul Praktik
yang Baik [ll ini akan dikemas menjadi tiga paket modul, yaitu Modul IlIA untuk
Pembelajaran Kelas Awal, Modul IlIB untuk Pembelajaran Kelas Tinggi, dan Modul IlIC
untuk Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Berikut adalah gambaran singkat tentang masing-
masing unit.

I. MODUL llIA: MODUL PELATIHAN PEMBELAJARAN KELAS AWAL

Rincian dan isi unit Modul lllA dicetak terpisah.

2. MODUL liIB: MODUL PELATIHAN PEMBELAJARAN KELAS TINGGI

Unit |: Kaji Ulang Hasil Penerapan dari Pelatihan | dan Il - Pembelajaran. Unit
ini memberikan kesempatan kepada peserta pelatihan untuk mengkaji hasil penerapan
pelatihan sebelumnya (pelatihan | dan Il). Hal yang dikaji meliputi rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), alat penilaian (khususnya tugas kinerja dan rubriknya), lembar kerja
peserta, dan hasil kerja siswa. Pengkajian berfokus pada seberapa jauh hal-hal tersebut
memenuhi kriteria seperti yang telah dipelajari dalam pelatihan | dan II.

Unit 2: Penilaian Autentik. Dalam modul Il yang lalu, penilaian autentik membahas dan
mempraktikkan penilaian yang berupa tugas kinerja dan rubrik. Dalam unit ini, pembahasan
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dan praktik difokuskan pada cara menganalisis hasil kerja siswa untuk menghasilkan
rumusan kemampuan yang sudah dan belum dikuasai siswa serta rancangan kegiatan tindak
lanjut dari hasil analisis tersebut, baik untuk kegiatan perbaikan maupun kegiatan
pengembangan.

Unit 3A: Matematika dalam Kehidupan. Unit ini mencoba memberikan contoh
kepada peserta tentang penerapan metode proyek dalam pembelajaran matematika.
Peserta, yang "bertindak” sebagai siswa SD/MI, akan merencanakan suatu "proyek”, dalam
hal ini pesta perpisahan di sekolah, yang banyak menerapkan berbagai konsep matematika
dalam membuat rencana. Selain konsep matematika, kegiatan belajar dalam bentuk proyek
ini melatih siswa dalam mengambil keputusan, menentukan pilihan dari sejumlah alternatif
yang ada, berpikir logis, berpikir alternatif/kreatif, dan secara umum pemecahan masalah,
yaitu kemampuan menyelesaikan masalah yang penyelesaiannya harus ditemukan sendiri
oleh siswa.

Unit 3B: Keterampilan Informasi (Bahasa Indonesia). Dalam unit ini, peserta akan
memodelkan pengembangan ‘Keterampilan Informasi’, yaitu mulai dari memilih topik,
mencari/mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan menulis laporan dengan kasus
banjir.

Unit 3C: Pengembangan Keterampilan IPA dengan Praktik (Ilmu Pengetahuan
Alam). Unit ini tidak jauh berbeda dengan unit sebelumnya. Namun pada unit ini
pengumpulan informasi dilakukan melalui percobaan atau pengamatan. Percobaan yang
dilakukan adalah penyaringan air, dimana percobaan ini dilakukan sebanyak 3 kali dengan
susunan bahan penyaring yang berbeda yang di susun secara bertahap. Setelah satu kali alat
penyaring di buat dilakukan penyaringan dan pengamatan serta dilihat hasilnya, selanjutnya
dibuat alat penyaring kedua dan seterusnya. Hasil akhir kegiatan adalah laporan percobaan
yang lengkap, runtut, dan berdasar fakta.

Unit 3D: Keterampilan Informasi (llmu Pengetahuan Sosial). Sama dengan unit
3C, hanya dalam IPS objek amatannya adalah kegiatan ekonomi masyarakat (pasar). Dalam
kegiatan ini juga dipraktikkan bagaimana mendapatkan informasi dari berbagai sumber
termasuk dengan teks bacaan dan juga wawancara. Produk akhir adalah laporan tertulis
yang ”panjang”, informasinya lengkap, runtut, dan struktur yang jelas.

Unit 4: Persiapan dan Praktik Mengajar. Unit ini akan memfasilitasi guru agar bisa
membuat persiapan mengajar yang mengakomodasi berbagai gagasan yang dipelajari pada
unit-unit sebelumnya, mempraktikannya di sekolah, kemudian melakukan refleksi seberapa
jauh keberhasilan dan kekurangberhasilan perencanaan dan praktik mengajar tersebut.
Dengan demikian, peserta dapat memperkirakan berbagai kemudahan atau kendala ketika
berbagai gagasan tersebut diterapkan di sekolah mereka sendiri.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI
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Berbeda dengan praktik mengajar dalam pelatihan | dan |l yang dirancang dengan waktu 2 x
35 menit (I x pertemuan), praktik dalam pelatihan Il ini dirancang dengan waktu 4 x 35
menit (2 x pertemuan), namun dilaksanakan secara terus-menerus dari pertemuan | ke
pertemuan ll. Dalam keseharian, 2 x pertemuan ini dimaksudkan dalam hari yang berbeda.
Pengalokasian waktu yang panjang ini (2 x pertemuan) dimaksudkan untuk memberikan
’pesan” bahwa untuk mengembangkan suatu "kemampuan” pada diri siswa TIDAK selalu
cukup dalam | x pertemuan.

Unit 5: Portofolio. Portofolio merupakan dokumen kumpulan hasil belajar yang
meperlihatkan perkembangan belajar mereka. Pada unit ini, peserta akan berdiskusi
merumuskan kriteria portofolio yang baik, menilai dengan kriteria tersebut dari portofolio
yang disediakan, dan mengenali portofolio yang baik.

Unit 6: Gambaran Umum Monitoring Program USAID PRIORITAS. Dalam unit
ini, peserta akan mencermati indikator keberhasilan program Praktik yang Baik USAID
PRIORITAS, menilai seberapa jauh materi-materi pelatihan sampai dengan saat ini (pelatihan
| dan Il) sesuai dengan indikator tersebut, dan mencermati data hasil monitoring program
untuk tahun 2012, 2013, dan 2014. Selanjutnya peserta akan berdiskusi tentang manfaat
monitoring suatu program dan untuk apa saja data hasil monitoring tersebut dapat
dimanfaatkan. Pembahasan lebih difokuskan pada indikator yang terkait dengan
pembelajaran.

Unit 7: Penyusunan Rencana Tindak Lanjut - Pembelajaran. Suatu pelatihan yang
berkaitan dengan peningkatan mutu pembelajaran/sekolah akan sangat kurang bermanfaat
bahkan sia-sia apabila tidak ditindaklanjuti dengan langkah nyata penerapan gagasan yang
diperoleh dalam pelatihan tersebut. Unit ini memfasilitasi peserta dalam membuat rencana
tindak lanjut, khususnya terkait dengan pembelajaran. Dalam menerapkan gagasan tersebut,
apa saja yang akan dilakukan di sekolah segera setelah pelatihan berakhir. Rencana tindak
lanjut merupakan awal komitmen/keseriusan peserta/guru untuk menerapkan apa yang
diperoleh dalam pelatihan. RTL yang dibuat pada unit ini akan dibawa dan dibahas dalam
pelatihan manajemen sekolah dalam sesi ”Pelaporan dan Pembahasan RTL Pelatihan
Pembelajaran”.

3. MODUL llIC: MANAJEMEN SEKOLAH (MBS)

Rincian dan isi unit Modul llIC dicetak terpisah.
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KHUSUS UNTUK FASILITATOR

Unit |I: Pendampingan dengan Lesson Study - Pembelajaran. Pendampingan
kepada guru setelah mereka mendapat pelatihan sangatlah penting untuk lebih
memungkinkan mereka berani menerapkan apa yang diperolehdari pelatihan. Pada unit ini
peserta akan membahas pendampingan dengan menggunakan pendekatan lesson study. Tiga
hal yang dimanfaatkan dari lesson study tersebut, yaitu "siklus” plan, do, dan see (refleksi);
kerja bersama, dan pengamatan pembelajaran yang berfokus pada siswa. Pada kesempatan
ini, peserta akan diminta mengidentifikasi kegiatan apa sajakah yang cocok dilaksanakan
pada plan, do, dan see dan dalam forum apakah masing-masing hal tersebut cocok
dilaksanakan (forum KKG gugus dan sekolah/kelas). Kemudian peserta akan bersimulasi
melakukan pendampingan kepada guru terkait hasil amatannya terhadap belajar siswa yang
diajar oleh guru tersebut (pengamatan pembelajaran melalui video).

Unit 2: Pengelolaan KKG. Pada unit ini peserta akan membahas pentingnya
wadah/forum musyawarah guru mata pelajaran (KKG) bagi pengembangan keprofesian
guru. Selanjutnya mereka akan membahas ciri-ciri gugus yang efektif, peran masing-masing
(dinas kabupaten, pengawas, dan kepala sekolah) dalam mengefektifkan KKG; dan peserta
akan menyusun rencana tindak lanjut untuk menguatkan KKG.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI
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PRAKTIK YANG BAIK DALAM

PEMBELAJARAN KELAS TINGGI DI SD DAN Ml Il - (contoh)

Berikut adalah contoh (1) Jadwal Pelatihan Tingkat Sekolah untuk Pembelajaran, (2) dan (3)
Jadwal Pelatihan untuk Pelatih (ToT) Nasional atau Provinsi.

I. Jadwal Pelatihan Tingkat Sekolah

Waktu Unit Materi Keterangan
Hari 0
Persiapan: Cek kesiapan fasilitator (mempelajari modul,
d'iskusi,. simulasi), kelengkapan lembar kerja peserta (LKP) Tim
08.00 — 17.00 tlap unit, a}lat-al.at dan perlengkapan, ruangan, per‘lataan Fasilitator
meja-kursi, kesiapan sekolah untuk tempat praktik,
transportasi untuk praktik mengajar, dan sebagainya
Hari |
07.30 - 09.00 Regristrasi dan Pembukaan
09.00 — 09.15 Istirahat
09.15—=11.25 [ Unit | Kaji Ulang Hasil Penerapan Pelatihan 1-2 Pleno
[1.25-12.30 Isama
12.30 — 14.00 | Unit2 [ Penilaian Autentik Pleno
Unit 3a | Matematika dalam Kehidupan
Unit 3b | Keterampilan Informasi (IND
14.00 - 17.00 Unit 3¢ Pengemblzmgan Keteram|(>ilan )IPA dengan Praktik (IPA) Mapel
Unit 3d | Keterampilan Informasi (IPS)
Hari 2
08.00 — 10.00 | Unit4 | Persiapan dan Praktik Mengajar Mapel
10.00 — 10.15 Istirahat
10.15—-12.00 | Unit4 [ Persiapan dan Praktik Mengajar Mapel
12.00 — 13.00 Isama
13.00 — 16.30 | Unit4 [ Persiapan Mengajar (simulasi dan refleksi) Mapel
Hari 3
07.30 - 09.30 | Unit 4 | Praktik mengajar
09.30 - 10.30 Perjalanan kembali tempat pelatihan
10.30 — 12.00 | Unit 4 | Refleksi praktik mengajar
12.00 — 13.00 Isama
13.00 — 14.30 | Unit5 [ Portofolio Pleno
1430 — 15.30 | Unit 6 [ Gambaran Umum Monitoring Program USAID PRIORITAY Pleno
15.30-16.30 [ Unit 7 Rencana Tindak Lanjut - Pembelajaran Pleno
16.30 - 17.00 Penutup dan Administrasi Pleno

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Il
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2. Jadwal Pelatihan untuk Pelatih (ToT) Nasional atau Provinsi

Waktu Unit Materi Keterangan

Hari-0

12.00 - Fasilitator, TTO, WSD check in di Hotel

Tim TTO melakukan
koordinasi awal
teknis persiapan (bisa
dilakukan di kantor)

Tim inti dan staf melakukan persiapan
15.00 - 17.00 pelaksanaan persiapan ToT (penanggung
jawab kelas)

Hari |

Penjelasan umum tim penyusun modul dan

08.00 — 09.00 ps
fasilitator

Pleno

Tim fasilitator melakukan persiapan ToT: 2 Ruang untuk 2

- membagi peran, siapa melakukan apa, kelompok (Kls Awal,
09.00 — 17.00 - cek kelengkapan hand-out dan Power Point, Kls Tinggi)

- mengatur ruang,
- mengecek perlengkapan lainnya, (Siang hari peserta
- Gladi bersih pembukaan, dll. check In)

Pembukaan

a. Menyanyikan lagu Indonesia Raya (5)
b. Sambutan

I. Penjelasan program oleh perwakilan
USAID PRIORITAS (10°)

19.30 — 20.30 2. Sambutan dari Kepala Kantor
Kementerian Agama Provinsi (10’)

3. Sambutan dari Gubernur/Wakil
Gubernur/Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi sekaligus membuka
acara (30°)

c. Doa dan penutup (5)

20.30 - 21.00 Perkenalan dan kontrak belajar

Gambaran umum Modul 3 pembelajaran

21.00 -21.30 (TTO)

21.30 - 22.00 Informasi administrasi & keuangan

PEMBELAJARAN KELAS TINGGI

Hari |

08.20 — 10.30 | Unit | Kaji Ulang Hasil Penerapan Pelatihan 1-2 Pleno Pembelajaran

10.30 — 10.45 Istirahat

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI
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Waktu Unit Materi Keterangan
10.45 — 12.15 | Unit 2 Penilaian Autentik Pleno Pembelajaran
[2.15-13.15 Isama
Unit 3a Matematika dalam Kehidupan (MAT)
Unit 3b Keterampilan Informasi (IND)
13.15-16.15 Unit 3¢ Pengembangan Keterampilan IPA dengan Mapel
Pratik (IPA)
Unit 3d Keterampilan Informasi (IPS)
Hari 2
08.00 — 09.45 | Unit 4 Persiapan dan Praktik Mengajar Mapel
09.45 - 10.00 Istirahat
10.00 — 12.00 | Unit 4 Persiapan dan Praktik Mengajar Mapel
12.00 — 13.00 Isama
13.00 — 16.30 | Unit 4 Persiapan Mengajar (simulasi dan refleksi) Mapel
Hari 3
08.00 — 10.30( Unit 4 Praktik mengajar
10.30 - 11.00 Perjalanan kembali ke Hotel
[1.00 — 12.00| Unit 4 Refleksi praktik mengajar
12.00 - 13.00 Isama
13.00 — 14.30 [ Unit 5 Portofolio Pleno
B . Gambaran Umum Monitoring Program
14.30 — 15.30 | Unit 6 USAID PRIORITAS Pleno
15.30 — 16.30 | Unit 7 Rencana Tindak Lanjut - Pembelajaran Pleno
Hari 4
08.00 — 09.45 Uni.t. | Pendampingan dengan Lesson Study - Pleno
Fasilitator | Pembelajaran
09.45 - 10.00 Istirahat
Unit 2
10.00 — 11.30 . Pengelolaan KKG Pleno
Fasilitator
1130 - 12.30 Pembghasan keterlalfsa.naan dan catatan Pleno
perbaikan ToT provinsi
12.30 — 13.00 Penutup dan administrasi Pleno
13.00 — 14.00 Isama

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Il
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Catatan:

1. ATK
Alat tulis kantor (ATK) yang diperlukan dalam pelatihan ini: Kertas plano/flipchart, karton

manila, HVS (putih, biru, hijau, kuning, merah muda), post-it warna-warni, selotip kertas,
lem stick, gunting sedang, cutter, penggaris plastik 30 cm, dan white-board marker (Jumlah
yang dibutuhkan untuk tiap butir ATK harus dihitung tersendiri berdasarkan jumlah
peserta pelatihan).

2. TIK
Alat yang perlu ada untuk mendukung sesi presentasi di lokasi pelatihan adalah:
Proyektor LCD

a.
b. Laptop atau desktop untuk presentasi

o

Layar proyektor LCD
d. Jack audio ke laptop (untuk tayangan video)

e. Handycam/kamera untuk mengambil video praktik pembelajaran sebagai bahan
refleksi pasca mengajar

3. Kelengkapan yang Harus Dibawa Peserta

Dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan pelatihan ada kelengkapan yang harus dibawa
peserta:

A. Pembelajaran
I. Membawa RPP lengkap dengan perangkatnya (sesuai MAPEL yang diampu)
a. RPP yang memperhatikan Pertanyaan Tingkat Tinggi, Perbedaan individu,
Gender, Tugas Kinerja,
Lembar Kerja Peserta (LKP)
Media Pembelajaran
Rubrik Penilaian

© aon o

Hasil Kerja Siswa (hasil pemikiran siswa selama proses pembelajaran dan
BUKAN Prakarya, minimal 2 karya)
f.  Jurnal Reflektif

2. Membawa contoh portofolio terbaik milik siswa (Jika Lupa dibawa, Unit é atau 8
TIDAK jalan)

3. Membawa dokumentasi hasil proses pembelajaran: foto-foto proses
pembelajaran

4. Membawa kurikulum yang berlaku (SK/KD dan atau KI/KD)

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI
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B. MBS

I. Membawa bukti hasil pendampingan (implementasi modul | dan 2)
a. kemajuan pembelajaran
b. kemajuan manajemen sekolah
c. kemajuan PSM

2. Bukti hasil penerapan Program Membaca Bersama

3. Dokumentasi (foto-foto)
a. Rapat penyusunan program (partisipatif)
b. Kegiatan supervisi kepala sekolah
c. Transparansi keuangan, pembelajaran

4. Pesan dari Direktur Program USAID PRIORITAS (Materi Presentasi
Pengantar)

a. Slide pesan ini hendaknya ditayangkan dan dijelaskan pada setiap awal pelatihan, baik di
tingkat provinsi maupun tingkat kabupaten/sekolah, agar peserta atau guru
memperoleh gambaran yang konkret tentang salah satu target program USAID
PRIORITAS.

b. Pesan utama dari slide ini, antara lain, adalah:

- siswa hendaknya didorong untuk memproduksi hasil kerja berupa tulisan yang
panjang dan terstruktur sesuai tingkat kelas mereka, pada proses pembelajaran
mereka,

- siswa diberi tugas/pertanyaan lanjutan yang lebih menantang/menuntut siswa
berpikir dan berbuat lebih lanjut (Contoh kasus pada slide: Tugas apa yang sebaiknya
diberikan atau pertanyaan apa yang perlu diajukan ketika siswa telah memperoleh
informasi tentang Venus dari internet, memperoleh data tentang pekerjaan orang tua,
dan menemukan berbagai cairan pestisida),

- tuntutan kualitas tugas/produk siswa SD/MI harus lebih tinggi daripada hasil modul
sebelumnya.

c. Mungkin ada baiknya slide pesan ini ditayangkan ulang pada saat sesi persiapan praktik
mengajar agar produk siswa dijadikan salah satu capaian dalam praktik mengajar.

i Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan Ml Il
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MATERI PRESENTASI PENGANTAR

ww @ @ @ SHOWCASE DAERAH
USAID PRIORITAS:
e Srea Naress P b S = Kami sudah mengunjungi banyak unjuk karya di
daerah USAID PRIORITAS
* Banyak hasil yang menyenangkan. dan guru yang
el " W, semangat
BEBERAPA > , = Banyak siswa menceritakan KBM yang menarik
KASUS UNTUK AN * Banyak RPP, LK, dan media pembelajaran

DIBAHAS F ] = TETAP! belum tampak banyok hasil karye siswa yang

panjang dan talit

Ada silabus, LK, RPP dsb, tetapi di mana hasil Siswi SMP ini telah menceritakan secara lisan dan
karya siswa? sistematis percobaan yang menarik, tetapi tidak tampak

hasil tertulis.

* Ini adalah copy-paste
dari internet

* Apo yang siswa belojor
melalui kegiaton ini? * Baca/berbuat

+ Apa yang seharusnya * Diskusikan/temukan ide-kegiatan utama
dilakukan? * Guru mencatat struktur tulisan
* Ceritakan secara lisan

Sebelum menulis

« Baru siswa menulis. ..

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI I




PENGANTAR

Pengantar

* Siswa ini sudah mulai
ada hasil.

*+ Siswa kelas 6 sudah
mengumpulkan data
|enis pekerjaan orang
tua, dan membuat grafik
dan legenda

* Apa yang siswo ini perlu
kerjokan kemudion?

aran lintas ku iy

Stswa kelas 9 SMP membaca cerita Bahasa Inggris. Kemudian membuat
cerita gambar dengan gambar dan kata-kata sendiri (very goad!)

Ird acdalah hand Karys sivws kelas 2
(hirt) dam ketis & (kporan IPA
karnan) XKalu snak SO sudah biva
seperts iy, aoa yang it dagat
harapkan & SMPMTs?

&

-
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Why? Why? Why!?

* Mengapa siswa jarang menuls laporan, cerita,
karangan yang panjang dan teliti?

» Apakah dianggap tidak penting?

* Apakah mereka tidak diberi waktu?

* TANTANGAN: Dalom praktik mengajar TOT
kami menghorapkan akan ada tulisan anok yang
panjang, teliti dan menarik.

- _
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UNIT |

Kaji Ulang Hasil Penerapan Pelatihan | dan 1l

UNIT |

KAJI ULANG HASIL PENERAPAN
PELATIHAN I DANII

130 Menit
<9
™ pendahuluan
Dalam pelatihan | dan I, para peserta

(guru) telah belajar tentang berbagai
gagasan terkait pembelajaran. Hal itu,
antara lain, pembelajaran kontekstual,
pembelajaran  kooperatif, menciptakan
lingkungan kelas yang mendorong siswa
untuk belajar, mengelola pembelajaran agar
efektif, merancang rencana pelaksanaan |

pembelajaran (RPP) yang mengakomodasi
perbedaan individu dan gender, merancang Dampak implermentasi pe;atihan dalam

lembar kerja peserta (LKP) dengan  pembelajaran perlu dikaiji ulang untuk mengetahui
pertanyaan  tingkat tinggi, ~merancang efektivitas penerapannya di kelas.

penilaian autentik, serta mengembangkan

literasi melalui pembelajaran mata pelajaran.

Gagasan tersebut telah diterapkan oleh guru dalam pembelajaran di sekolah sehingga
telah menghasilkan perangkat pembelajaran (RPP, LKP, media, dan alat penilaian) dan hasil
kerja siswa. Perangkat dan hasil kerja siswa tersebut baik untuk dikaji guna mengetahui
seberapa tinggi kualitas hasil penerapan tersebut.

Dalam pelatihan pembelajaran dengan menggunakan modul 2 pada tahun lalu, para guru
telah mempelajari dan mempraktikkan materi seperti pengelolaan yang efektif, pertanyaan
tingkat tinggi dan lembar kerja, serta penilaian autentik —khususnya penggunaan rubrik.
Dalam pelatihan tersebut, para guru/peserta juga telah mengkaji penerapan hasil pelatihan
modul |, yang lebih memfokuskan pada pelaksanaan hasil pelatihan secara umum. Pada
pelatihan sekarang, pengkajian dilakukan secara khusus pada hasil-hasil kerja guru dan
siswa sebagai hasil penerapan hasil-hasil pelatihan sebelumnya.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI



UNIT |

G Tujuan

Kaji Ulang Hasil Penerapan Pelatihan | dan Il

Setelah mengikuti sesi ini, peserta diharapkan mampu

I. mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan perangkat pembelajaran (RPP, LKP,
alat/media, dan alat penilaian, termasuk rubrik) dan hasil kerja siswa,

2. mengidentifikasi perangkat pembelajaran terbaik dan hasil kerja terbaik siswa.

Sumber dan Bahan

|. Perangkat pembelajaran masing-masing peserta (RPP, LKP, alat/media, dan alat

penilaian, termasuk rubrik) serta hasil kerja siswa dari pelaksanaan RPP tersebut

2. Daftar periksa untuk mengkaji perangkat pembelajaran dan hasil kerja siswa

Garis Besar Kegiatan (130 menit)

Pendahuluan
|15 menit

Fasilitator menyampaikan
latar belakang, tujuan dan
garis besar langkah kegiatan

Ditayangkan slide materi
pelatihan | dan Il

Urun gagasan tentang materi
pelatihan | dan Il yang sudah
dan yang belum diterapkan

Aplikasi
95 menit

Diskusi perangkat
pembelajaran

Kegiatan I:

® Mengkaji perangkat
pembelajaran menggunakan
daftar periksa

e Identifikasi perangkat yang
terbaik

Kegiatan 2:

e Presentasi perangkat yang
terbaik

e Pemajangan perangkat
terbaik

Penguatan/Refleksi
20 menit

Peserta menjawab
pertanyaan terkait ciri-ciri
yang baik dari RPP dan hasil
kerja siswa

Fasilitator memberi
penguatan dan
saran tindak lanjut terkait

perangkat pembelajaran dan

hasil kerja siswa

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan M1 IlI
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Kaji Ulang Hasil Penerapan Pelatihan | dan 1l

Rincian Langkah-Langkah Kegiatan

Selama kegiatan ini pastikan peserta duduk dalam kelompok mata pelajaran dalam pleno.

Peserta diminta membawa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) lengkap dengan
lembar kerja siswa, media/alat bantu belajar, alat penilaian (termasuk rubrik), serta hasil
kerja siswa (| baik dan | kurang) untuk topik yang sama.

@ Pendahuluan (15 menit)

(1) Fasilitator menjelaskan latar belakang, tujuan sesi dan garis besar kegiatan.

(2) Fasilitator mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya dengan
menayangkan materi pelatihan | dan Il SD/MI SATU PER SATU dan mengajukan
pertanyaan berikut kepada peserta secara pleno:

“Apakah materi ini sudah diterapkan dalam pembelajaran di sekolah Saudara?”

(3) Fasilitator menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan berikutnya, yaitu mengkaji
perangkat pembelajaran dan hasil kerja siswa dengan panduan daftar periksa yang
disediakan (LKP I.I).

@ Aplikasi (95 menit)

Pastikan bahwa peserta memperoleh daftar periksa (LKP I.1) dan memegang perangkat
pembelajaran dan hasil kerja siswa yang dibawa dari sekolah masing-masing.

Kegiatan |: Kaji Ulang Perangkat Pembelajaran dan Hasil Kerja Siswa
(65)
(1) Fasilitator menjelaskan daftar periksa (LKP 1.1) yang akan digunakan dalam mengkaji
perangkat pembelajaran dan hasil kerja siswa. ----- 10’
(2) Peserta membaca daftar periksa (bila masih perlu). ----- 5

(3) Peserta, secara berpasangan menentukan satu perangkat dan hasil kerja siswa dan
memberikannya kepada pasangan di sebelah kirinya. Perangkat yang diserahkan
adalah:

a. rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
b. lembar kerja siswa,

c. media pembelajaran,

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI
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Kaji Ulang Hasil Penerapan Pelatihan | dan Il

d. alat/cara penilaian (termasuk rubrik),
e. hasil kerja siswa.

(4) Dengan menggunakan daftar periksa tersebut, pasangan mengkaji perangkat
pembelajaran dan hasil kerja siswa tersebut. ------ 30

(5) Kelompok menyepakati perangkat pembelajaran hasil kerja siswa yang terbaik, yaitu |
paket RPP, LK, lembar tes, dan sebagainya, serta hasil kerja siswa berdasar pada
daftar periksa tersebut. ------ 20°

(Catatan fasilitator: Terbaik = Paling banyak jawaban “YA” pada daftar periksa)

Kegiatan 2: Presentasi dan Pemajangan Perangkat Terbaik (30)
(1) Setiap kelompok memilih juru bicara untuk menyampaikan hasil kerja kelompok.

(2) Peserta yang lain diberikan nomor sesuai jumlah meja (masing-masing | nomor) dan
mereka menuju ke kelompok meja (dengan MAPEL sama) sesuai nomor yang
diterima.

(3) Pastikan setiap peserta membawa catatan saat melakukan kunjung karya.

(4) Juru bicara mempresentasikan hasil karyanya ke peserta yang datang tentang
perangkat pembelajaran dan hasil kajian terbaik yang disepakati kelompok. ---5’

Catatan:
Hasil kerja terbaik tidak selalu dihasilkan dari RPP terbaik.
yang dipajangkan:

I. RPP terbaik dan kelengkapannya
2. Hasil kerja terbaik beserta RPP dan kelengkapannya

(5) Peserta yang datang mengamati hasil kerja kelompok lain dan memperhatikan: ----10’
a. ketepatan alasan bahwa perangkat pembelajaran dan hasil kerja tersebut terbaik,
b. pelajaran yang bisa dipetik.

(6) Diskusikan hasil kunjungan dan saran yang diperoleh didalam kelompok. ---- 10’

(7) Pajangkan hasil diskusi yang sudah disempurnakan dengan saran kelompok lain di
tempat yang telah disediakan. ----5’

n Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan M1 IlI
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@ Penguatan/Refleksi (20 menit)
A. Refleksi

Fasilitator mengajukan pertanyaan untuk dijawab peserta (individual) secara
TERTULIS sebagai berikut.

I) Apa sajakah ciri RPP yang baik? (Jawab: Antara lain, tujuan pembelajaran yang
akan dicapai, proses pembelajaran yang akan dilaksanakan, dan cara menilai
proses dan hasil belajar siswa terbaca/terpahami dengan jelas)

2) Apa sajakah ciri-ciri hasil kerja yang baik dari siswa? (Jawab: Antara lain,
menggambarkan ketercapaian tujuan pembelajaran dan kreativitas siswa,
panjang®) dan terstruktur)

Catatan: Panjang = Misalnya, laporan, narasi, cerita, dan sebagainya, BUKAN hanya
beberapa kata, kalimat atau gambar tanpa keterangan.

B. Penguatan (10 menit)

Fasilitator memberi penguatan terkait masing-masing komponen perangkat
pembelajaran dan hasil kerja siswa sebagai berikut: (bagikan Informasi tambahan

1.1)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

e Pengelolaan kelas seyogianya mengaktifkan semua siswa, efektif mencapai
tujuan pembelajaran, dan memperhatikan perbedaan individu serta kesetaraan
gender.

¢ Jenis kegiatan siswa beragam dan menantang.

Lembar Kerja Peserta
¢ Informasi/konteks masalah menginspirasi siswa dalam menjawab pertanyaan
atau melaksanakan kegiatan;

e Pertanyaan/tugas sesuai dengan tingkat berpikir siswa serta mendorong siswa
untuk melakukan penyelidikan, penemuan, pemecahan masalah dan/atau
mengungkap gagasannya sendiri.

Alat Peraga/Media Pembelajaran

e Media yang digunakan relevan dan efektif dalam membantu siswa memahami
atau memantapkan pemahaman suatu konsep serta TIDAK membahayakan.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI



UNIT |

Kaji Ulang Hasil Penerapan Pelatihan | dan Il

Sumber Belajar/Bahan Ajar
e Cocok dengan tingkat usia/kemampuan siswa dan beragam.

Alat Penilaian

e Penilaian harus cocok dengan apa yang akan dinilai dan beragam, dapat
mengungkap informasi tentang kemampuan SEBENARNYA dari siswa terkait
apa saja yang sudah dan belum dikuasai siswa.

Hasil Kerja Siswa
e Memperlihatkan kemampuan yang ingin dicapai dan kreativitas/pikiran siswa
sendiri.

e Panjang = Misalnya, laporan, narasi, cerita, dan sebagainya, BUKAN hanya beberapa
kata atau kalimat.

C. Pengembangan

Peserta disarankan untuk selalu:
e Mengkaji perangkat pembelajaran yang mereka susun dan memperbaikinya
setelah berefleksi terhadap pengalaman penerapan perangkat tersebut di kelas.

e Mengkaji hasil kerja siswa untuk menilai efektivitas perangkat pembelajaran
yang disusunnya.

H Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan M1 IlI
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3 Lembar Kerja Peserta I.I|

Daftar Periksa Pengkajian Perangkat Pembelajaran
dan Hasil Kerja Siswa

Petunjuk: Kajilah perangkat pembelajaran (RPP, LK, alat/media, penilaian) dan hasil kerja
siswa berdasar pertanyaan berikut.

i i i Bukti
Perangkat Pembelajaran dan Hasil kerja YA | TIDAK

Siswa (Penjelasan)

A.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

|. Apakah pengelolaan kelas:

a. mengaktifkan semua siswa?

b. efektif mencapai tujuan pembelajaran?

(Setelah melihat rangkaian kegiatan INTI
pembelajaran)

2. Apakah jenis kegiatan yang dialami
individu siswa beragam dan menantang?

3. Apakah kegiatan atau pengelolaan siswa
memperhatikan:

a. perbedaan individu?

b. kesetaraan gender!

B. Lembar Kerja Siswa

I. Apakah informasi/konteks masalah:

a. menginspirasi siswa untuk menjawab
pertanyaan atau melaksanakan kegiatan?

b. memberi tahu jawaban/gagasan yang
seharusnya ditemukan siswa?

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI n
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i i Bukti
Perangkat Pembelajaran dan Hasil YA | TIDAK

Kerja Siswa (Penjelasan)

Lembar Kerja Siswa (Lanjutan)
2. Apakah pertanyaan/tugas:

a. cocok dengan kompetensi dasar (KD)
yang akan dicapai?

b. terbuka, produktif, dan/atau imajinatif?

C.Media Belajar, apakah
a. cocok/efektif untuk membantu siswa
memahami atau memantapkan
pemahaman konsep?

b. banyak digunakan siswa daripada guru?

D.Sumber Belajar/Bahan Ajar, apakah:

a. cocok dengan kompetensi dasar (KD)?

b. bervariasi?

E. (Alat) Penilaian, apakah:

a. cocok dengan tujuan yang akan dicapai?

b. mengungkap kemampuan
(pengetahuan, keterampilan, dan sikap)
siswa yang sebenarnya!?

c. rubriknya mencakup semua aspek yang
harus dinilai dan TIDAK multitafsir?

F. Hasil Kerja Siswa, apakah:

a. memperlihatkan kemampuan siswa yang
disebut dalam tujuan/indikator?

b. memperlihatkan kreativitas siswa?

c. Panjang dan terstruktur?*)

,Panjang = Misalnya, laporan, narasi, cerita, dan sebagainya, BUKAN hanya beberapa kata/kalimat,
atau gambar tanpa keterangan.

m Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan M1 IlI
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Informasi Tambahan 1.1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
e Pengelolaan kelas seyogianya mengaktifkan semua siswa, efektif mencapai tujuan
pembelajaran, dan memperhatikan perbedaan individu serta kesetaraan gender.

¢ Jenis kegiatan siswa beragam dan menantang.

Lembar Kerja Peserta
¢ Informasi/konteks masalah menginspirasi siswa dalam menjawab pertanyaan atau
melaksanakan kegiatan;

e Pertanyaan/tugas sesuai dengan tingkat berpikir siswa serta mendorong siswa untuk
melakukan penyelidikan, penemuan, pemecahan masalah dan/atau mengungkap
gagasannya sendiri.

Media Pembelajaran
e Media yang digunakan relevan dan efektif dalam membantu siswa memahami atau
memantapkan pemahaman suatu konsep serta TIDAK membahayakan.

Sumber Belajar/Bahan Ajar
e Cocok dengan tingkat usia/kemampuan siswa dan beragam.

Alat Penilaian

e Penilaian harus cocok dengan apa yang akan dinilai dan beragam, dapat mengungkap
informasi tentang kemampuan SEBENARNYA dari siswa terkait apa saja yang sudah
dan belum dikuasai siswa.

Hasil Kerja Siswa
e Memperlihatkan kemampuan yang ingin dicapai dan kreativitas/pikiran siswa sendiri.

e Panjang = Misalnya, laporan, narasi, cerita, dan sebagainya, BUKAN hanya beberapa kata atau
kalimat.

I. Pengembangan
Peserta disarankan untuk selalu:
e Mengkaji perangkat pembelajaran yang mereka susun dan memperbaikinya setelah
berefleksi terhadap pengalaman penerapan perangkat tersebut di kelas.
e Mengkaji hasil kerja siswa untuk menilai efektivitas perangkat pembelajaran yang
disusunnya.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI n
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MATERI PRESENTASI UNIT |

o @ @ @

USAID PRIORITAS:
Maa guramaias Pastbabarsan, Wavail €an Kerwrpscss
hag Gurs, Tesags Kependadban, fas Sirwe

UNIT I
KAJI ULANG HASIL
PENERAPAN PELATIHAN
I dan 11 (1307)

Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta
mampu

|. mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
perangkat pembelajaran dan hasil kerja
siswa,

2. mengidentifikasi perangkat pembelajaran
terbaik dan hasil kerja terbaik siswa.

@ Pendahuluan - (lanjutan)

Mengingat Kembali Materi Pelatihan |

a. Apa dan Mengapa PAKEM
b. Menciptakan Lingkungan Pembelajaran
yang Efekeif
. KKG
* Apakah materi tersebut sudah diterapkan di
sekolah Saudara?
* Bagaimana keterlaksanaannya?

_CE——

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Il

'«\_P) Pendahuluan - 15 menit

-

Paderta duduk daiam elompok mipael dalam pleno

Latar Belakang

1. Kaji ulang perangkat pembelajaran dan analisis
hasil kerja/belajar siswa setelah kita mengajar
sangat penting untuk peningkatan pembelajaran
berikutnya.

2. Hasil kerja/belajar siswa perlu menjadi dasar
utama dalam mempertimbangkan perbaikan
maupun peningkatan kualitas proses
pembelajaran.

e

Garis Besar Kegiatan

Pendohuwluan - Aplikasi = 95 menit

15 menit Kegiatan I:

Fasiitator oeryampaikan C> ¥a|l ubing peranghat pembebjaran dan analsis
biar belakang. nquan. dan hanil kerja smwa sects memibh perangkat
s besar kegatan torbaik dan hasil kerja terbak siswa

Pesarta mengaman tyangan Keglatan 2:
maceri pefashan | dan # Permagangan hasil diskuss can kunpung karya

Peserta Jawab pertanyaan: <>

Apaioi materi ity vadah RefleksilPenguatan — 20 menit
disksanaban! Bagavmana
keterkyksanaanmmya!

Srwab pertanyman tentang on RPP dan hawl
orja siswa yang baik

| Pangsatan, den saran tndiyk bnpe

Mengingat Kembali Materi Pelatihan Il

. Mengelola Pembelajaran secara Efekzif

. Memahami kurikulum

. Melayani Perbedaan Individu dalam Pembelajaran
. Pertanyaan Tingkat Tinggi dan Lembar Kerja

. Penilaian Autentik

. Gender di Sekolah

. Literasi Lintas Kurikulum

» Apakah materi tersebut sudah diterapkan di
sekolah Saudara?

! * Bagaimana keterfaksanaannya?

NS bW N -




(A) Aplikasi - 95 menit

Kegiatan |: Kaji Ulang Perangkat Pembelajaran dan
Hasil Kerja Siswa - Kerja Berpasangan -
{65 munit)
(1) Tentukan pasangan dalam kelompok MAPEL.
(2) Berilan 2 peranglat pembelajaran dan hasil kerja siswa Saudara
kepada pasangan di sebelah kiri:
RPP, LK, alat bantu belajarimedia, sumber
belajar/bahan ajar, alat penilaian-rubrik, dan hasil
kerja siswa.
(3) Perhatikanlah penjelasan daftar cek berikut (LKP | 1) 5'
{4) Sdakan minta penjelasan jika periu,
5} Dengan menggunakan daftar cek tads, kajilah parangkat
| dan hasil kerja siswa tersebut. —— 307

DUA Kemunghkinan Pemajangan
I o
forhak ihmy
l) e ﬂ _:
— s
™
Nl beie A
7
2) ™
P vmrw LY
oo
— | =
A o

Kaji Ulang Hasil Penerapan Pelatihan | dan II

Kerja Kelompok (Meja) — 20
* Berdasar pada hasil kajian tersebut, pilihlah

perangkat pembelajaran dan hasil kerja siswa
terbaik dan berikan alasan.

(Pemilihan dipimpin oleh ketua kelompok)

* Tampilkanlah hasilnya pada kertas plano
dengan kemungkinan tampilan sebagai berikut
(sfide berikutnya).

A

Kegiatan 2: Pemajangan Perangkat Terbaik dan Kunjung
Karya - (35 menit)

(1) Tencakan juru bicara disevap kelompok. Berian nomor ke setap anggota lain
di dalar dedompok {sesual jumbih s el k Mipel)

(2} Juru bicara menpampakan hasd kecja belompoknya kepada pengunpung, (5

(3) Lakdan kunprgan ke pajangan sesusl nomor yang di tenma (kelompok lain
demgan MAPEL yang sama) dan amatibih pagngan dengan memperhatkan

2. ketepatan alasan bahwa perangkar pembaiaaran dan hasd kerja tersebut
terbaik,

b, pelajaran yang bisa dpecie - (157)

Alur kunjungan
MAT-1  mh MAT-2  mp MAT-]
Pl w ™2 o) Pal

C154 - b2 mp B

Pajangkan hasil diskusi pada
tempat yang telah disediakan

(5)

e

P5-1 - P52 * P5-31
4) Diskusitan hasd kunpasgan dan sacan yang dperoledy (10)

]

@ Refleksi =10 menit

Pertanyaan:

|. Apa sajakah ciri RPP yang baik?

2. Apa sajakah ciri hasil kerja siswa yang
baik?

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Il



Penguatan 10 menit

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

* Pengelolaan kelas seyogianya mengaktifkan
semua siswa, efektif mencapai tujuan
pembelajaran, dan memperhatikan perbedaan
individu serta kesetaraan gender.

* Jenis kegiatan siswa beragam dan menantang.

== o= =

Alat Peraga/Media Pembelajaran yang
digunakan

* relevan dan efekrif dalam membantu siswa
memahami atau memantapkan pemahaman
suatu konsep.

Sumber Belajar/Bahan Ajar

* Beragam dan cocok dengan kemampuan dasar
yang akan dicapai.

e

I Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Il
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Lembar Kerja Peserta

* Informasifkonteks masalah menginspirasi
siswa dalam menjawab pertanyaan atau
melaksanakan kegiatan.

* Pertanyaan/tugas sesuai dengan tingkat
berpikir siswa serta mendorong siswa untuk
melakukan penyelidikan, penemuan, pemecahan
masalah, dan/atau mengungkap gagasannya
sendiri,

R

(Alat) Penilaian
* cocok dengan tujuan yang akan dicapai,

« mengungkap kemampuan SEBENARNYA dari
siswa,

Hasil Kerja Siswa, memperlihatkan:
* kemampuan yang ingin dicapai,

* kreativitas/pikiran siswa sendiri,

* panjang ¥) dan terstruktur

) Panjreg Misdlonna, Sapovan, narasi, certa, dan sekiagainygs, BUKAN harma
Eubérdpa Kata atau halimat




UNIT 2
PENILAIAN AUTENTIK 1l









UNIT 2

Penilaian Autentik Il

UNIT 2
PENILAIAN AUTENTIK 1I

(ﬁ

Penilaian tradisional dalam bentuk tes
tulis (paper and pencil test) lazim
digunakan untuk mengetahui pencapaian
kompetensi oleh siswa. Guru biasanya
memanfaatkan tes tulis dengan cara
melihat skor akhirnya sehingga informasi
yang didapatkan bersifat umum dan
hanya mengukur kemampuan kognitif.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih
lengkap dan detail tentang kemampuan

siswa, guru perlu juga menggunakan

Penilaian autentik yang meminta siswa Untuk mendapatkan gambaran yang lebih Iengkap dan
detil tentang kemampuan siswa, guru perlu juga

mendemonstrasikan kemampuannya, mengaunakan penilaian autentik.

misalnya melalui kegiatan berpidato,
menyelesaikan sebuah proyek, atau mengarang.

Berdasar produk/hasil kerja yang dihasilkan dari kegiatan tersebut, guru bisa mengetahui
kompetensi yang sudah dan belum dicapai oleh siswa. Informasi deskriptif tersebut bisa
membantu guru menentukan tindak lanjut yang tepat yang bisa membantu siswa mencapai
kompetensi yang ditargetkan.

Dalam modul 2, hal yang dipelajari dalam penilaian autentik adalah penilaian melalui tugas
kinerja dan rubriknya. Dalam unit ini, guru berlatih menelaah produk kegiatan belajar,
mendeskripsikan kemampuan siswa berdasar produk yang dianalisa/ditelaah, dan
merancang tindak lanjut yang dapat membantu siswa mencapai kompetensi yang
ditargetkan secara maksimal.

Alat penilaian sangat beragam. Dalam unit ini, telaah difokuskan pada penilaian dengan tes
pilihan ganda dan penilaian autentik.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Il
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Q@@‘(Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta diharapkan mampu

I. mengidentifikasi kompetensi yang sudah dan/atau belum dicapai siswa melalui
penelaahan hasil kerja siswa,

2. merencanakan tindak lanjut temuan, baik yang berupa pengayaan (enrichment) atau
perbaikan (remedy) untuk memaksimalkan pencapaian kompetensi oleh siswa.

Sumber dan Bahan

I. Hasil kerja 2 siswa: baik dan kurang baik, dengan tingkat kelas yang sama untuk
masing-masing mata pelajaran IPA, IPS, MAT, dan IND

2. Rubrik yang sesuai dengan hasil kerja tersebut
3. Proyektor LCD
4. Laptop atau personal computer untuk presentasi

5. Layar proyektor LCD

Meskipun demikian, fasilitator harus tetap siap apabila peralatan yang diharapkan tidak
tersedia. Fasilitator harus menyiapkan presentasi dengan menggunakan OHP atau
menggunakan kertas flipchart.

Gunakan rubrik yang rinci yang dapat mengungkap kemampuan yang sudah dan belum
dikuasai siswa.

n Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Il
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Garis Besar Kegiatan (90 menit)

Pendahuluan
20 menit

e Fasilitator menyampaikan
latar belakang, tujuan, dan
garis besar kegiatan

o Curah pendapat tentang
informasi yang bisa didapat
dari tes konvensional
(misalnya, pilihan ganda).

Aplikasi
60 menit

® Mengkaji hasil kerja siswa

e Merumuskan kompetensi
apa yang sudah dikuasai
dan yang belum

e Merumuskan kegiatan
tindak lanjut baik untuk
perbaikan yang belum
dikuasai dan/atau
pengayaan

Rincian Langkah-Langkah Kegiatan

@ Pendahuluan (20 menit)

Penguatan/Refleksi
10 menit

e Fasilitator mengecek
pemahaaman peserta
dengan meminta mereka
menyebutkan satu hal
penting dari sesi ini

e Saran agar peserta
melakukan kegiatan yang
sama di sekolah dan di
KKG

Peserta duduk berdasarkan mapel (IPA, IPS, MAT, IND) di ruang pleno. Pastikan setiap
kelompok kerja tidak lebih dari 3 orang (dalam kelompok meja maksimal 8 orang).

(1) Fasilitator menjelaskan

a. latar belakang (lihat bagian latar belakang) atau alasan pembahasan topik ini
dan hubungannya dengan unit penilaian autentik pada modul sebelumnya,

b. tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,

c. garis besar kegiatan.

(2) Fasilitator mengajak peserta curah pendapat untuk menggali pengalaman peserta
tentang penerapan hasil pelatihan yang lalu terkait penilaian autentik, yaitu tugas

kinerja dan rubriknya. (5’ - kelompok)

(3) Fasilitator membagikan contoh tes pilihan ganda.

(4) Peserta mengamati sebuah tes pilihan ganda dan bercurah pendapat tentang

informasi apa yang dapat diperoleh dari tes pilihan ganda tersebut. Gunakan

pertanyaan berikut ini.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI lll n
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a. Kompetensi pada lingkup apakah yang dapat diukur oleh tes tersebut?

(Jawab: Kompetensi pada lingkup kognitif dan biasanya pada tingkatan mengingat
faktalinformasi.)

b. Informasi apa yang dapat diperoleh terkait dengan kompetensi yang sedang
dikembangkan?

(Jawab: Informasi tentang apa yang sudah diketahui siswa.)

(5) Fasilitator menuliskan jawaban peserta pada kertas plano atau slide Power Point.
(6) Setelah itu fasilitator mengajukan pertanyaan berikut kepada peserta.

a. Apakah informasi tersebut sudah memberikan informasi yang cukup tentang
pencapaian kompetensi siswa! Mengapa!?

(Jawab: Belum, karena data yang didapatkan baru menginformasikan apa yang telah
dikuasai secara kognitif.)

b. Apakah informasi tersebut bisa memberikan bukti langsung tentang apa yang
sudah dan belum dikuasai/dapat dilakukan siswa? Mengapa!?

(Jawab: Bukti bersifat tidak langsung karena siswa tidak
mendemonstrasikan/menunjukkan apa yang dapat mereka kerjakan dengan
kompetensi yang telah mereka kuasai.)

c. Cara penilaian lain apakah yang perlu dilakukan yang dapat membuat siswa
mendemonstrasikan kemampuan mereka baik secara tulis maupun lisan supaya
guru mendapatkan informasi yang lebih kaya?

(Jawab: Guru perlu menggunakan penilaian autentik. Dengan penilaian autentik, siswa
ditugaskan untuk mendemonstrasikan/melakukan kegiatan yang menunjukkan
kompetensi yang telah mereka kuasai. Kompetensi siswa tersebut dapat diketahui
langsung oleh guru ketika atau setelah siswa meyelesaikan tugasnya. Misalnya,
menggunakan pengetahuan tentang tanda baca untuk menulis cerpen atau laporan
penelitian. Membuat cerita bergambar, bagaimana kemampuan menggambar siswa,
dan kemampuan merangkai alur cerita. Penilaian ini disebut autentik karena
kompetensi yang diujikan oleh guru dan didemonstrasikan oleh siswa adalah
kompetensi yang digunakan dalam kehidupan nyata, misalnya menulis surat izin tidak
masuk sekolah. Bandingkan dengan tes pilihan tata bahasa.)

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Il
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\”f’/ Catatan untuk Fasilitator

Inti kegiatan di atas adalah fasilitator mengarahkan peserta untuk
menyimpulkan bahwa informasi yang diperoleh dari skor tes konvensional
(misal pilihan ganda) belum memberikan gambaran yang cukup tentang apa
yang sudah dapat dan belum dapat dilakukan siswa sehingga guru perlu
menelaah hasil kerja siswa untuk mendapatkan bukti langsung tentang
kemampuan siswa. Kegiatan peserta diarahkan lebih spesifik dalam
menuliskan kegiatan remidi dan pengayaan.

@ Aplikasi (60 menit)

Kegiatan I: Menganalisis Hasil Kerja Siswa (15°)

(1) Peserta bekerja dalam kelompok-kelompok mapel.
(2) Fasilitator membagikan hasil kerja siswa.

(3) Peserta secara individu menelaah karya siswa tersebut dan memberi skor
berpandu pada rubrik.

(4) Peserta di dalam kelompok mendiskusikan ketercapaian kompetensi berpandu
pada pertanyaan berikut ini.

a. Kompetensi apakah yang sudah dan belum dikuasai siswa?
b. Bagaimana tingkat pencapaian kompetensi setiap siswa berdasar rubrik yang
ada (baik/sedang/kurang)? Mengapa?

Kegiatan 2: Merumuskan Kemampuan yang Dicapai Siswa (15°)

Peserta diminta mendeskripsi kemampuan yang sudah dikuasai siswa untuk tiap hasil kerja
yang ditelaah (Gunakan LKP 2.1 — 2 lembar untuk 2 karya). Gunakan rubrik untuk
membantu membuat deskripsi. Deskripsi dapat diganti dengan melingkari langsung uraian
yang ada pada petak/baris rubrik yang sesuai.

Kegiatan 3: Merancang Tindak Lanjut Penilaian (15°)

Tindak Lanjut dimaksudkan agar kemampuan tercapai secara optimal atau berkembang
lebih baik lagi.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI lll
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Peserta diminta menentukan rencana kegitan tindak lanjut atas pencapaian kompetensi
siswa berpandu pada pertanyaan berikut ini.

Apa yang perlu dilakukan oleh guru untuk menindaklanjuti kekuatan maupun
kelemahan yang ditemukan dalam hasil kerja siswa tersebut?

a. Kompetensi apa yang masih lemah ----- apa tindak lanjutnya?
b. Kompetensi apa yang sudah kuat ---- apa tindak lanjutnya?

Fasilitator menjelaskan bahwa tindak lanjut dinyatakan dalam kegiatan yang spesifik dan
cocok untuk tiap tingkatan kemampuan dan menuliskan deskripsi kegiatan di bawah
deskripsi kemampuan siswa pada LKP 2.1.

Kegiatan 4: Saling Bertukar Hasil Kerja dan Memberi Masukan (15°)

(1) Kelompok saling menukarkan hasil kerja (pada mapel yang sama) dan memberi
masukan tertulis pada kertas post it. Saran dan masukan berdasar pada pertanyaan
berikut ini.

a. Seberapa tepat dan spesifik DESKRIPSI kemampuan yang sudah dan belum dicapai
siswa!?
b. Seberapa tepat dan spesifik TINDAK LANJUT yang dirancang?

(2) Kelompok kerja saling mengembalikan hasil diskusinya kemudian membahas masukan
yang diterima dan melakukan penyempurnaan atas hasil kerja mereka pada LKP 2.1.

@ Penguatan/Refleksi (10 menit)

(1) Fasilitator mengecek pemahaman peserta dengan mengajukan pertanyaan untuk
didiskusikan sebagai berikut.

a. Satu hal penting apakah yang dipelajari dalam sesi ini?

(Jawaban: Analisis hasil kerja siswa sangat penting untuk mendapatkan data yang lebih
lengkap tentang kemajuan belajar siswa dan untuk menentukan kegiatan belajar siswa
selanjutnya.)

(2) Fasilitator mendorong peserta untuk mempraktikan telaah hasil kerja siswa dan
merancang tindak lanjutnya sebagai bagian kegiatan penilaian autentik dengan teman
guru di sekolah atau di KKG.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Il
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3 Lembar Kerja Peserta 2.1

Temuan dan Tindak Lanjut

Nama Siswa : ooovieiieeieeiennnnn..

Mapel: ..oooiiiiii Tanggal: ....cooiiiiii

Temuan

Kemampuan yang SUDAH dicapai Kemampuan yang BELUM dicapai

Tindak Lanjut

Pengayaan Remedi

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI lll
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3 Lembar Kerja Peserta 2.2.1

Soal Pilihan Ganda - Matematika

l. BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF a, b, ¢, ATAU d DI
DEPAN JAWABAN YANG PALING BENAR!'!

I. Hasildari 112 x35—-608: 16 adalah . ...
a. 3.958
b. 3.920
c. 3.882
d. 207

2. Gedung Graha Baluran terdapat 36 baris bangku, 24 baris yang pertama masing-
masing berisi 8 bangku. Baris selebihnya masing-masing berisi 6 bangku. Setiap
bangku dapat diduduki oleh 4 orang. Banyaknya orang yang dapat ditampung
dalam gedung Graha Baluran adalah ....

a. 504
b. 1.056
c. 1.728
d. 2016
3. -216:36x(-18)+42=....
a.— 66
b. 108
c. 150
d. 390

- . . - 3
4. Dalam lomba kompetisi matematika, Surya menyelesaikan soal pilihan ganda 2 "

jam dan soal isian % jam. Jika panitia menyediakan waktu seluruhnya 4,75 jam,
maka sisa waktu yang masih ada . . ..

a. | jam 10 menit

b. 40 menit

c. 30 menit

d. 10 menit

5. ...dan seterusnya
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il
j Lembar Kerja Peserta 2.2.2

RUBRIK PENILAIAN LAPORAN KELOMPOK/INDIVIDU - Matematika

o

Rubrik Marematrika Menghitung Luas don Keliling Bangun Dartar

Kelas 9 Tohun Ajaran 2014-2015

rampifan. Bagussekeli(®) . | Bagus@) | . - Kurang 1) .
Kefepatan Membuat | Siswa maempu membuat bangun datar | Siswa mampu membuat bangun | Siswa mampu membuat bangun | Siswa  mampu  memb
bangun datar | gabungan yang terdiri dari semua bangun | datar gabungan yang terdiri |datar gabungan yang tferdiri | bangun  datar  gabungan
gabungan datar yang diminta ' dari 10-8 bangun datar yang {dari 7-6 bangun datar yang | kurang dari 6 bangun datar
diminta.  |diminta. yang diminta.

Ketepatan Siswa dapat menghitung keseluruhan luas | Siswa hanya dapat menghitung | Siswa hanya dapat menghitung | Siswa hanya dapat

menghitung luas dan | bangun datar gabungan yang dibuat dengan | luas 10-8 bangun datar |lues 7-6  bangun  datar | menghitung kurang dari 6

Keliling tepat. gabungan yang dibuat dengan | gabungan yang dibuat dengan | bangun dater yang dibuat
. tepat, tepat. v dengan tepat.

Siswa dapat menghitung dengan tepat | Siswa meiakukan 1-2 kesalahan | Siswa ~ melakukan ~ 3-4 | Siswa  melekukan  5-6

keliling bangun datar gabungan yang dibuat | dalam  menghitung  keliling | kesalchan dalam menghitung | kesalohan dalem menghitung

dengan tepat. bangun datar gabungan yang | keliling bangun datar | keliling bangun  datar

dibuat. gabungan yang dibuy gabungan yang dibuat.
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]
j Lembar Kerja Peserta 2.2.3

Hasil Kerja Siswa la - Matematika

Laporan : Menghitung Luas dan Keliling Bangun Datar
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Lembar Kerja Peserta 2.2.3

Hasil Kerja Siswa |b — Matematika
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Lembar Kerja Peserta 2.2.4

Hasil Kerja Siswa 2a - Matematika

Rabu, 25 Velbiywars 2018
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Hasil Kerja Siswa 2b — Matematika
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3Lembar Kerja Peserta 2.3.1

Soal Pilihan Ganda - Bahasa Indonesia

Teks bacaan untuk menjawab soal nomor -5

Perpustakaan yang Megah

Perpustakaan di sekolah Alfian sangat bagus. Bangunannya bagus dan
megah.Bangunan itu terpisah dari bangunan utama. Di depannya, ada taman yang
indah. Di taman itu, disediakan bangku untuk bersantai. Jadikita dapat membaca
sambil menikmati indahnya taman perpustakaan.

Perpustakaan itu juga dilengkapi dengan AC. Siapa pun yang berada di sana
akan merasa betah. Tentu saja, karena udara di perpustakaan dingin. Terdapat juga
komputer yang digunakan untuk mencari keterangan tentang buku yang ada.

Petugas perpustakaan sangat ramah. Mereka siap membantu dan melayani
pengunjung perpustakaan. Kita juga dapat meminta tolong kepada petugas jika ingin
meminjam buku.

Buku di perpustakaan ini mencapai ribuan! Semua jenis buku, dari kamus
sampai buku cerita, ada di sini. Buku-buku terbitan terbaru pun ada. Oleh sebab
itulah, murid-murid senang belajar di perpustakaan.

|. Bagaimana kondisi bangunan perpustakan di sekolah Alfian?
A. Terdapat taman yang indah
B. Bangunannya kokoh dan luas
C. Terdapat gudang dan ruang AC
D. Bangunannya besar dan megah

2. Mengapa anak-anak merasa betah di perpustakaan?
A. Ada taman yang indah dan asri
B. Disediakan bangku untuk bersantai
C. Ruang perpustakaan dilengkapi AC
D. Ada petugas perpustakan yang ramah

3. Kalimat tanya yang sesuai dengan isi paragraf ketiga adalah. . . .
A. Bagaimana cara meminjam buku perpustakaan?
B. Apa saja yang dilakukan anak-anak di perpustakaan?
C. Siapa yang membantu melayani pengunjung perpustakaan?
D. Dimana kita dapat menikmati indahnya taman perpustakaan?

4. Ide pokok paragraf keempat adalah. . . .
A. Perpustakaan adalah gudang ilmu
B. Jenis-jenis buku di perpustakaan
C. Tumpukan buku di perpustakaan
D. Kunjungan murid ke perpustakaan
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Lembar Kerja Peserta 2.3.2

Rubrik Penilaian — Bahasa Indonesia

Cerita Pengalaman

Keterampilan

4

3

2

Isi

Berisi unsur-unsur
cerita yang lengkap,
dikembangkan
secara rinci yang
meliputi latar cerita
(di mana, apa, kapan,
siapa), urutan
kejadian, dan
komentar penutup

Semua unsur
cerita lengkap
dan sebagian
besar
dikembangkan
dengan detail

Unsur cerita
lengkap tapi tidak
dikembangkan
dengan detil.
Atau, unsur
cerita tidak
lengkap tapi
dikembangkan
dengan detail

Berisi | unsur
cerita dan tidak
dikembangkan
dengan detail

Susunan gagasan

Semua kejadian
diceritakan dengan
runtut dengan
menggunakan kata
penghubung waktu
(contoh: pertama,
kedua, setelah itu,
kemudian, dll)

Sebagian besar
kejadian
disusun secara
runtut dengan
menggunakan
kata
penghubung
waktu

Beberapa
kejadian disusun
secara runtut
dengan
menggunakan
kata penghubung
waktu

Hanya sebagian
kecil kejadian yang
disusun secara
runtut dengan
menggunakan kata
penghubung waktu
yang terbatas.
Urutan kejadian
susah diikuti

Semua penggunaan
huruf kapital dan
tanda baca titik,

Sebagian besar
penggunaan
huruf kapital

Separuh dari
penggunaan huruf
kapital dan tanda

Hanya sebagian
kecil dari
penggunaan huruf

Penggunaan
EYD koma, petik, dan dan tanda baca | baca titik, koma, | kapital dan tanda
titik dua benar titik, koma, petik, dan titik baca titik, koma,
petik, dan titik dua benar petik, dan titik dua
dua benar yang benar
Keseluruhan tulisan | Sebagian besar | Separuh dari Hanya sebagian
Kerapihan rapi dan sesuai tulisan rapi dan | tulisan rapi dan kecil tulisan rapi
tulisan dengan kaidah sesuai dengan sesuai dengan dan sesuai dengan

tulisan tangan

kaidah tulisan
tangan

kaidah tulisan
tangan

kaidah tulisan
tangan
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&0
j Lembar Kerja Peserta 2.3.3

Hasil Kerja Siswa | — Bahasa Indonesia

[Dergal.,avman E ASGEi 51

POJG Laﬁ Jum'ol-.,27 Febvari 2615 . Aku Jcm

keman- bemackl me lakukan Esi biei di (klas
5T Setelah -km@u dip lih , ako akan .
berKer ja sama dengan Poyyum, Tia,Rania,
AZka jan F.l-.ri/.T‘m q_k_a‘fnwz‘rzéhtggnkan
_Ke,\omPoE bedasar Man mata PeAaJammya._
gePerbf . Math yans wmembuvat pvzzle s
Peningsalan Searoh adalah Aku
dan Tia.-Kalau 4any menger jakan
dan mepamertan Homik adala h
hba dan Qoyyom. IKalav TP Pesa wa €
99354— hana dipamerkan ~lebh Rania dan
Fidbelsi el T |
 Saab wmdai, PT Kita akan dipamer Han ke kea
Kita BQ‘:Q_W dan mulai, dengan Kacau . ~
Caat pfaan 2, kit stres menyiapkan
l‘fomi\‘nga, AM“\ atav +dak? lkacmav .
Kia Kacau, banyak yans mav bicara,
Geperti +ioakh ada xenahno. = -
, Skenario
Saat pot acon Hedva, dinana PT kita
akan dipamer Kan Li‘bo Kelas 7 .sepeiuth
mulai, Kika fharos nempel Dspay Komik ie
TermboX biar Kelihatan , saatr mulai .
Kita 4eratur, Bompaﬁﬁéeggmﬂ h; bagos .
Kita ber hasil menerampilkan e kela s
3 dan wereira Senang - Serelab o,
Ko merapikan Helas . Cemua begy ala®
lancaC kita bere qas ama dan madgaat

nga Jod sukses
Ragol5Y R, Unar 2015
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Penilaian Autentik Il

Lembar Kerja Peserta 2.3.3

Hasil Kerja Siswa | — Bahasa Indonesia

Ralu, @ 1apes iocr'\

PycliaSY

Penga la man (: l? s(’v(‘s‘f
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~
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Penilaian Autentik Il

Lembar Kerja Peserta 2.4.1

Soal Pilihan Ganda - IPA

Il. BERILAH TANDA SILANG (X) PADA HURUF a, b, ¢, ATAU d DI DEPAN
JAWABAN YANG PALING BENAR'!

|. Perhatikan tabel berikut!

No Hewan Ciri khusus Fungsi

. Belalang sambah Bulu penyengat Melindungi diri

2. Ikan lele Memiliki bisa Melindungi diri

3. Kucing Bantalan kaki Meredam suara langkah
4. Kalajengking Mempunyai bisa Melindungi diri

Pasangan yang benar antara hewan, ciri khusus dan fungsinya ditunjukkan oleh nomor . ..
A. ldan2

B. | dan3

C. 2dan3

D. 3dan4

2. Perhatikan tumbuhan berikut ini !

I. Rambutan

2. Mangga

3. Durian

4. Jambu

Tumbuhan-tumbuhan tersebut digolongkan ke dalam kelompok yang sama berdasar...

A. keping bijinya yaitu monokotil

B. bunganya yaitu bunga sempurna
C. akarnya yaitu tunggang

D. tulang daunnya yaitu melengkung

3. Salah satu pohon yang banyak dimanfaatkan adalah jati, selain pohonnya, daun jati juga dapat
digunakan untuk . . .
A. bahan penyedap untuk makanan
B. memberi warna cokelat kemerahan saat membuat gudeg
C. obat tradisional dan bahan pembuat tape
D. bahan pemberi aroma dalam sayuran

4. Penyu merupakan salah satu hewan langka yang perlu dilestarikan dengan tujuan . . .
A. cangkang penyu untuk perhiasan
B. diambil telurnya
C. mencegah agar tidak punah
D. anak penyu untuk peliharaan

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Il
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Petunjuk:

Penilaian Autentik Il

; \ Lembar Kerja Peserta 2.4.2
Rubrik Penilaian - IPA

|. Lakukan praktik pembedahan hewan: lkan, katak, dan cacing!

2. Amati anatomi hewan tersebut, khususnya alat pernapasan dan fungsinya!

3. Susunlah laporan hasil praktik tersebut!

RUBRIK PENILAIAN LAPORAN HASIL PRAKTIK BEDAH HEWAN

Perl
Baik Sekali Baik Cukup e
Aspek Bimbingan
4 3 2 I
Mendeskripsikan o Tidak
Kelengkapan Mendeskripsikan alat pernapasan Mendeskripsikan mendeskripsikan
dan kebenaran | alat pernapasan | hewan lengkap alat pernapasan | pernapasan
deskripsi hewan dan dan benar, hewan Iengk:.ip hewan dan
terhadap fungsinya dengan | sedangkan namun fungsinya | fyngsinyal

anatomi hewan

lengkap & benar

fungsinya benar
namun kurang
lengkap

tidak benar/
tidak ada

mendeskripsikan
namun salah
kedua-duanya

Kejelasan
Laporan

laporan jelas,
dapat dipahami,
ditulis secara
runtut, kosakata
tepat

Laporan jelas,
tetapi penulisan
kurang runtut,
kosakata tepat

Laporan kurang
jelas, dan kurang
runtut, kosakata
kurang tepat

Laporan tidak
jelas dan tidak
runtut, kosakata
tidak tepat
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&0
j Lembar Kerja Peserta 2.4.3
Hasil Kerja Siswa | - IPA

o
Firon ~ _ “‘%\T
| Lafbmn hosic Pm[c(e.l: bedah Hmnam\_,_m,.;\)

i £ wan ! Vatak  dan cacireg >

1.l lkan
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{nsed dart lembaran  1sang - pada lembaren N
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_idi temput dempat  yoney kekoremcon oksigen , pada
fyng;m Ny mempunya? (i()a{cvl lipedtan rong di sebut

AR TRIN
L) proses.  pernapasan ingang ferjedi 2 pose
L ymito - Fase Inspirotsi chan Fase ekspirmsi
2 | kartat
— Senpsa L\ZJ»P-'\)Q potal  berroges _penaaurako
—paev _paru don  kolit  nemon  kelika  katak prenip-
L di berudu  bernafFas Jergan. insaerey - -

3. :C‘acc‘mcd : . |
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, ! ftzr\n = gy afo d@qgcuq <Ol

» !
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&0
j Lembar Kerja Peserta 2.4.4
Hasil Kerja Siswa 2 - IPA

No S’ Yada . Date:  welas-w
' ;—;{ . Lafbmh.__.ﬂmd_?emﬁtlan__&rwp

[ : lkan_.ka{-ak_,_;&_mmng ‘ haaad R
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Penilaian Autentik Il

3 Lembar Kerja Peserta 2.5.1

Soal Pilihan Ganda - IPS

Jawablah soal-soal di bawah ini dengan memberi tanda silang ( X ) pada huruf
a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang dianggap paling benar !
|. Bu Made membuka usaha rumah makan cepat saji yang sebagian bahan bakunya diimpor
dari Amerika. Pihak yang melakukan impor disebut ...
a. pedagang b. importir d. eksportir d. agen
2. Perusahaan negara yang ditunjuk untuk mengelola ekspor minyak adalah ....
a.Perumka b. Peruri c. Pertamina d. PJTKI
3. Contoh komoditi ekspor nonmigas Indonesia adalah ....
a. kedelai, kayu, minyak c. beras, rotan, gas
b. jagung, damar, kerang d. tebu, teh, minyak
4. Hasil hutan Indonesia yang diekspor adalah. . . .
a.kedelai b. kayu c. biji cokelat d. getah karet
5. Uang asing yang dikirim dari luar negeri harus ditukar dengan uang rupiah. Hal ini akan
menambah perolehan ...
a. ekspor jasa b. pendapatan negara
c. simpanan devisa  d. pinjaman luar negeri
6. Berikut jasa yang diimpor Indonesia dari negara maju, kecuali . . . .
a. tenaga ahli b. konsultan c. tenaga medis d. pramuniaga
7. Timbulnya perdagangan antar negara disebabkan oleh . . ..
a. Barang yang dihasilkan sama

b. Kegiatan impor yang dilakukan suatu negara sama

o

. Kegiatan ekspor yang dilakukan suatu negara

o

. Barang yang dihasilkan suatu negara tidak sama

8. ....dan seterusnya
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Tuges :

Penilaian Autentik Il

Lembar Kerja Peserta 2.5.2

Rubrik Penilaian - IPS

~

X

Tora Salvia
PR

Rubrik IPS - SBdP Komik Tokoh Kerajoan yong dapat ditelodan!
dan PPKn Refleksi Sikap Kerjosoma Kegiaten Eksibisi

Kelas 8 Tohun Ajeran 2014-2015

Membuat komik tentang tokoh pada masa kerajoon Hindu, Buddha, dan Islom.

Keterartpilan

Bl sekali (4)

. Bogusi®)© -

. Kurong (1)

Mengumpulkan Jdafn
tentang tokoh

Siswa mompu membuat certa tokeh
kerajoan Hindu, Buddha, dan Islom yong
keseluruhan ceritanya sesuai fakta sejorch
(total 3 tokeh sesuai sejarah)

v

Siswa mompu membuat cerita
2 tokoh kerajoan (Hindu,
Buddha, dan Islam) yomg
keseluruhan ceritanya sesuai
fakta sejorch.

Siswa mampy membuat cerita 1
tokoh kerajoon (Hindu, Buddha,
dan Tslem) yang keseluruhan
ceritanye sesuai fakta sejarah,

Siswa  bekm  mompu
membuat  cerita  tokoh
kerajoan Hindu, Buddha, don
Islan  yong  keseluruhon
ceritarya sesuai  fokta
sejarch,

Menjelaskan  sikop

ditelodoni dori
tokoh

Sismo mompu menjelaskan 3 sikop yeng
depat diteladoni dari tokoh-tokoh tersebut.

J

Siswa mompu menjelaskan 2
sikop yorg dapot diteladani
dori Tokoh-tokoh tersebut.

Siswa mompu menjelaskon 1
sikap yarg dapat diteladani dari
tokoh-tokeh tersebut,

Siswa  belum —r_wnT
menjelaskan skap yong dopat
ditelodani dori tokoh-tokoh
tersebut.

oplikasi dori sikap
(yang dopat
ditelodani  dari
tokoh) di  masa

Siswa mampu memberikan 4 contoh aplikas
sikop telodan (dart masing-masing tokoh) di

maso sekorong,
v

Siswa mampu memberikon 3
contoh cplikosi sikep telodan
(dar masing-masing tokoh) di
masa sekarang,

Siswa mampy membervkon 2
contch aplikesi sikap teladan
(dari masing-masing tokoh) di
masa sekarong.

Siswa mampu memberikan 1
contoh aphkasi stkap telodan
(dari masing-masing tokoh)
di masa sekororg.

Menggambar komik

Siswa mompu menggombor  komik dengan
memperhatikan:

- alur cerita komik yarg jelas

- tokohcertakomk Y

- balon bicara

- panel komik

Siswa  meklukan  sebagian
keall kriteric yong belum
konsisten

Sisma  melokukon  beberapa
kriteria yong belum konsisten,

Siswo  melakukan sebogion
besor kniteria yong behim
konsisten
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3 Lembar Kerja Peserta 2.5.3

Hasil Kerja Siswa | - IPS
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it
j Lembar Kerja Peserta 2.5.4

Hasil Kerja Siswa 2 - IPS
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MATERI PRESENTASI UNIT 2

o @ @ @

USAID PRIORITAS:
By Garu Tesaga m:m"z S Y

"
- e 1 a1

UNIT 2:

i o
Y PENILAIAN AUTENTIK
Dﬁ'p)"ﬂ (90")

Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta
mampu

I. mengidentifikast kompetensi yang sudah dan belum
dicapai siswa melalul penelaahan hasil kerja siswa,

2. merumuskan kegiatan undak fanjut, baik yang
berupa pengayaan maupun perbaikan untuk
mengoptimalkan pencapalan kompetensi siswa.

NSNS

CURAH PENDAPAT

Ceritakan pengalaman bapak/ibu tentang
penerapan hasil pelatihan terkait penilaian
autentik pada modul 2.

g—

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Il

@ Pendahuluan - 20 menit

Latar Belakang

I, Penilaian autentik diperlukan untuk mengungkap
gambaran yang lengkap dan rinci tentang hasil belajar
siswa.

2, Gambaran yang lengkap tentang kemampuan yang
dicapai siswa memudahkan guru dalam menentukan
kegiatan tindak lanjut baik untuk memperbaiki
maupun untuk lebih mengembangkan kemampuannya,

R

Garis Besar Kegiatan

| Pendahuluan =
20 menit

Aplikasi = 60 menit
Kegistan 1: Mengkay masd keega wswa
| Faslitagor manpampaikan E> (tak dan kurang bark)

* Laar behkang Kegiatan 2: Marumaibon kemamgas ying

* Tupan telsh den belum deapai
+ Garis besar kegatan

o Baca tas pifhan greds Keglatan 3: Merancarg undak linpe
+ Jawab pertaryaan: A

- Apa yang dukur okeh

s tersebut! Q’

- Indarmasi apakah yang
diperoieh  teckant
kompecens) siswa!

Saran mempeaksiian tolah hasil kerp sivwa
! di yekolih KKG
1 |

Penguatan/Refieksi = 10 menit
Munpebution it hal penting dari sesi ol

CE\) Pendahuluan - (lanjutan..)

Pastikan tap kelompok mumperciet mbar ter glbwn gands wesusl

mapelta

Telaah Tes Pilihan Ganda
Bacalah lembar tes pilihan ganda yang disediakan,
a. Kompetensi apakah yang dapat diukur oleh tes

tersebut?
b, Informasi apakah yang diperoleh dari hasil tes

it terkait kompetensi siswa?
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Penilaian Autentik Il

Urun Gagasan Peserta

Kompetensi apakah yang dapat diukur oleh tes
tersebut?

_—

Curah Pendapat

a. Apakah informasi tersebut sudah memberikan
informasi yang cukup tentang pencapaian
kompetensi siswa! Mengapa?

b. Apakah informasi tersebut dapat memberikan
bukti langsung tentang apa yang sudah dan
belum dikuasai/dilakukan siswa! Mengapa!

<. Cara penilaian lain apakah yang dapat
membuat siswa mendemonstrasikan kemampuan
mereka baik tulis/lisan supaya guru mendapatkan
informasi yang lebih kaya?

VSN

Pastikan peserts memperabeh LKP 21 (2 copy)
Kegiatan 2: Merumuskan Kemampuan yang
Dicapai Siswa

*+ Buadah deskripsi tentang kemampuan siswa
yang telah dan belum dicapai untuk tiap hasil
kerja tersebut. (Gunakan 2.1}

Catatan:
* Deskripst haros meliputi semua aspek yang ada pada rubrik

* Kesempurnaan rubrik TIDAK gerlu dipermasalahican
Deskripsi dapat disempurnakan sendiri berdasar kenyataan
hasil lesrfa siswa

rabek

.

Informasi apakah yang diperoleh dari hasil
tes itu terkait kompetensi siswa?

N

@ Aplikasi - 60 menit

Pastikan peserta memperoleh 1 hanl kerfa siswa (bak dan burarg bark)
serta rubric sesual mapeinga

Kegiatan |: Menganalisis Hasil Kerja Siswa
Nilailah hasil kerja siswa tersebut secara individu

dengan menggunakan rubrik,

a. Kompetensi apakah yang sudah dan belum
dikuasai siswa?

b. Bagaimana tingkat pencapaian kompetensi

. tersebut (baik/sedang/kurang)? Mengapa?

Kegiatan 3: Merancang Tindak Lanjut Penilaian

(1) Tindak Lanjut dimaksudkan agar kemampuan tercapai
secara optimal atau berkembang lebih baik lagi.

(2) Rumuskanltah kegiatan tindak lanjut dari hasil penilaian
tersebut dengan berpandu pertanyaan berikut

a. Kompetensi apa yang maséh lemah - Apa tindak Lnjutnya!
b, Kompetensi apa yang sudah kuat —--Apa tindak lanjutnya?

(3) Tuliskan deskripsi tindak lanjut secara SPESIFIK di bawah
diskripsi kemampuan siswa pada LKP 2.1,

e
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Kegiatan 4: Saling Bertukar Hasil Kerja dan
Memberi Masukan (15 menit)

(1) Tukarkanlah hasil analisis Saudara dan berikanlah
komentar yang berpandu pada pertanyaan:

a. Seberapa tepat dan spesifik deskripsi kemampuan
yang dicapai siswa!

b. Seberapa tepat dan spesifik tindak lanjut yang
dirancang?

(2) Sempurnakan hasil kerja Bapak/lbu berdasar masukan
dan saran dari peserta lain.

R

Penguatan - 5 menit

|. Data lengkap tentang ragam dan tingkat
kemajuan serta permasalahan belajar siswa
hanya bisa dikumpulkan dengan menggunakan
lebih dari | macam alat penilaian. Karena itu,
penilaian konvensional perlu dilengkapi
dengan penggunaan penilaian autentik.

L—

I Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Il

Penguatan/Refleksi - 5 menit

SATU hal penting apakah yang dipelajari
dalam sesi ini terkait penilaian?

_ —

2. Praktkanlah di sekolah danfatau di KKG
Saudara, telaah hasil kerja siswa dengan:

a. menganalisis kemampuan yang telah dan
belum dicapai siswa,

b. merancang kegiatan tindak lanjut baik
untuk perbaikan maupun pengayaan.

R
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UNIT 3A

Matematika Dalam Kehidupan

UNIT 3A
MATEMATIKA DALAM KEHIDUPAN

(_ﬁ e

Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari
yang menggunakan konsep matematika.
Misal, ketika berbelanja ke pasar, konsep
matematika yang terlibat di dalamnya
antara lain penjumlahan, pengurangan,
perkalian, pembagian, konsep waktu, dan
‘kepekaan’ terhadap keruangan (posisi
sesuatu).

EETIE Y AR P, N NG
Bila siswa belajar tentang matematika  Bilq siswa belajar tentang matematika dalam konteks |

dalam konteks kehidupan sehari_hari’ kehidupan sehari-hari, siswa akan memahami konsep

. . matematika secara bermakna.

siswa akan memahami konsep

matematika secara bermakna karena mereka dapat melihat kegunaannya dan besar

kemungkinan mereka tidak akan merasa bosan.

Dalam unit ini, kita akan membahas pembelajaran matematika yang melibatkan lebih dari
satu konsep matematika. Namun, pembelajaran tersebut lebih pada ‘penerapan’ daripada
‘penanaman’ konsep matematika. Artinya, siswa perlu memahami kosep tertentu terlebih
dahulu baru kemudian menerapkannya dalam situasi tertentu.

Q%‘( Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta dapat memahami dan merancang kegiatan pembelajaran
yang melibatkan lebih dari satu konsep matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-
hari.

Sumber dan Bahan

(1) Materi presentasi Unit 3a
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(2) Proyektor dan layar LCD

(3) Laptop atau personal computer untuk presentasi
(4) Skenario pemodelan

(5) Daftar KD Kurikulum yang berlaku atau digunakan

(6) Kertas berpetak/bertitik (untuk menggambar denah)

Meskipun demikian, fasilitator harus tetap siap apabila peralatan yang diharapkan tidak

tersedia. Fasilitator harus menyiapkan presentasi dengan menggunakan OHP atau

menggunakan kertas flipchart.

Garis Besar Kegiatan (180 menit)

Pendahuluan Aplikasi

10 menit 65 menit

Fasilitator menyampaikan latar Kegiatan | (75’):
belakang, tujuan, dan garis Pemodelan: Pemecahan
besar pelaksanaan sesi masalah (Perpisahan kelas)

Kegiatan 2 (30’):

Peserta urun gagasan terkait ) X
Diskusi Pemodelan

kegiatan sehari-hari yang

melibatkan matematika )
Kegiatan 3 (60’):

Menyusun Skenario

Penguatan/Refleksi
5 menit

Peserta menjawab
pertanyaan dari fasilitator

Fasilitator memberi
penguatan

Rincian Langkah-Langkah Kegiatan

‘ Pendahuluan (10 menit)

Sesi ini dilaksanakan di kelompok mata pelajaran matematika, secara berkelompok.

Pastikan peserta duduk dalam KELOMPOK Kelas yang beranggota 4-6 orang.

(1) Fasilitator menyampaikan
a. latar belakang,
b. tujuan sesi,
c. garis besar kegiatan.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI
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(2) Fasilitator mengajak peserta untuk urun gagasan (ungkap pendapat) terkait
kegiatan sehari-hari yang melibatkan matematika, misal, dengan mengajukan
pertanyaan berikut:

“Ketika Bapak/Ibu akan pergi berbelanja ke pasar ...

a. Apa yang mungkin dipikirkan?
(Jawab: barang yang dibeli, jumlah, uang dibutuhkan, waktu yang
tersedia)
b. Konsep/kompetensi matematika apa yang terlibat?”
(Jawab: perkalian, penjumlahan, pengurangan, satuan waktu)

(3) Fasilitator menegaskan bahwa dalam kegiatan sehari-hari hampir pasti melibatkan
berbagai konsep atau kemampuan matematika.

‘ Aplikasi (165 menit)

Kegiatan |I: Pemodelan Pembelajaran (75’)

(Kegiatan ini dimodelkan oleh fasilitator yang berperan sebagai guru dan peserta
pelatihan sebagai siswa SD/MI).

A. Pengantar

I. Guru menjelaskan bahwa tema pembelajaran hari ini “Merencanakan Acara
Perpisahan Sekolah”

2. Guru menayangkan gambar atau bercerita tentang perpisahan sekolah dan
mengajukan beberapa pertanyaan:

a. Apa saja yang harus disiapkan ketika akan melaksanakan perpisahan
sekolah?
(Jawaban yang diharapkan dibatasi pada: Makanan, denah, waktu, undangan,
dan susunan acara)

b. Untuk mengetahui jumlah uang yang diperlukan, apa yang harus diketahui?
(Jawab: antara lain Jumlah undangan dan harga makanan)

(Jawaban siswa sebaiknya ditulis di papan tulis agar siswa dapat melihatnya)

3. Guru menjelaskan bahwa siswa akan diminta membuat ‘perencanaan
perpisahan’ yang meliputi:

a. gambar denah tempat acara dan ukurannya (TANPA skala, kecuali bagi

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Il
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kelas yang sudah belajar skala)

b. susunan acara

c. rencana pengeluaran keuangan
untuk menyelesaikan 3 hal diatas, guru juga menjelaskan siswa akan diberi
informasi terkait:
a. jumlah undangan
pilihan paket nasi dan lauk-pauk serta harganya
daftar kebutuhan alat-alat dan harganya
jumlah uang yang disediakan

R S

jenis kegiatan pada acara perpisahan

B. Kegiatan Inti

4. Guru membagikan lembar Informasi Tambahan 3a.] dan meminta siswa
untuk membacanya;

5. Siswa diminta menyampaikan hal-hal yang TIDAK dipahami dari lembar
informasi; kemudian guru membahasnya bersama siswa sehingga siswa
paham betul;

6. Siswa secara BERPASANGAN/BERDUA, diminta membuat:

a. gambar denah tempat acara dan ukurannya (TANPA skala)
b. susunan acara
c. rencana pengeluaran keuangan

_—
\:,/ Catatan untuk Fasilitator

I e Mungkin sebaiknya kegiatan membuat denah, susunan acara, dan
rencana pengeluaran keuangan dilakukan satu per satu (tidak
sekaligus) agar tidak membingungkan siswa.

a. Membuat Gambar Denah Lokasi (15%)
(1) Siswa diminta untuk mencermati kembali Informasi Tambahan 3a.l
terutama tentang ketentuan “Denah Lokasi”
(2) Guru memandu siswa membuat denah acara perpisahan dengan
mengajukan pertanyaan:
e  Apa sajakah yang perlu ada dalam denah acara perpisahan?

(Jawaban siswa diarahkan pada panggung dan tempat undangan).
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(3) Guru membagikan “kertas Berpetak’” atau “kertas bertitik” kepada
semua pasangan siswa untuk menggambar denah;
(4) Siswa diminta membuat denah lokasi acara perpisahan dan

ukurannya tetapi tanpa skala.

b. Membuat Susunan Acara (20°)
(I) Siswa diminta untuk mencermati kembali Informasi Tambahan 3a.|

terutama tentang ketentuan “Susunan Acara’.

(2) Siswa diminta membuat susunan acara lengkap dengan waktunya,
misal dengan format sebagai berikut:

Susunan Acara Perpisahan SD ...................o.ll
Hari/Tanggal: ...
Tempat: ..ooooiiei e

Pukul Kegiatan

0800-0805 ...
08o05-0830 ...
..dsb. ..

(Format ini sebaiknya ditulis guru di papan tulis)

c. Membuat Rencana Pengeluaran Keuangan (20’)
() Siswa diminta untuk mencermati kembali Informasi Tambahan 3a.l
terutama tentang ketentuan “Pengeluaran Keuangan”.
(2) Guru kemudian membagikan Informasi Tambahan 3a.2 dan
membahasnya bersama siswa agar siswa paham;
(3) Siswa diminta membuat rencana pengeluaran keuangan, misal dengan
format sebagai berikut:

Rencana Pengeluaran Keuangan Perpisahan kelas
Nama SD :.....

Jenis pengeluaran Jumlah Satuan Harga Satuan Jumlah

Makanan 120 10.500 1.260.000

(Format ini sebaiknya ditulis guru di papan tulis)
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7. Siswa diminta bergantian saling MEMPERLIHATKAN dan menjelaskan hasil
kerjanya kepada pasangan lain dan memberi komentar/usulan perbaikan.
Komentar terutama diarahkan pada:

a. Denah Lokasi: Apakah perbandingan antara luas panggung dan tempat
undangan cukup logis/masuk akal, mengapa?
b. Susunan Acara: Apakah acara runtut, mengapa?
c. Rencana Pengeluaran Keuangan, apakah;
(1) semua jenis pengeluaran sudah tercakup/masuk?
(2) hitungan sudah benar?
(3) harga yang tercantum sesuai dengan paket harga?

8. Siswa diberi waktu untuk memperbaiki Rencana Acara Perpisahan berdasarkan
masukan dari teman;

9. Satu hasil kerja DIPILIH GURU (tanpa diberitahu sebelumnya) kemudian disajikan
pasangan yang bersangkutan di depan kelas dan siswa lain memberikan
komentar.

C. Kegiatan Penutup

10. Guru memandu refleksi pemahaman siswa tentang apa yang dipelajari dan
refleksi belajar mereka, dengan mengajukan pertanyaan berikut:

a. Apa vyang telah kalian pelajari hari ini? (Spesifik menyebut konsep
matematikanya)

b. Apa yang masih belum dipahami?
Bagaimana kamu belajar hari ini? (Misal, saya tidak punya tugas karena teman
saya yang mengerjakan semua)

(Refleksi sebaiknya ditulis pada secarik kertas secara perseorangan dan dikumpulkan
kepada guru — nantinya menjadi bahan refleksi mengajar guru)

PEMODELAN SELESAI

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI



UNIT 3A

Matematika Dalam Kehidupan

Kegiatan 2: Diskusi Pemodelan Pembelajaran (30’)

|. Fasilitator membagikan skenario pemodelan untuk dibahas di kelompok;

2. Fasilitator meminta peserta, secara berkelompok (4-6 orang), untuk mendiskusikan

pemodelan pembelajaran tersebut berpandu pada pertanyaan:

a.
b.

Apa tujuan setiap langkah pembelajaran?

Apakah langkah-langkah tersebut dapat membantu siswa dalam:
e menggambar denah?
e menyusun acaral, dan

e menyusun anggaran?

Konsep matematika apa sajakah yang dikembangkan dalam pembelajaran tersebut?
Apakah langkah tersebut dapat dilaksanakan dengan siswa? Kendala apa sajakah
yang mungkin dihadapi?

3. Kelompok diminta untuk melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain memberikan

tanggapan.

Kegiatan 3: Merancang Skenario Pembelajaran (60’)

|. Peserta, secara berpasangan, diminta mengembangkan skenario pembelajaran untuk

topik lain dengan mengadaptasi langkah-langkah dalam pemodelan tadi;

T
s

_

,,,.//,‘/

et
s

/

2

Catatan untuk Fasilitator

e Skenario yang dibuat harus membantu siswa dalam merencanakan suatu
kegiatan yang melibatkan TIGA atau lebih konsep/kompetensi matematika.

e Skenario yang dibuat DAPAT disempurnaan dan digunakan dalam
praktik mengajar.

2. Setiap/beberapa pasangan memresentasikan hasil kerja dan peserta lain memberikan

komentar berpandu pada pertanyaan:

- Apakah skenario membelajarkan lebih dari satu kompetensi matematika? Jelaskan!

- Apakah skenario akan membantu siswa mengerjakan tugas dan mencapai hasil yang

diharapkan?
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. Penguatan/Refleksi (5 menit)

|. Fasilitator mengajukan pertanyaan berikut:

a. Apa sajakah hal penting dari pembelajaran dengan tema “Matematika dalam
Kehidupan?”
(Jawab: mengembangkan lebih dari satu konsep/kompetensi matematika, tugas dan
informasi yang diperlukan dibahas terlebih dahulu bersama siswa sehingga
siswa paham, tugas diberikan secara bertahap)

2. Fasilitator meminta peserta untuk mencoba sendiri terlebih dahulu membuat
‘perencanaan suatu kegiatan’ yang akan siswa lakukan dalam pembelajaran;

3. Fasilitator menyarankan agar pembelajaran yang mengembangkan lebih dari satu
kompetensi matematika dilaksanakan lebih dari satu kali sesuai kebutuhan;

4. Peserta disarankan menambah pengetahuan terkait belajar matematika
sehari-hari antara lain di website http://www.learner.org/interactives/dailymath/.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI
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3 Informasi Tambahan 3a.l

Informasi Acara Perpisahan Sekolah

Berikut adalah informasi terkait ”Acara Perpisahan Sekolah”
Denah Lokasi

|. Denah hendaknya memperlihatkan panggung dan tempat undangan/orangtua
siswa dan lainnya;
2. Denah tidak perlu menggunakan skala (Kecuali kalau sudah belajar tentang skala)

Susunan Acara
I. Ada 4 kegiatan kesenian dengan total waktu 75 menit;

2. Ada 3 sambutan: Ketua panitia, Kepala Sekolah (tidak boleh dilakukan berurutan),
dan sambutan pamitan dari wakil siswa.

3. Pelaksanaan acara perpisahan selesai paling lambat pukul 13.00;

4. Ada pembukaan.

Pengeluaran Keuangan
|. Peserta kegiatan adalah siswa kelas 6 sebanyak 55 siswa dan 10 guru.
Hanya | orang tua/wali yang diundang untuk setiap siswa.
Sewa panggung Rp 150.000,00 per hari
Makanan
Dekorasi
Sound system

Sewa | buah kursi Rp 1.500,00 per hari

© N o U > WD

Biaya yang dapat digunakan adalah Rp 5.000.000 (Lima juta rupiah)
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Harga Paket Makanan

Informasi Tambahan 3a.2

Paket Nasi Kotak ‘Jogja Katering’

PAKET NASIBOX

Rp 15.000,-

- Sambal Goreng

@ Q"*\R ﬁ\fﬁ- ﬂS(S\ '\' 7 ﬂ\ - Telor Sayat

Layananyang diberikan:

- Kering tempe

- Nasi Putih / Kuning

: - Kerupuk
- Siap Antar Catering Sampal e
Lokasi Kos,Rumah,Kantor Dan Rp 16.000,-
Ke Tempat Acara
-Layanan 24 Jam Via SmS,Telp, - Nasi Putih

Facebook,YM dan
Blackberry Mesanger

- Sambal Goreng
Kentang + Ati

iaa Request Sesuai - Acar & Kerupuk
i a::?:g?r::n *m?n PRRTEE I - Buah & Air Mineral

i Fitnes
. ada menu buat Diet dan _
a:msuai dengan menu diet dari Rp 16.500,-

pakar olahragawan
- Info Lengkap Kunjungi

NB: Menu Makanan Bisa Berubah

TP E0Y - Nasi Putih

www.jogjacatering.blogspot.com - Sambal Goreng

Kentang + Ati
- Telor Pindang
- Acar & Kerupuk

Sesuai Pesanan Dan Harga - Buah & Air Mineral

TETAP

Rp 17.000,-

- Nasi Putih

- Sambal Goreng
Kentang + Ati

- Sayur Buncis

- Ayam Balado/Goreng

- Acar & Kerupuk

- Buah & Air Mineral

Rp 17.500,-

- Nasi Putih

- Sambal Goreng
Kentang + Ati

- Telor Pindang

- Ayam Balado/Goreng

- Acar, Kerupuk

- Buah & Air Mineral

Gambar dari: http://jogjacatering.blogspot.com/p/page-|.html, dengan penyesuaian.
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Kertas Bertitik
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<
@ Informasi Tambahan
Skenario Pemodelan Pembelajaran

Matematika Dalam Kehidupan
KD Modelling

Kelas IV Smt |: .3 Melakukan operasi perkalian dan pembagian

.6 Memecahkan masalah yang melibatkan uang

Kelas V Smt |: 2.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan waktu, jarak, dan
kecepatan

Kelas VI Smt I: 6.1 Membuat denah letak benda

Langkah -langkah Pembelajaran

A. Pengantar

I.  Guru menjelaskan bahwa tema pembelajaran hari ini “Merencanakan Acara
Perpisahan Sekolah”

2. Guru menayangkan gambar atau bercerita tentang perpisahan sekolah dan
mengajukan beberapa pertanyaan:

a. Apa saja yang harus disiapkan ketika akan melaksanakan perpisahan
sekolah?

(Jawaban yang diharapkan dibatasi pada: Makanan, denah, waktu, undangan,
dan susunan acara)

b. Untuk mengetahui jumlah uang yang diperlukan, apa yang harus diketahui?
(Jawab: antara lain Jumlah undangan dan harga makanan)

(Jawaban siswa sebaiknya ditulis di papan tulis agar siswa dapat melihatnya)

3. Guru menjelaskan bahwa siswa akan diminta membuat ‘perencanaan
perpisahan’ yang meliputi:

a. gambar denah tempat acara dan ukurannya (TANPA skala, kecuali bagi
kelas yang sudah belajar skala)

b. susunan acara

c. rencana pengeluaran keuangan
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untuk menyelesaikan 3 hal diatas, guru juga menjelaskan siswa akan diberi
informasi terkait:

a. jumlah undangan

pilihan paket nasi dan lauk-pauk serta harganya

daftar kebutuhan alat-alat dan harganya

jumlah uang yang disediakan

jenis kegiatan pada acara perpisahan

© oo o

B. Kegiatan Inti

4. Guru membagikan lembar Informasi Tambahan 3a.| dan meminta siswa

untuk membacanya;

5. Siswa diminta menyampaikan hal-hal yang TIDAK dipahami dari lembar
informasi; kemudian guru membahasnya bersama siswa sehingga siswa
paham betul;

6. Siswa, secara BERPASANGAN/BERDUA dan bertahap, diminta membuat:

a. gambar denah tempat acara dan ukurannya (TANPA skala)
b. susunan acara
rencana pengeluaran keuangan

a. Membuat Gambar Denah Lokasi (15%)
(1) Siswa diminta untuk mencermati kembali Informasi Tambahan
3a.l terutama tentang ketentuan ‘“‘Denah Lokasi”
(2) Guru memandu siswa membuat denah acara perpisahan dengan
mengajukan pertanyaan:
e  Apa sajakah yang perlu ada dalam denah acara perpisahan?

(Jawaban siswa diarahkan pada panggung dan tempat undangan).

(3) Guru membagikan “kertas Berpetak” atau “kertas bertitik” kepada
semua pasangan siswa untuk menggambar denah;

(4) Siswa diminta membuat denah lokasi acara perpisahan dan
ukurannya tetapi tanpa skala.

b. Membuat Susunan Acara (20’)
(I) Siswa diminta untuk mencermati kembali Informasi Tambahan 3a.l
terutama tentang ketentuan “Susunan Acara’.
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(2) Siswa diminta membuat susunan acara lengkap dengan waktunya,
misal dengan format sebagai berikut:

Susunan Acara Perpisahan SD ................c..o..l
Hari/Tanggal: ..o
Tempat: ..oo.oiiiiii

Pukul Kegiatan

08.00-0805 ...

0805-0830 ...
..dsb.

(Format ini sebaiknya ditulis guru di papan tulis)

c. Membuat Rencana Pengeluaran Keuangan (20’)
(1) Siswa diminta untuk mencermati kembali Informasi Tambahan 3a.l
terutama tentang ketentuan “Pengeluaran Keuangan”.
(2) Guru kemudian membagikan lembar Informasi Tambahan 3a.2 dan
membahasnya bersama siswa agar siswa paham;
(3) Siswa diminta membuat rencana pengeluaran keuangan, misal dengan
format sebagai berikut:

Rencana Pengeluaran Keuangan Perpisahan kelas
Nama SD :.....

Jenis pengeluaran Jumlah Satuan Harga Satuan Jumlah

Velarer 120 8.500 1.020.000

(Format ini sebaiknya ditulis guru di papan tulis)

7. Siswa diminta bergantian saling MEMPERLIHATKAN dan menjelaskan hasil
kerjanya kepada pasangan lain dan memberi komentar/usulan perbaikan.
Komentar terutama diarahkan pada:

a. Denah Lokasi: Apakah perbandingan antara luas panggung dan tempat
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undangan cukup logis/masuk akal, mengapa?

b. Susunan Acara: Apakah acara runtut, mengapa?
Rencana Pengeluaran Keuangan, apakah;
I) semua jenis pengeluaran sudah tercakup/masuk?
2) hitungan sudah benar?
3) harga yang tercantum sesuai dengan paket harga?

8. Siswa diberi waktu untuk memperbaiki Rencana Acara Perpisahan berdasarkan
masukan dari teman;

9. Satu hasil kerja DIPILIH GURU (tanpa diberitahu sebelumnya) kemudian disajikan
pasangan yang bersangkutan di depan kelas dan siswa lain memberikan
komentar.

C. Kegiatan Penutup

10. Guru memandu refleksi pemahaman siswa tentang apa yang dipelajari dan
refleksi belajar mereka, dengan mengajukan pertanyaan berikut:

a. Apa yang telah kalian pelajari hari ini? (Spesifik menyebut konsep
matematikanya)
Apa yang masih belum dipahami?
Bagaimana kamu belajar hari ini? (Misal, saya tidak punya tugas karena teman
saya yang mengerjakan semua)

(Refleksi sebaiknya ditulis pada secarik kertas secara perseorangan dan dikumpulkan
kepada guru — nantinya menjadi bahan refleksi mengajar guru)

PEMODELAN SELESAI
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MATERI PRESENTASI UNIT 3A

e @ @ @

USAID PRIORITAS:

e, s
gt G, Torege Keoeshemoar, dor Soay

UNIT 3A:
MATEMATIKA DALAM
KEHIDUPAN - (180")

Tujuan
Setelah mengikuti sesi ini, peserta dapat
memahami dan merancang kegiatan pembelajaran

yang melibatkan lebih dari satu konsep matematika
untuk menyelesaikan masalah sehari-hari,

S

Ungkap Pendapat (10 menit)

“Ketika Bapak/lbu akan pergi berbelanja ke pasar ...
a. Apa yang mungkin Bapak/lbu pikirkan?

b. Konsep/kompetensi matematika apa yang
terfibac?”

Dalam kegiatan sehari-hari hampir pasti melibatian
berbagai konsep atau kemampuan matematika,

——

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Ill

P
&E,‘/ Pendahuluan - 5 menit

Latar Belakang

I, Matematika banyak digunalan dalam kehidupan sehari-
hari.

2, Seswa seringkali sudah memahami berbagal konsep
matematika, tetapi masih kesulitan menggunalan konsep
tersebut datam menyelesaikan masatah sehari-hari.

3. Kemamgpuan pemecahan masalah masih perlu terus
dilatihkan kepada siswa antara lain dengan cara langsung
menghadaphkan mereka pada rmasalah kehidupan nyata,

_ —

Garis Besar Kegiatan

Pendehuluen = 10 monit Aplikesi = 165 menit

Favizator mmnjelaskon  bytar Kagistan | (75'):

belakang, tupan, dan gara bmae Rk,

loagian Pemodelan: pemecaban masatah
(Perpsahan Kelis)

Lrun gagasan terkat segacan iatan 2 (30"):

sehari-harl yang melbadan ‘.‘ 2 G0y

st *Diskusi pemodetan
Kegiatan 3 (60°):

Penguatan!Refloksl - 5 muns *Monyusun Skenaric Pembakijaran

* Peerta menawab pertanpaan
dan fastitacar

* Fasiitator memben pangustan @
tentang pembalgaran

ratematibks dakew behodupan
sehan-hari
! - -t

@ Aplikasi - 165 menit

Kegiatan |: Pemodelan (75)

 —



UNIT 3A

Kegiatan 2: Diskusi Pemodelan (30 menit)

I. Baca dan pahami skenario pembefajaran yang
diberikan dan diskusikan bersama kelompok
Saudara hal berikuc
3 Apa tupan setap Lngah pembebjaran?

b. Apasah langkah-lingiah tersebor dapaz membanty sswa
dalam
* merggambae denyh?
* mesyusun acara! dan
* meryusun anggaran?
c, Konsep matematika apa =ajakah yang dikembangkan

dalam pembelsjaran tersebut?
d. Apakah langkah tersebut dapat diaksanakan dengan siswa?
Mﬁ aﬁ ﬁw dw

Kegiatan 3 : Merancang Skenario
Pembelajaran (60’)

|. Buatlah skenario pembelajaran yang mengadaptasi
langkah-fangkah dalam pemodelan tadi secara
berpasangan, Gunokan KD yang sesual dengan kelas
yang diampu

2. Presentasikan hasil rancangan skenario di depan
kelas, dan kelompok lain membernikan komentar dan
saran perbaikan, berfokus pada:
— Apakah skenano membelajarkan lebeh dart satu kompetens:

matematika? jelaskan!

~ Apakah skenario akan membantu siswa mengerjakan tugas
. dan mencapai hasil yang dikarapkani

Penguatan

|. Lakukan sendirt terlebih dahulu membuat
‘perencanaan suatu kegiatan' yang akan
ditugaskan kepada siswa dalam pembelajaran!

2, Pembelajaran yang mengembangkan lebih dari
satu kompetensi matematika perlu dilaksanakan
lebih dari satu kali sesuai kebutuhan;

3, Silakan menambah pengetahuan terkait belajar
matematika sehari-hari antara lain dari
website

rnerarghinteractives/dailyr

%

Matematika Dalam Kehidupan

2. Laporkanlah hasil diskusi kelompok Saudara di
depan kelas dan kelompok lain berikanlah
komentar.

=

%

¢ D) Penguatan/Refleksi -
310 menit

* Apa sajakah hal penting dari pembelajaran
dengan tema "Matematika dalam Kehidupan?”

= =
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Keterampilan Informasi - Bahasa Indonesia

UNIT 3B
KETERAMPILAN INFORMASI

BAHASA INDONESIA
(180 Menit)

@‘V Pendahuluan

Salah satu kecakapan yang dibutuhkan
manusia adalah kecakapan informasi.
Kecakapan informasi meliputi empat
hal. Pertama, keterampilan yang
terkait dengan upaya memperoleh
atau mengakses informasi, (membaca,
belajar, mencari informasi, dan
menggunakan  alat-alat  teknologi).
Kedua, keterampilan dalam mengolah
informasi dari berbagai sumber. Ketiga,

keterampilan dalam  mengorganisasi =
Keterampilan informasi ini amat berkait dengan keterampilan

sosial, yang meliputi keterampilan diri, keterampilan bekerja
sama, dan berpartisipasi dalam masyarakat.

atau merangkai informasi. Keempat,
keterampilan menggunakan informasi
(keterampilan intelektual dan
keterampilan membuat keputusan). Keterampilan informasi ini amat berkait dengan
keterampilan sosial, yang meliputi keterampilan diri, keterampilan bekerja sama, dan
berpartisipasi dalam masyarakat.

Dalam unit ini keterampilan informasi yang dibahas adalah keterampilan mencari informasi
dan mengolah informasi termasuk menulis laporan, dengan fokus: Mencari informasi melalui
teks (bahan bacaan).

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Il E I



UNIT 3B

Keterampilan Informasi - Bahasa Indonesia

K&
Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta diharapkan mampu:

g

Memahami langkah-langkah pembelajaran yang membantu siswa mencari informasi dari
teks dan membuat laporan;
Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pemodelan pembelajaran;

. Merancang skenario pembelajaran yang mendorong siswa mencari informasi dari teks dan

membuat laporan.

Sumber dan Bahan

Sumber dan bahan yang disiapkan dalam melaksanakan unit ini adalah:

2
3
4.
5

Tayangan Power Point unit 3b

Skenario pemodelan

Gambar banijir (beberapa gambar)

Kompetensi Dasar - Bahasa Indonesia Kurikulum yang digunakan

ATK: Pisau, lem, gunting, kertas plano, kertas HVS putih, spidol warna ukuran besar dan
kecil.

Garis Besar Kegiatan (180 menit)

Pendahuluan Aplikasi Penguatan/Refleksi

10 menit 160 menit 10 menit

Fasilitator menyampaikan Kegiatan 1 (70°): Peserta menjawab

latar belakang, tujuan, dan Fa5|I|tatqr memodelkan. pertanyaan: .

langkah-langkah kegiatan pembelajaran keterampilan Apa saja 3 hal yg siswa perlu
informasi dibantu dalam belajar

. keterampilan informasi?
Kegiatan 2 (30’):

Diskusi pemodelan Peserta diingatkan untuk
ilih tek i

Kegiatan 3 (60 deongan kemampuan siswa

Pegembangan Skenario & P ’

Pembelajaran
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Rincian Langkah-Langkah Kegiatan

. Pendahuluan (10 menit)

|. Fasilitator menyampaikan latar belakang, tujuan, dan garis besar kegiatan sesi, serta fokus

keterampilan informasi yang dibahas yaitu mencari informasi melalui teks (bahan
bacaan);

2. Fasilitator meminta peserta untuk mengungkapkan gagasan atau pengalaman terkait
keterampilan informasi dengan mengajukan pertanyaan:

a. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Keterampilan Informasi?
(jawab: keterampilan mencari, mengolah, menyajikan, dan menggunakan informasi)

b. Hal penting apa sajakah yang harus diperhatikan guru dalam membelajarkan siswa
terkait keterampilan informasi?

(Jawab: Pembelajaran harus membantu siswa dalam memahami teks, menemukan

informasi yang cocok dari teks, dan membuat laporan. Teks yang dipilih harus
sesuai dengan kemampuan siswa)

. Aplikasi (160 menit)

Kegiatan |I: Pemodelan Pembelajaran (70’)

(Kegiatan | ini dimodelkan oleh fasilitator yang berperan sebagai guru dan peserta pelatihan sebagai
siswa SD/MI).

A. Menentukan Tema/Sub Tema dan Masalah
I.  Guru menjelaskan tema pembelajaran tentang ‘Banijir’.

2. Guru memperlihatkan beberapa gambar tentang banjir dan bertanya-jawab dengan
siswa:

a. Apa saja yang terlihat pada gambar?

b. Apakah kamu pernah melihat/mengalami banjir? (Beberapa siswa diminta
menceritakan pengalaman mereka)

Apa penyebab banijir seperti ini?
d. Apa sajakah akibat banjir?

e. Apa yang harus dilakukan agar tidak terjadi banijir?
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Catatan:

- Pada tingkat SD/MI umumnya guru yang menentukan tema dan pertanyaan yang
akan dijawab

- Namun jika siswa sudah mampu, bisa diminta membuat pertanyaan sendiri
berdasarkan gambar yang diamati

B. Mencari dan Mengolah Informasi

3. Guru menjelaskan bahwa siswa akan MEMBACA bacaan tentang “Banjir” dan
membuat LAPORAN tentang banjir yang menjawab pertanyaan berikut:

a. Apa penyebab banijir?
b. Apakah akibatnya?
c. Bagaimana mencegah banijir?

(Guru menuliskan ketiga pertanyaan ini di papantulis)

4. Guru mengajak siswa membahas “‘kata kunci” dalam topik “banjir” terutama istilah
Penyebab, Akibat, Mencegah Banijir.

5. Guru membagikan bahan bacaan kepada setiap siswa dan meminta mereka
membacanya dalam hati secara individu (Beri siswa WAKTU YANG CUKUP untuk
membaca);

\ﬁf/x Catatan untuk Fasilitator

e Jumlah dan tingkat kesukaran/kesulitan bahan bacaan disesuaikan dengan
kemampuan dan pengalaman siswa. Siswa kelas 4 mungkin hanya diberi |
atau 2 bahan bacaan; kelas 5 dan 6 dapat ditambah;

e Jika perlu, guru menulis ulang bacaan agar sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa;

e Jika diperlukan, gunakan gambar untuk memperjelas maksud bacaan
(termasuk di buku teks).

e Guru perlu membaca dan memahami isi bacaan sebelum memberikannya

kepada siswa;

6. Siswa diminta menemukan bagian kalimat/teks yang merupakan jawaban dari
pertanyaan berikut dan membuat catatan.

a. Apa penyebab banijir?
b. Apakah akibatnya?

c. Bagaimana mencegah banijir?
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Catatan dapat dituangkan, misal dalam bentuk peta konsep berikut:

Akibat?

Penyebab?

Catatan: e
e Guru harus membantu siswa memahami teks dan menemukan informasi yang dibutuhkan.

e Bentuk catatan di atas (peta konsep) harus ‘digambar’ guru di papan tulis.

7. Siswa dalam kelompok (4 — 6 orang) membahasnya: seberapa tepat kebenaran
jawabannya;

8. Wakil kelompok menyampaikan hasil diskusinya SECARA LISAN di depan kelas dan
kelompok lain menambahkan atau mengoreksi.

Menulis Laporan Perseorangan

9. Guru menyampaikan bahwa setiap siswa akan diminta membuat laporan tentang
‘Banjir’ yang meliputi:
a. Penyebab banjir
b. Akibat banjir

c. Pencegahan banijir

10.Guru meminta satu atau dua orang siswa untuk menyampaikan SECARA LISAN
rencana laporan mereka;

I . Guru mengingatkan siswa untuk menggunakan hasil peta konsep “Banijir” dan atau
catatan yang dihasilkan sewaktu membaca teks dan berdiskusi (langkah 5 dan 6) di atas
sebagai bahan menyusun laporan

12. Siswa secara INDIVIDU menulis laporan dengan menggunakan kata-kata mereka
sendiri, setidaknya satu paragraf untuk masing-masing sub topik tersebut (BAHAN
BACAAN DITUTUP pada saat ini).

3. Siswa dalam kelompok diminta SALING MEMBACA laporan dan memberikan usulan
perbaikan;

I4. Siswa diberi waktu untuk memperbaiki laporannya berdasarkan masukan dari
temannya;
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I5. Satu laporan yang baik dipilih GURU kemudian dibacakan siswa yang bersangkutan di
depan kelas dan dikomentari oleh siswa lainnya.

D. Kegiatan Penutup

6. Guru memandu refleksi pemahaman siswa tentang apa yang dipelajari dan refleksi
belajar mereka, dengan mengajukan pertanyaan berikut:

a. Apa yang telah kalian pelajari hari ini? (Spesifik menyebut keterampilan informasi)
b. Apa yang masih belum dipahami?

c. Bagaimana kamu belajar hari ini? (Misal, saya tidak punya tugas karena teman saya
yang mengerjakan semua)

(Refleksi sebaiknya ditulis pada selembar kertas secara individu dan dikumpulkan kepada
guru — nantinya menjadi bahan refleksi mengajar guru)

PEMODELAN SELESAI

Kegiatan 2: Diskusi Pemodelan Pembelajaran (30’)

I. Fasilitator membagikan skenario pemodelan pembelajaran Kl — B. Indonesia;

2. Fasilitator meminta peserta, secara berkelompok (4-6 orang), untuk mendiskusikan
pemodelan pembelajaran tersebut berpandu pada pertanyaan:

a. Apa tujuan setiap langkah kegiatan pembelajaran di atas?
b. Jelaskan, apakah langkah pembelajaran tersebut cukup membantu siswa dalam:
e memahami isi bacaan?

e mengidentifikasi/menemutunjukkan informasi yang dibutuhkan/cocok?
¢ membuat laporan?

c. Apakah langkah tersebut dapat dilaksanakan dengan siswa? Kendala apa sajakah yang
mungkin dihadapi?

3. Kelompok diminta untuk melaporkan hasil diskusi di depan kelas dan kelompok lain
memberikan tanggapan;

4. Fasilitator memberi penegasan terutama dalam hal berikut:
e Pembelajaran keterampilan informasi harus membantu siswa dalam menemukan
informasi yang dibutuhkan, mengolah informasi, dan membuat laporan;
e Pembelajaran Keterampilan Informasi perlu dicobakan di dalam kelas.
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Kegiatan 3: Merancang Skenario Pembelajaran (60’)

|. Peserta, secara berpasangan, diminta mengembangkan skenario pembelajaran untuk
topik/Kompetensi Dasar lain dengan mengadaptasi langkah-langkah dalam pemodelan tadi;

=
\"/f Catatan untuk Fasilitator

e Skenario yang dibuat harus menjamin 3 hal:
I) Membantu siswa memahami isi bacaan;
2) Membantu siswa menemukan informasi yang dibutuhkan;
3) Membantu siswa membuat laporan.

e Mengingat KD menulis (laporan) dalam Kurikulum Bahasa
Indonesia hanya | kali muncul (kelas V smt 2) maka variasi
kegiatan dikembangkan berdasarkan sumber informasi dan
topiknya BUKAN berdasarkan KD.

e Sedangkan Keterampilan yang mendukung penulisan
laporan tersebar di berbagai KD dan kelas (misal:
Menemukan kalimat utama, gagasan utama, mendeskripsikan isi,
dan membuat ringkasan).

e Skenario yang dibuat DAPAT disempurnaan dan digunakan
dalam praktik mengajar-.

2. Tiap dua pasangan saling memresentasikan dan memberikan komentar terhadap hasil
kerja mereka. Komentar berpandu pada pertanyaan: Apakah langkah pembelajaran
membantu siswa dalam:

) memahami isi bacaan;
2) menemukan informasi yang dibutuhkan;
3) membuat laporan.

‘ Penguatan/Refleksi (10 menit)

|. Peserta diminta menjawab pertanyaan berikut ini.
Dalam pembelajaran keterampilan informasi, dalam hal apa sajakah siswa perlu dibantu?

(Jawab: (1) Memahami isi teks, (2) menemukan informasi yang tepat/diperlukan dalam teks
tersebut, dan (3) membuat laporan)
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2. Fasilitator mendorong peserta untuk untuk menerapkan dan mengembangkan
keterampilan informasi dalam pembelajaran dengan berhati-hati dalam memilih teks
untuk siswa, baik tingkat kesulitan maupun jumlahnya.

3. Fasilitator menyarankan kepada guru agar siswa mencari informasi secara bervariasi,
bukan saja teks, melainkan juga wawancara, TV, radio, dan pengamatan.
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Bahan Bacaan 3b.I

Banijir, kok, Tiap Tahun...?

Setiap kali musim hujan tiba, Jakarta diserbu banjir. Bahkan,
ketika Jakarta tidak sedang hujan pun masih juga diserbu
banijir kiriman. Kenapa bisa begitu?

Banijir tidak hanya disebabkan oleh kebiasaan membuang
sampah di sungai. Justru, yang paling menentukan adalah karena gundulnya hutan. Kita tahu,
selama ini, hutan berfungsi seperti spons raksasa.

Setiap kali hujan turun, sederas apapun, sebagian airnya akan ditampung oleh lebatnya
dedaunan hutan. Air hujan tidak langsung mengalir turun. Akan tetapi, sebagian dihambat akar
dan diserap tanah. Air hujan terus mengendap hingga menjadi air tanah yang bersih. Karena
itulah, biasanya, di daerah tinggi yang kaya hutan, banyak dijumpai mata air.

Nah, ketika hutan gundul, air hujan yang turun tak ada yang menyerap. la langsung jatuh ke
tanah dan mengalir ke dataran rendah. Air ini akan terus mengalir hingga akhirnya berkumpul
di sungai. Bayangkan, jika semua air hujan lari ke sungai, betapa penuhnya sungai itu.

Sungai yang penuh akan mengalir deras ke bawah. Kebetulan, Jakarta merupakan kota yang
dekat dengan laut yang menjadi muara sungai-sungai. Jika sungai di Jakarta cukup besar untuk
menampung derasnya sungai, tentu tidak akan terjadi banijir.

Masalahnya, sungai yang ada di Jakarta banyak yang sudah sempit dan dangkal. Selain karena
lumpur, juga akibat kebiasaan buruk warga yang membuang sampah ke sungai. Belum lagi,
tanah terbuka untuk resapan hujan di Jakarta semakin sempit. Banyak lahan sudah disulap
menjadi gedung dan disemen. Jadi, ketika hujan, sedikit sekali air yang dapat diserap tanah.
Sisanya, semua lari ke selokan dan berlanjut ke sungai.

Bayangkan, untuk menampung air hujan yang turun di Jakarta
saja perlu sungai lebar dan dalam. Apalagi, ditambah air hujan
yang mengalir dari dataran tinggi, seperti Bogor dan Puncak.
Oleh karena itu, bisa ditebak, sungai tidak akan muat
menampung semua air itu. Akibatnya, tentu saja air meluap
keluar. Banijir, deh....

Menurutmu, apa yang harus kita lakukan untuk mengatasi
banjir di Jakarta? Baca juga tulisan tentang banjir di Majalah
Bobo edisi 43, terbit tanggal 30 Januari 2014 . (teks &
gambar: Joko )

Sumber : http://bobo.kidnesia.com/Bobo/Info-Bobo/Reportasia/Banjir-kok-Tiap-Tahun
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Bahan Bacaan 3b.2

Banjir

Berdasar SK SNI M-18-1989-F (1989) dalam Suparta 2004, banjir adalah aliran air yang relatif
tinggi, dan tidak tertampung oleh alur sungai atau saluran. Berdasar pengertian tersebut, kami
menyimpulkan bahwa banjir adalah aliran air sungai atau selokan yang meluap karena sungai
atau selokan tersebut tidak mampu menahan aliran air.

Ada beberapa jenis banjir yang terjadi di Indonesia yaitu banjir akibat luapan sungai, banjir
lokal, dan banijir akibat pasang surut air laut.

|. Banjir akibat luapan sungai diartikan sebagai sungai tidak mampu lagi menampung aliran air
akibat debit air yang melebihi kapasitas.

2. Banijir lokal, disebabkan adanya air yang berlebihan dan meluap di tempat itu. Banjir lokal
umumnya terjadi karena tanah di daerah ini tidak mampu lagi menyerap air dengan baik.

3. Banjir jenis ketiga yaitu banjir akibat pasang surut. Banjir jenis ini terjadi ketika air laut
pasang, maka ketinggian permukaan air akan meningkat.

Banjir terjadi karena beberapa penyebab diantaranya, karena Penyumbatan aliran sungai
ataupun selokan, Penggundulan hutan, Curah hujan tinggi, Sedikitnya daerah serap air ke
dalam tanah, pendirian rumah di sepanjang aliran sungai.

Banjir menimbulkan berbagai dampak baik positif
maupun negatif. Dampak positif antara lain yaitu
menyadarkan manusia bahwa ada beberapa perilaku
salah yang tidak boleh diulang agar tidak mengalami hal
serupa. Berikutnya, manusia menjadi berpikir kreatif
untuk mencari jalan alternatif demi keselamatan diri.

T ™ ~ % Selain itu, banjir memberikan keuntungan tersendiri
féadap berap orng S:r:ti munculnya kuli

angkut dan ojek dadakan. Adapun dampak negatif yang
terjadi akibat banjir yaitu banjir dapat merusak sarana

dan prasarana, memutuskan jalur transportasi,
mengganggu roda ekonomi, karyawan tidak bisa
bekerja, merusak dan menghilangkan berbagai harta
benda, merusak lahan dan hasil pertanian dan bahkan

merenggut korban jiwa manusia dan makhluk hidup
lainnya. Selain itu banjir juga mengakibatkan pemadaman listrik.
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Kondisi ini tentunya mengganggu aktivitas
keseharian masyarakatnya. Dengan demikian
banjir dapat mengganggu roda
perekonomian, membuat lingkungan menjadi
tercemar dan berakibat pada berbagai
gangguan kesehatan. Adapun dampak lainnya,
banjir dapat menyebabkan erosi dan longsor.

Dengan memperhatikan berbagai hal yang
telah diuraikan, ada berbagai pilihan cara yang dapat dilakukan sebagai mitigasi (kesiapsiagaan)
atas bencana banjir. Beberapa cara tersebut antara lain: a) ketika terjadi hujan deras dalam
kurun waktu yang cukup lama, masyarakat menyimak radio lokal yang biasanya
menginformasikan perkembangan yang terjadi; b) masyarakat perlu menyiapkan barang yang
diperlukan seperti handphone dengan charger-nya, senter, makanan dan minuman secukupnya,
serta dokumen-dokumen berharga; c) mengisi penuh bak penampungan air sebagai cadangan
air bersih ketika terjadi banjir; d) ketika banjir datang, masyarakat membawa barang yang
telah disiapkan mengungsi di tempat yang lebih aman; e) rumah yang ditinggalkan harus
dipastikan listrik dan keran air utama telah dimatikan.

Sumber:

Disadur dari hitp://kaxak.blogsbot.com/20 [ 4/02/banjir-bengertian-benyebab-dampak-dan.html dan
disadur dari abdulazisansori40.blogspot.com
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N 4 -

@ Informasi Tambahan

Skenario Pemodelan Pembelajaran KI-B IND

Bahasa Indonesia Kelas V:

KD Membaca 7.2: Menemukan informasi secara cepat dari berbagai teks khusus (buku
petunjuk telepon, jadwal perjalanan, daftar susunan acara, daftar menu, dll.) yang
dilakukan melalui membaca memindai

KD Menulis 8.2: Menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan
(catatan, konsep awal, perbaikan, final) dengan memperhatikan penggunaan ejaan

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
A. Menentukan Tema/Sub Tema dan Masalah
I.  Guru menjelaskan tema pembelajaran tentang ‘Banijir’.

2. Guru memperlihatkan beberapa gambar tentang banjir dan bertanya-jawab dengan
siswa:

a. Apa saja yang terlihat pada gambar?

b. Apakah kamu pernah melihat/mengalami banijir? (Beberapa siswa diminta
menceritakan pengalaman mereka)

c. Apa penyebab banijir seperti ini?

d. Apa sajakah akibat banjir?
Apa yang harus dilakukan agar tidak terjadi banijir?

Catatan:

- Pada tingkat SD/MI umumnya guru yang menentukan tema dan pertanyaan yang
akan dijawab

- Namun jika siswa sudah mampu, bisa diminta membuat pertanyaan sendiri
berdasarkan gambar yang diamati

B. Mencari dan Mengolah Informasi

3. Guru menjelaskan bahwa siswa akan MEMBACA bacaan tentang “Banjir” dan
membuat LAPORAN tentang banjir yang menjawab pertanyaan berikut:

a. Apa penyebab banijir?
b. Apakah akibatnya?
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c. Bagaimana mencegah banijir?

(Guru menuliskan ketiga pertanyaan ini di papan tulis)

4. Guru mengajak siswa membahas “‘kata kunci” dalam topik “banjir” terutama istilah
Penyebab, Akibat, Mencegah Banijir.

5. Guru membagikan bahan bacaan kepada setiap siswa dan meminta mereka
membacanya dalam hati secara individu (Beri siswa WAKTU YANG CUKUP untuk
membaca);

6. Siswa diminta menemukan bagian kalimat/teks yang merupakan jawaban dari
pertanyaan berikut dan membuat catatan.
a. Apa penyebab banjir?
b. Apakah akibatnya?

c. Bagaimana mencegah banijir?
Catatan dapat dituangkan, misal dalam bentuk peta konsep berikut:

Akibat?
Penyebab? — / \ .

Catatan:
e Guru harus membantu siswa memahami teks dan menemukan informasi yang dibutuhkan.

e Bentuk catatan di atas (peta konsep) harus ‘digambar’ guru di papan tulis.

7. Siswa dalam kelompok (4 — 6 orang) membahasnya: seberapa tepat kebenaran
jawabannya;

8. Wakil kelompok menyampaikan hasil diskusinya SECARA LISAN di depan kelas dan
kelompok lain menambahkan atau mengoreksi.

C. Menulis Laporan Perseorangan
9. Guru menyampaikan bahwa setiap siswa akan diminta membuat laporan tentang
‘Banjir’ yang meliputi:

a. Penyebab banijir
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b. Akibat banjir

c. Pencegahan banijir

[0.Guru meminta satu atau dua orang siswa untuk menyampaikan SECARA LISAN
rencana laporan mereka;

I'1. Guru mengingatkan siswa untuk menggunakan hasil peta konsep “Banjir” dan atau

catatan yang dihasilkan sewaktu membaca teks dan berdiskusi (langkah 5 dan 6) di atas
sebagai bahan menyusun laporan

12. Siswa secara INDIVIDU menulis laporan dengan menggunakan kata-kata mereka

sendiri, setidaknya satu paragraf untuk masing-masing sub topik tersebut (BAHAN
BACAAN DITUTUP pada saat ini).

3. Siswa dalam kelompok diminta SALING MEMBACA laporan dan memberikan usulan
perbaikan;

I4. Siswa diberi waktu untuk memperbaiki laporannya berdasarkan masukan dari
temannya;

I5. Satu laporan yang baik dipilih GURU kemudian dibacakan siswa yang bersangkutan di
depan kelas dan dikomentari oleh siswa lainnya.

D. Kegiatan Penutup

6. Guru memandu refleksi pemahaman siswa tentang apa yang dipelajari dan refleksi

belajar mereka, dengan mengajukan pertanyaan berikut:
a.

Apa yang telah kalian pelajari hari ini? (Spesifik menyebut keterampilan informasi)
b. Apa yang masih belum dipahami?

C.

Bagaimana kamu belajar hari ini? (Misal, saya tidak punya tugas karena teman saya
yang mengerjakan semua)

(Refleksi sebaiknya ditulis pada selembar kertas secara individu dan dikumpulkan kepada
guru — nantinya menjadi bahan refleksi mengajar guru)

PEMODELAN SELESAI
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MATERI PRESENTASI UNIT 3B

w @ @& @

USAID PRIORITAS:

Fnaminsd, sy
bag! Guan, Terage Kepsed dhuan, dan Sinen

Wy UNIT 38B:
"%, KETERAMPILAN

INFORMASI - BAHASA
INDONESIA (180)

Tujuan
Setelah mengikuti sesi ini, peserta mampu

1. Memahami langkah-langkah pembelajaran yang
membantu siswa mencari informasi dari teks dan
membuat laporan;

2. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
pemodelan pembelajaran

3. Merancang skenario pembelajaran yang mendorong

siswa mencari informasi dari teks dan membuat
laporan.

N

CE) Pendahuluan - 10’

Ungkap Gagasan/Pengalaman
a. Apa yang Bapak/lbu ketahui tentang
Keterampilan Informasi?

b. Hal penting apa sajakah yang harus
diperhatikan guru dalam membelajarkan
keterampilan informasi?

L_L

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Ill
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P Pendahuluan - 10 menit

Latar Belakang

I. Salah satu kecakapan manusia dalam kehidupan
adalah kecakapan/keterampiian informasi.

2. Keterampian informasi meliputi keteramplian
mengakses, mengorganisasi/ merangkal, mengolah,
menyajikan informasi, dan menggunakan informasi.

3. Keteramptlan informasi dalam unic ini dibahas dalam
keterampllan mencarl/menemukan dan mengolah

informasi dengan fokus "Mencarl informasi melalul
teks’

R

Garis Besar Kegiatan

Pe&dﬁh;d;a&ﬁ - 10 va-phvkasoi- “0 meni't-

menit [ | Kegiatan 1:(70')

Perampasan Pumodelan pambolapran yang meserspian
* atar belkang keterampian informas:

s | Kegiatan 2: (30)

* gans besar kepatan

* Loy jawals interadoid
tentang kecerampibn | Kegiatan 3:(60')
informasi Pergembangan skenanc pembeiaaran

Dakusl pemodelin pembelajaran

Refleksi/Penguaton = 10 menit
Menjawab pertanyaan:

Apa sajs 3 hal yg sivwa perly dbants dalam
behjr keteramgiin nformasi?

l . Penongrya memith teks yang sesusi dengan |
| harmampun sEwa

) Aplikasi - 160 menit

Kegiatan |: Pemodelan Pembelajaran (70')

(Pada Kegiatan ini Bapak/lbu akan berperan sebagai
siswa dan fasilitator sebagai guru)

R
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Kegiatan 2 : Diskusi Pemodelan (30%)
Amati gambar berikut
|, Baca dan diskusikaniah dalam kelompok, skenario
pembelajaran berfokus pada :
a. Am tujuan setiap hinglah!
b Apalah langkah-lingkah tersebut dapat membanty siswa
dalam;

* memahami isi bacaan!

* mengident@iasymenemutunjukkan informas yang
dibutublan'cocolk!

* membuat faporan!

c. Apalah langkah tersebut dagat ddaksanakan dengar siswa!
Kendah apa sapkab yang mungkin dibadape!

R

Kegiatan 3 : Merancang Skenario Pembelajaran

2. Laporkanlah hasil diskusi kelompok Saudara (60"
di depan kelas dan kelompok lain I. Secara BERPASANGAN pilinlah KD dari kurikulum yang
memberikan tanggapan; ada;

2. Buatlah skenario pembelajaran yang mengadaptasi
langkah-fangkah pembelajaran dalam pemodeian tadi;
3. Penegasan (Memahami isi bocoan, menemukan informasi dan membuot

laporan
— Pembelajaran keterampilan informasi harus poe)

membantu siswa dalam menemukan informasi
yang dibutuhkan, mengolzah informasi, dan
membuat laporan

3. Sajikaniah skenario yang disusun ke pasangan lain secara
bergantian dan berikanlah komentar berfokus pada:
Seberapa jauh skenario membantu siswa dalam:

o. memahami isi bacoon,
— Pembelajaran Keterampilan Informasi perlu b. menemukan informasi dan

l dicobakan di dalam kelas. . < membuat laporan

Penguatan/Refleksi -
10 menit

I. Apa sajakah 3 hal penting dimana siswa perlu
dibantu dalam pembelajaran keterampilan
informasi?

2. Pilihlah teks yang sesuai dengan kemampuan
siswa, baik tingkat kesulitan maupun
jumiahnya;

3. Dorong siswa untuk mencari sumber

. informasi yang bervariasi (bukan hanya teks)
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Pengembangan Keterampilan IPA dengan Praktik

UNIT 3C

PENGEMBANGAN KETERAMPILAN IPA
DENGAN PRAKTIK

Qﬁ P

Tujuan belajar IPA di SD adalah agar
siswa memiliki kemampuan
mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat, dapat menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari, serta
mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar,

memecahkan  masalah,  maupun
membuat keputusan (KTSP SD).

Untuk mencapai tujuan tersebut ) '
P ] " Dalam proses ilmiah, peserta didik menerapkan metode

dalam proses pembelajaran, siswa jimiah untuk memahami, mengembangkan, dan menemukan
dilatih menjadi ‘ilmuwan kecil’, yaitu ilmu pengetahuan.

belajar dengan cara melakukan

proses ilmiah. Dalam proses ilmiah, siswa menerapkan metode ilmiah untuk
memahami, mengembangkan, dan menemukan ilmu pengetahuan (Dahar, 1996). Fokus
pada unit ini adalah ‘Siswa melakukan percobaan dan menulis laporan
percobaan’

Q@s( Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta diharapkan mampu:

I. Memahami langkah-langkah pembelajaran yang mendorong siswa melakukan
percobaan dan menulis laporannya;

Lt

Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pemodelan;
3. Merancang skenario pembelajaran yang mendorong siswa melakukan
percobaan/pengamatan dan menulis laporannya.
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Sumber dan Bahan

Sumber dan bahan yang disiapkan dalam melaksanakan unit ini adalah:

2
3.
4

Tayangan Power Point unit 3c
Skenario pemodelan
KD IPA kurikulum yang digunakan

Alat dan bahan praktik untuk setiap kelompok (4-6 orang): Tiga botol besar (1,5
liter), satu botol besar air kotor, sembilan gelas plastik ukuran 350 ml, ijuk, kerikil
sedang, kerikil kecil, arang, pasir, kain katun/busa

ATK: Pisau/cutter, lem, gunting, kertas plano, kertas HVS putih, spidol warna
ukuran besar dan kecil.

< Garis Besar Kegiatan (180 menit)

Pendahuluan Aplikasi Penguatan/Refleksi
5 menit 165 menit 10 menit
Fasilitator menyampaikan Kegiatan | (70’): Peserta menjawab
latar belakang, tujuan, dan Fasilitator memodelkan pertanyaan:
langkah-langkah kegiatan pentnbelz'ljaran'percobaan a. Apa sajakah kegiatan
penjernihan air inti pemodelan?
b. Apa masalah penerapan
Kegiatan 2 (30°): yang diperkiakan ada?
Diskusi pemodelan
Saran:
Kegiatan 3 (65’): a. Adopsi/adaptasi ketika
Pegembangan Skenario berpraktik;
Pembelajaran b. Coba dulu sebelum

dengan siswa.
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I."'

Rincian Langkah-Langkah Kegiatan

. Pendahuluan (5 menit)

|. Fasilitator menyampaikan latar belakang, tujuan, dan garis besar kegiatan sesi,
serta fokus pembelajaran IPA pada unit ini yaitu “Siswa melakukan percobaan
dan menulis laporan percobaan’

2. Fasilitator menjelaskan kepada peserta bahwa dalam kegiatan pemodelan mereka
akan berperan sebagai siswa dan fasilitator sebagai guru.

‘ Aplikasi (165 menit)

Kegiatan I: Pemodelan Pembelajaran (70’)

A. Pengantar
I.  Guru menjelaskan tema pembelajaran, yaitu tentang ‘Penjernihan Air Kotor’.
2. Guru menunjukkan air kotor dalam botol dan bertanya-jawab dengan siswa:

. Apa yang kamu lihat dalam botol?

a
b. Apa ciri air kotor? (Jawab: warna dan bau)
c. Apa yang menyebabkan air kotor?

d

. Bagaimana menjernihkan air kotor?

Catatan:
- Pada kesempatan ini, penjernihan air akan dilakukan dengan cara penyaringan.

- Di tingkat SD/MI, istilah yang terlalu teknis seperti ‘hipotesis’ atau ‘tujuan’. Tidak perlu
digunakan. Kalimat sehari-hari seperti di bawah dapat digunakan.
a. Apa yang ingin diketahui melalui percobaan ini?
b. Apa yang akan dihasilkan?

3. Guru menjelaskan bahwa kita akan melakukan percobaan IPA untuk menjawab
pertanyaan: Bagaimana menjernihkan air kotor? dengan garis besar
langkah kegiatan sebagai berikut:

(1) Membuat alat penyaring

(2) Menyaring air kotor (siswa mencatat hasilnya)

(3) Membuat alat penyaring ke dua dengan susunan bahan berbeda dari alat
penyaring sebelumnya
Demikian seterusnya hingga kita melakukan 3 kali penyaringan air kotor
dengan 3 alat penyaring yang berbeda.

(4) Membuat laporan
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B. Pelaksanaan Percobaan

4. Bahan dan alat dibagikan kepada kelompok siswa (4 — 6 orang);

Catatan: Bahan penyaring (ljuk, kerikil, pasir, dsb.) hendaknya dicuci sehingga bersih agar air hasil

penyaringan TIDAK semakin kotor.

5. Guru memeriksa apakah tiap kelompok sudah memiliki alat dan bahan yang

lengkap, yaitu:

a.
b.

o

3 botol plastik besar (ukuran 1,5 liter)

9 gelas plastik (6 untuk wadah air kotor dan 3 untuk menampung hasil
penyaringan)

Bahan penyaring yang sudah dibersihkan (ijuk, kain, pasir, kerikil, dan
arang)

| botol besar (ukuran 1,5 Liter) air kotor

Catatan: Jumlah alat dan bahan harus mencukupi agar semua siswal/kelompok memiliki

kesempatan yang sama untuk melakukan percobaan.

6. Guru membagikan lembar kerja siswa 3C.| (terlampir), meminta siswa untuk
membaca (Beri WAKTU yang CUKUP), kemudian membahasnya bersama

siswa sehingga siswa paham;

7. Guru meminta siswa melakukan langkah-langkah percobaan sebagai berikut:
(Langkah demi langkah dilakukan hingga selesai, baru dilakukan langkah

berikutnya)

Catatan:

- Pastikan BANYAK SETIAP jenis BAHAN untuk SETIAP ALAT PENYARING SAMA.
- Penting bagi guru untuk mencoba sendiri percobaan tersebut sebelum
dilaksanakan dengan siswa.

Percobaan Pertama

) Membuat alat penyaring pertama dengan menyusun bahan
penyaring dalam botol plastik. Memberi nomor | pada botol
penyaring dan menyimpan alat penyaring tersebut sedemikian rupa
sehingga berdiri;

2) Menyaring air kotor sebanyak 2 gelas plastik dan hasilnya dimasukkan
kedalam gelas platik yang lain. Memberi nomor | pada gelas plastik
tersebut;

3) Mencatat hasil penyaringan misal sebagai berikut:
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Kegiatan Warna Alat Penyaring
(Gambar dan keterangan)
Penyaringan Keruh kecoklatan, ada kotoran | __}‘_
dengan alat | (basir dan lumpur) i;
o

Penyaringan
dengan alat 2

Penyaringan
dengan alat 3

b. Percobaan kedua

) Membuat alat penyaring kedua dengan menyusun bahan penyaring
secara berbeda dari penyaring pertama. Memberi nomor 2 pada
botol penyaring. Susunan bahan hendaknya hasil diskusi kelompok;

2) Menyaring lagi air kotor sebanyak 2 gelas plastik dan hasilnya
dimasukkan kedalam gelas platik yang lain. Memberi nomor 2 pada
gelas plastik tersebut;

3) Mencatat hasil penyaringan pada format yang digunakan pada langkah

(7) (@);

c. Percobaan ketiga

) Membuat alat penyaring ketiga dengan menyusun bahan penyaring
secara berbeda dari penyaring pertama dan kedua. Memberi nomor 3
pada botol penyaring. Susunan bahan hendaknya hasil diskusi
kelompok;

2) Menyaring lagi air kotor sebanyak 2 gelas plastik dan hasilnya
dimasukkan kedalam gelas plastik yang lain. Memberi nomor 3 pada
gelas plastik tersebut;

3) Mencatat hasil penyaringan pada format yang digunakan pada langkah

(7) () dan (7) (b).

8. Kesimpulan
a. Siswa diminta membandingkan air hasil penyaringan pertama, kedua, dan
ketiga; demikian juga susunan bahan penyaringannya.
b. Siswa diminta menarik kesimpulan dari pembandingan: hasil penyaringan I,
2, dan 3, terutama terkait air hasil penyaringan yang paling bersih dan
susunan bahan penyaringnya.

Catatan:

Selama percobaan, guru mendampingi siswa untuk memastikan siswa menerapkan
langkah dengan benar dan mencatat hasil percobaannya. Jika perlu, pandu mereka
dengan pertanyaan pancingan untuk mengarahkan.
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C. Penyusunan Laporan INDIVIDU/PERSEORANGAN:

9. Guru menjelaskan kepada siswa format laporan 3C.2 (terlampir).

0. Guru meminta beberapa siswa untuk menceritakan secara LISAN terlebih
dahulu masing-masing bagian laporan tersebut;

I 1. Setelah beberapa siswa dianggap mampu menceritakan secara lisan, siswa
secara INDIVIDU/PERSEORANGAN diminta membuat laporan tertulis
dengan urutan laporan seperti pada butir 8;

[2. Siswa dalam kelompok diminta saling membaca laporan temannya dan
memberikan usulan untuk perbaikan;

I3. Siswa diberikan waktu untuk memperbaiki laporannya berdasarkan masukan
dari teman;

[4. Satu laporan terbaik dipilih guru kemudian siswa yang bersangkutan diminta
membacakan di depan kelas dan siswa lain memberikan komentar.

Catatan: Bila komentar dari siswa tidak muncul, guru perlu memberikan pertanyaan
pancingan, misal: apakah langkah percobaan jelas? Apakah hasilnya jelas?

I5. Guru menulis susunan bahan penyaring yang menghasilkan air yang bersih yang
dibuat salah satu kelompok di papan tulis, kemudian menanyakan kepada
kelompok lainnya; apakah ada susunan yang sama?

Jika ada, bawa semua air hasil penyaringan tersebut ke depan kelas dan amati
bersama apakah kejernihan airnya sama? Jika tidak sama, mengapa?
Jelaskan/berikan penjelasan!

(Dilakukan secara klasikal untuk memancing siswa melakukan percobaan lagi
pada waktu lain)

D. Kegiatan Penutup
6. Guru memandu refleksi pemahaman siswa tentang apa yang dipelajari dan
refleksi belajar mereka, dengan mengajukan pertanyaan berikut:
a. Apa yang telah kalian pelajari hari ini? (Spesifik menyebut materi IPA nya)
b. Apa yang masih belum dipahami?
c. Bagaimana kamu belajar hari ini? (Misal, saya tidak punya tugas karena
teman saya yang mengerjakan semua)

(Refleksi sebaiknya ditulis pada secarik kertas secara perseorangan dan
dikumpulkan kepada guru — nantinya menjadi bahan refleksi mengajar guru)

(PEMODELAN SELESAI)
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Pengembangan Keterampilan IPA dengan Praktik

Kegiatan 2: Diskusi Pemodelan Pembelajaran (30’)

I. Fasilitator membagikan skenario pemodelan untuk dibahas dalam kelompok (4-6
orang);

2. Fasilitator meminta peserta untuk mendiskusikan pemodelan pembelajaran
tersebut berpandu pada pertanyaan:

a. Apa tujuan setiap langkah?

b. Apakah langkah tersebut dapat dilaksanakan dengan siswa? Kendala apa sajakah
yang mungkin dihadapi?

c. Apakah penjelasan tentang laporan (langkah C. 9-10) cukup membantu siswa
untuk membuat laporan percobaan? Jika tidak/kurang, bantuan apa lagi yang
perlu ditambahkan?

3. Kelompok diminta untuk melaporkan hasil diskusi dan kelompok lain memberikan
tanggapan.

Kegiatan 3: Merancang Skenario Pembelajaran (65°)

|. Peserta, secara berpasangan, diminta mengembangkan skenario pembelajaran
dengan memilih topik/Kompetensi Dasar lain dan mengadaptasi langkah-
langkah dalam pemodelan tadi;

7
\7 Catatan untuk Fasilitator

e Skenario yang dibuat harus menjamin 2 hal:
a. Membantu siswa untuk melakukan PERCOBAAN/
| PENGAMATAN;
b. Membantu siswa membuat LAPORAN.
e Skenario yang dibuat DAPAT disempurnaan dan digunakan

dalam praktik mengajar-.

2. Setiap pasangan secara bergantian memresentasikan hasil kerja kepada
pasangan lain memberikan komentar berpandu pada pertanyaan:

a. Apakah skenario yang dibuat membantu siswa melakukan percobaan/
pengamatan!?

b. Apakah skenario membantu siswa membuat laporan percobaan?

3. Fasilitator meminta salah satu hasil skenario yang bagus untuk dibacakan di
depan kelas, dan peserta lain menanggapi berpandu pda pertanyaan diatas
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Pengembangan Keterampilan IPA dengan Praktik

. Penguatanirefleksi (10°)

|. Fasilitator mengajukan pertanyaan berikut:

a. Apa sajakah kegiatan inti dari pembelajaran yang membantu siswa
melakukan percobaan dan membuat laporan?

b. Jika diterapkan di kelas, kesulitan apakah yang mungkin akan dialami siswa?
Apa upaya untuk mengatasinya?

2. Fasilitator meminta peserta untuk
a. mencoba sendiri terlebih dahulu setiap percobaan yang akan siswa lakukan
dalam pembelajaran.
b. Memastikan setiap kegiatan percobaan yang dilakukan siswa dipandu guru
dengan tahapan yang jelas.
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Pengembangan Keterampilan IPA dengan Praktik

3 Lembar Kerja Siswa 3C.|

Bagaimana Menjernihkan Air Kotor?

Air kotor/keruh dapat menjadi bening/bersih dengan berbagai cara, antara lain dengan
cara disaring. Alat penyaring dapat dibuat dengan cara menyusun secara BERLAPIS di
dalam botol bahan-bahan berikut: ijuk, kain, pasir, kerikil, dan arang.

Lakukanlah percobaan bagaimana kamu menyusun bahan-bahan tersebut
sehingga air kotor yang disaring menjadi bening?

Lakukan 3 kali penyaringan dengan 3 alat penyaring yang berbeda.

Alat dan Bahan yang Digunakan:

3 botol plastik bekas (ukuran 1,5 liter)

e bahan penyaring ((ijuk, kain, pasir, kerikil, arang)

e 9 gelas plastik (6 gelas untuk tempat air kotor dan 3 gelas untuh menampung
hasil prnyaringan)

e | botol besar air kotor (ukuran 1,5 liter)

e spidol besar permanen

Catatatlah hasil setiap penyaringan pada format seperti berikut:

Alat Penyaring

Kegiatan Warna Air Hasil Penyaringan | (Gambar dan keterangan)
—
Penyaringan —r
dengan alat | W

Penyaringan
dengan alat 2

Penyaringan
dengan alat 3

I. Alat penyaring dengan susunan bahan manakah yang menghasilkan air paling
bersih?

2. Jelaskan mengapa susunan tersebut menghasilkan air paling bersih?

3. Buatlah laporan percobaan dengan format terlampir.
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Pengembangan Keterampilan IPA dengan Praktik

Format Laporan Percobaan 3C.2

Bagaimana Menjernihkan Air Kotor?

I. Alat dan Bahan yang Digunakan

(Tulis alat dan bahan yang digunakan)

2. Langkah Kerja
(Uraikan langkah-langkah percobaan yang kamu lakukan mulai dari membuat alat

penyaring dan kegiatan penyaringan. Jelaskan juga apa alasan kelompokmu bahwa
susunan bahan penyaring tertentu yang akan menghasilkan air bersih)

3. Hasil

(Uraikan hasil percobaan 1, 2, dan 3 menggunakan format berikut)

Alat Penyaring

Kegiatan Woarna Air Hasil (Gambar dan keterangan)
Penyaringan

=) -
Penyaringan —
dengan alat | A o

Penyaringan
dengan alat 2

Penyaringan
dengan alat 3

4. Kesimpulan
(Jelaskan apa yang dapat dikatakan dari percobaan: penyaringan 1, 2, dan 3,

terutama tentang air hasil penyaringan dan susunan bahan penyaring yang
paling baik hasilnya. Bila mampu, berikan penjelasan mengapa susunan bahan
seperti itu menghasilkan air paling jernih)
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Pengembangan Keterampilan IPA dengan Praktik

N 14 -

g
Q Informasi Tambahan

Skenario Pemodelan Pembelajaran IPA

A. Pengantar
I. Guru menjelaskan tema pembelajaran, yaitu tentang ‘Penjernihan Air Kotor’.
2. Guru menunjukkan air kotor dalam botol dan bertanya-jawab dengan siswa:

a. Apa yang kamu lihat dalam botol?

b. Apa ciri air kotor? (Jawab: warna dan bau)
c. Apa yang menyebabkan air kotor?

d. Bagaimana menjernihkan air kotor?

Catatan:
- Pada kesempatan ini, penjernihan air akan dilakukan dengan cara penyaringan.

- Di tingkat SD/MI, istilah yang terlalu teknis seperti ‘hipotesis’ atau ‘tujuan’. Tidak
perlu digunakan. Kalimat sehari-hari seperti di bawah dapat digunakan.
¢. Apa yang ingin diketahui melalui percobaan ini?
d. Apa yang akan dihasilkan?

3. Guru menjelaskan bahwa kita akan melakukan percobaan IPA untuk menjawab
pertanyaan: Bagaimana menjernihkan air kotor? dengan garis besar
langkah kegiatan sebagai berikut:

(1) Membuat alat penyaring

(2) Menyaring air kotor

(3) Membuat alat penyaring ke dua dengan susunan berbeda dari bahan
penyaring
Demikian seterusnya hingga kita melakukan 3 kali penyaringan air kotor
dengan 3 alat penyaring yang berbeda.

(4) Membuat laporan

B. Pelaksanaan Percobaan
4. Bahan dan alat dibagikan kepada kelompok siswa (4 — 6 orang);

Catatan: Bahan penyaring (ljuk, kerikil, pasir, dsb.) hendaknya dicuci sehingga bersih
agar air hasil penyaringan TIDAK semakin kotor.
5. Guru memeriksa apakah tiap kelompok sudah memiliki alat dan bahan yang
lengkap, yaitu:
a. 3 botol plastik yang besar (ukuran 1,5 liter)
b. 9 gelas plastik (6 untuk wadah air kotor dan 3 untuk menampung hasil
penyaringan)
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Pengembangan Keterampilan IPA dengan Praktik

c. Bahan penyaring yang sudah dibersihkan (ijuk, kain, pasir, kerikil, dan
arang)
d. | botol besar (ukuran 1,5 Liter) air kotor

Catatan: Jumlah alat dan bahan harus mencukupi agar semua siswalkelompok
memiliki kesempatan yang sama untuk melakukan percobaan.

6. Guru membagikan lembar kerja siswa 3C.| (terlampir), meminta siswa untuk
membaca (Beri WAKTU yang CUKUP), kemudian membahasnya bersama
siswa sehingga siswa paham;

7. Guru meminta siswa melakukan langkah-langkah percobaan sebagai berikut:
(Langkah demi langkah dilakukan hingga selesai, baru dilakukan langkah
berikutnya)

Catatan:

- Pastikan BANYAK SETIAP jenis BAHAN untuk SETIAP ALAT PENYARING
SAMA.

- Penting bagi guru untuk mencoba sendiri percobaan tersebut sebelum
dilaksanakan dengan siswa.

a. Percobaan Pertama

) Membuat alat penyaring pertama dengan menyusun bahan
penyaring dalam botol plastik. Memberi nomor | pada botol
penyaring dan menyimpan alat penyaring tersebut sedemikian rupa
sehingga berdiri;

2) Menyaring air kotor sebanyak 2 gelas plastik dan hasilnya dimasukkan
kedalam gelas platik yang lain. Memberi nomor | pada gelas plastik
tersebut;

3) Mencatat hasil penyaringan misal sebagai berikut:

Kegiatan Warna Alat Penyaring
(Gambar dan keterangan)
Penyaringan Keruh kecoklatan, ada kotoran | _i‘_
dengan alat | (pasir dan lumpur) -j;
\ &

Penyaringan
dengan alat 2

Penyaringan
dengan alat 3
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Pengembangan Keterampilan IPA dengan Praktik

b. Percobaan kedua

) Membuat alat penyaring kedua dengan menyusun bahan penyaring
secara berbeda dari penyaring pertama. Memberi nomor 2 pada
botol penyaring. Susunan bahan hendaknya hasil diskusi kelompok;

2) Menyaring lagi air kotor sebanyak 2 gelas plastik dan hasilnya
dimasukkan kedalam gelas platik yang lain. Memberi nomor 2 pada
gelas plastik tersebut;

3) Mencatat hasil penyaringan pada format yang digunakan pada langkah

(7) (b);

c. Percobaan ketiga

) Membuat alat penyaring ketiga dengan menyusun bahan penyaring
secara berbeda dari penyaring pertama dan kedua. Memberi nomor 3
pada botol penyaring. Susunan bahan hendaknya hasil diskusi
kelompok;

2) Menyaring lagi air kotor sebanyak 2 gelas plastik dan hasilnya
dimasukkan kedalam gelas plastik yang lain. Memberi nomor 3 pada
gelas plastik tersebut;

3) Mencatat hasil penyaringan pada format yang digunakan pada langkah
(7) (b) dan (7) (d).

8. Kesimpulan
a. Siswa diminta membandingkan air hasil penyaringan pertama, kedua, dan
ketiga; demikian juga susunan bahan penyaringannya.
b. Siswa diminta menarik kesimpulan dari pembandingan: hasil penyaringan |,
2, dan 3, terutama terkait air hasil penyaringan yang paling bersih dan
susunan bahan penyaringnya.

Catatan:

Selama percobaan, guru mendampingi siswa untuk memastikan siswa menerapkan
langkah dengan benar dan mencatat hasil percobaannya. Jika perlu, pandu
mereka dengan pertanyaan pancingan untuk mengarahkan.
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Pengembangan Keterampilan IPA dengan Praktik

C. Penyusunan Laporan PERSEORANGAN:

I5.

a.
b.
C.

Guru menjelaskan kepada siswa format laporan 3C.2 (terlampir).

. Guru meminta beberapa siswa untuk menceritakan secara LISAN terlebih

dahulu masing-masing bagian laporan tersebut;

. Setelah beberapa siswa dianggap mampu menceritakan secara lisan, siswa

secara PERSEORANGAN diminta membuat laporan tertulis dengan urutan
laporan seperti pada butir 8;

. Siswa dalam kelompok diminta saling membaca laporan temannya dan

memberikan usulan untuk perbaikan;

. Siswa diberikan waktu untuk memperbaiki laporannya berdasarkan masukan

dari teman;
Satu laporan terbaik dipilih guru kemudian siswa yang bersangkutan diminta
membacakan di depan kelas dan siswa lain memberikan komentar.

Catatan: Bila komentar dari siswa tidak muncul, guru perlu memberikan
pertanyaan pancingan, misal: apakah langkah percobaan jelas? Apakah
hasilnya jelas?

Guru menulis susunan bahan penyaring yang menghasilkan air yang bersih yang
dibuat salah satu kelompok di papan tulis, kemudian menanyakan kepada
kelompok lainnya; apakah ada susunan yang sama?

Jika ada, bawa semua air hasil penyaringan tersebut ke depan kelas dan amati
bersama apakah kejernihan airnya sama? Jika tidak sama, mengapa!?
Jelaskan/berikan penjelasan!

(Dilakukan secara klasikal untuk memancing siswa melakukan percobaan lagi
pada waktu lain)

. Kegiatan Penutup
16.

Guru memandu refleksi pemahaman siswa tentang apa yang dipelajari dan
refleksi belajar mereka, dengan mengajukan pertanyaan berikut:

Apa yang telah kalian pelajari hari ini? (Spesifik menyebut materi IPA nya)

Apa yang masih belum dipahami?

Bagaimana kamu belajar hari ini? (Misal, saya tidak punya tugas karena teman
saya yang mengerjakan semua)

(Refleksi sebaiknya ditulis pada secarik kertas secara perseorangan dan
dikumpulkan kepada guru — nantinya menjadi bahan refleksi mengajar guru)

(PEMODELAN SELESAI)
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Pengembangan Keterampilan IPA dengan Praktik

MATERI PRESENTASI UNIT 3C

Pendahuluan - 5 menit

e @ @& @

USAID PRIORITAS:
gt G Torsags Ropveetbun thon Sirws Latar Mak.ng
I, Keterampilan IPA meliputi keterampilan mencari

informasi (percobaan), mengolah, menulis laporan hasil

) pengamatan/percobaan/prakzik.
l:EN :‘22:8 ANGAN 2. Siswa perlu menguasai bagaimana melakukan
KETERAMPILAN IPA percobaan/pengamatan dan menudis laporan;
L DENGAN PRAKTIK - 180’ 3. Keterampllan IPA dibelajarian melalul proses (imiah

4. Sumber informasi IPA; pengamatan, percobaan,

! penemuan, narasumber, dan pustaka,

Tujuan Garis Besar Kegiatan
Setelah mengikuti sesi ini, peserta :_::':::“:‘:_; wonyscadtll B boorroves ot
mampu * Bor betakang ] mun W7y
* tuuen 4 adeling pemtetajpyran
I, Memahami langkah pembelajaran yang membantu * pris besar hegace | | Terisniitnay
i : X Kegiatan 1 (30'):
snswalmelakukan percobaan dan menulis laporan; Pempreeriefalni =10 ] | Dwiemtmereig
2. Mengidentifikasl kekuatan dan kelemahan snenit Kegiatan 3 (65'):
pemodelan; Paerts mengawah gertaryasn: Pungembangan ananio
. dah i a=bels
3. Merancang skenario pembelajaran yang membanty xx'. mamae St
siswa melakukan percobaan dan menulis laporan. * Aga mesalah penerapan yang
pe apo

dperkiralom muno?

. Pergiatan oles fasimtor ‘I l

A .
keveatidian (A) Aplikasi - 165 menit
I. Kegiatan ini akan dilakukan pemodelan
pembelajaran yang mengembangkan Kegiatan |I: Pemodelan Pembelajaran (70°)

keterampilan informasi dalam IPA

2. Peserta akan berperan sebagai siswa dan
fasilicator sebagal guru

3. Kegiatan akan dilakukan selama 70 menit

Akan ada diskusi setelah selesai pemodelan

N R SN—
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Pengembangan Keterampilan IPA dengan Praktik

Kegiatan 2: Diskusi Pemodelan (30")

[Famaas petarts ewymrridh siavaem e dibin - Swa)i Torduban i)

(1) Dalam kelompok (4-6 orang), sdakan diskustan skenario
pemodean yang dibagikan berpandu pada pertanyaan:

a. Apa twjuan setiap lingkah!

b Apalkah hingiah tersebue dapat ddaksanakan dengan
siswal

¢, Apakah penjelasan tentang laporan (skenario
pembedajaran langkan . 5-10] cukup membantu siwa
untuk membuat bporan percobsan! jika tdakkurang,
bantuan apa lag yang periu ditambahbkan?

(2) Silakan mebiporkan hasil diskusi kelompok dan kelompok

l ln mambarikan tanggapan. .

Keglatan 3: Maerancang Skenario Pambelajaran (65')

Kerja berpasangan

(1) Ambillah Kompetensi Dasar IPA sesual kelas yang
diampu;

(2) Buatiah skenario pembelajaran yang membantu
siswa dalam:
a. melakukan percobaan/pengamatan
b. membuat laporan

(3) Silakan sajikan hasil kerja Savdara kepada pasangan
fain secara bergantian dan berikaniah komentar
berpandu pada pertanyaan
a. Apakah skenario tersebut membantu siswa

melakukan percobaan/ pengamatan?
b. Apakah skenario membantu siswa membuat
laporan?

{4) Silakan bacakan satu skenario di depan kelas dan
berikankah komentar berpandu pada pertanyaan
yang sama diatas.

;_FA

Penguatan

n. Cobalah sendiri terlebih dahulu setiap percobaan
yang akan siswa lakukan dalam pembelajaran.

b. Pastikan setiap kegiatan percobaan yang ditakukan
siswa dipandu guru dengan tahapan yang jelas,

e o o
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@‘ Penguatan/Refleksi ~10 menit

Memeriksa ketercapaian tujuan

a. Apa sajakah kegiatan ind dari pembelajaran yang
membante siswa mefakukan percobaan dan
membuat laporan?

b Jika diterapkan di ketas, kesulitan apakah yang
mungkin akan dialami siswal Apa upaya untuk
mengatasinya’
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UNIT 3D

Keterampilan Informasi - IPS

UNIT 3D
KETERAMPILAN INFORMASI IPS

Qﬁ I

Salah satu kecakapan yang dibutuhkan
manusia  adalah  kecakapan informasi.
Kecakapan informasi meliputi empat hal.
Pertama, keterampilan yang terkait
dengan upaya memperoleh atau
mengakses informasi, (membaca, belajar,
mencari informasi, dan menggunakan alat-
alat teknologi). Kedua, keterampilan dalam
mengolah informasi dari berbagai sumber.

Ketiga, keterampilan dalam mengorganisasi

Keterampilan informasi terkait dengan keterampilan
sosial, yang meliputi keterampilan diri, keterampilan
(keterampilan intelektual dan keterampilan  bekerja sama, dan berpartisipasi dalam masyarakat.

atau  merangkai informasi. Keempat,
keterampilan menggunakan informasi

membuat keputusan). Keterampilan
informasi ini amat berkait dengan keterampilan sosial, yang meliputi keterampilan diri,
keterampilan bekerja sama, dan berpartisipasi dalam masyarakat.

Dalam unit ini keterampilan informasi yang dilatihkan dikelompokkan menjadi keterampilan
mencari informasi dan mengolah informasi (menulis laporan) tanpa keterampilan menggunaakan
informasi.

G%‘( Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta diharapkan mampu:

I. Memahami langkah-langkah pembelajaran yang membantu siswa mampu mencari informasi
dari teks dan membuat laporan;

2. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pemodelan pembelajaran Keterampilan Informasi
IPS;

3. Merancang skenario pembelajaran yang membantu siswa mencari informasi dari teks dan
membuat laporan.
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Keterampilan Informasi - IPS

Sumber dan Bahan

Sumber dan bahan yang disiapkan dalam melaksanakan unit ini adalah:

Tayangan Power Point unit 3d

Skenario pemodelan

Gambar pasar tradisional dan modern

Kompetensi Dasar - IPS Kurikulum yang digunakan

ATK: Pisau, lem, gunting, kertas plano, kertas HVS putih, spidol warna ukuran besar dan
kecil.

Lunhwn —

= Garis Besar Kegiatan (180 menit)

Pendahuluan Aplikasi Penguatan/Refleksi

10 menit 160 menit 10 menit

Fasilitator menyampaikan Kegiatan | (70°): Peserta menjawab pertanyaan:

latar belakang, tujuan, dan Fa5|I|tatc:r memodelkan' Apa saja 3 hal yg siswa perlu

garis besar langkah kegiatan Pembela]? ran keterampilan dibantu dalam belajar
informasi keterampilan informasi?
Kegiatan 2 (30’): Peserta diingatkan agar
Diskusi pemodelan memilih teks yang sesuai
Kegiatan 3 (60°): dengan kemampuan siswa.

Mengembangkan Skenario
Pembelajaran

Rincian Langkah-Langkah Kegiatan

. Pendahuluan (10 menit)

|. Fasilitator menyampaikan latar belakang, tujuan, dan garis besar kegiatan sesi.

2. Fasilitator meminta peserta untuk mengungkapkan gagasan atau pengalaman terkait
keterampilan informasi dengan mengajukan pertanyaan:

a. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Keterampilan Informasi?
(jawab: keterampilan mencari, mengolah, menyajikan, dan menggunakan informasi)
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Keterampilan Informasi - IPS

b. Hal penting apa sajakah yang harus diperhatikan guru dalam membelajarkan siswa terkait
keterampilan informasi?

(Jawab: Pembelajaran harus membantu siswa dalam memahami teks, menemukan informasi

yang cocok dari teks, dan membuat laporan. Teks yang dipilih harus sesuai dengan kemampuan
siswa)

‘ Aplikasi (160 menit)

Kegiatan I: Pemodelan Pembelajaran (70’)

(Kegiatan | ini dimodelkan oleh fasilitator yang berperan sebagai guru dan peserta pelatihan sebagai siswa SD/MI).

A. Menentukan Tema/Sub Tema dan Masalah

I. Guru menjelaskan tema pembelajaran yaitu ‘Kegiatan Ekonomi di Pasar’

2. Guru memperlihatkan gambar pasar tradisional dan pasar modern (Media Belajar 3d.1)
dan bertanya-jawab dengan siswa:

a. Apa saja yang terlihat pada gambar?

b. Di mana kamu dan orang tuamu biasa berbelanja? (Beberapa siswa diminta
menceritakan pengalaman mereka)

c. Apa manfaat pasar bagi kita?
d. Apa perbedaan antara pasar tradisional dan modern?

Catatan:

- Pada tingkat SD/IMI umumnya guru yang menentukan tema dan pertanyaan yang akan dijawab

- Namun jika siswa sudah mampu, bisa diminta mencari sendiri berdasarkan gambar
yang diamati

B. Mencari dan Mengolah Informasi

3. Guru menjelaskan bahwa siswa akan MEMBACA bacaan tentang pasar tradisional dan
modern serta membuat LAPORAN tentang pasar yang menjawab pertanyaan berikut:
a. Apakah ciri-ciri pasar tradisional?
b. Apakah ciri-ciri pasar modern?

c. Apakah manfaat pasar tradisional dan pasar modern?
(Guru menuliskan ketiga pertanyaan ini di papan tulis)

4. Guru mengajak siswa membahas “‘kata kunci” dalam topik Pasar Tradisional, Pasar
Modern, dan Manfaat Pasar
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5. Guru membagikan bahan bacaan kepada siswa dan meminta mereka membacanya dalam

hati secara individu/perseorangan (Beri siswa WAKTU YANG CUKUP untuk
membaca);

_
=

Catatan untuk Fasilitator

e Jumlah dan tingkat kesukaran bahan bacaan disesuaikan dengan
kemampuan dan pengalaman siswa. Siswa kelas 4 mungkin hanya
diberi | atau 2 bahan bacaan; kelas 5 dan 6 dapat ditambah;

e Jika perlu, guru menulis ulang bacaan agar sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa;

o Jika diperlukan, gunakan gambar untuk memperjelas maksud bacaan
(termasuk di buku teks).

e Guru perlu membaca dan memahami isi bacaan sebelum
memberikannya kepada siswa;

6. Siswa diminta untuk menemukan bagian kalimat/teks yang merupakan jawaban dari
pertanyaan tadi dan membuat catatan, misal dengan format sebagai berikut:

Ciri-ciri Manfaat

Pasar Tradisional

Pasar Modern

Catatan:

e Guru harus membantu siswa memahami teks dan menemukan informasi yang dibutuhkan.

e Format di atas ‘digambar’ guru di papan tulis.

Siswa dalam kelompok (4 — 6 orang) mendiskusikan jawabannya terkait:

a. seberapa tepat kebenaran jawabannya? Kelompok mendiskusikan pula pertanyaan:
b. Apa yang akan terjadi jika TIDAK ADA pasar (Tradisional/modern)?

kelompok lain menambahkan atau mengoreksi.
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C. Menulis Laporan Individu/Perseorangan

9.

14.
I5.

Guru menyampaikan bahwa tiap siswa akan diminta membuat laporan tentang ‘Pasar’
yang meliputi:

a. Ciri-ciri pasar tradisional

b. Ciri-ciri pasar modern

c. Manfaat pasar tradisional dan modern

d. Apa yang akan terjadi jika tidak ada pasar?

. Guru meminta satu atau dua orang siswa untuk menyampaikan SECARA LISAN rencana

laporan mereka;

. Guru mengingatkan siswa untuk menggunakan hasil mencari informasi tentang “Pasar”

dan atau catatan yang dihasilkan sewaktu membaca teks dan berdiskusi (langkah 5 dan
6) di atas sebagai bahan menyusun laporan

. Siswa secara INDIVIDU menulis laporan dengan menggunakan kata-kata mereka

sendiri, setidaknya satu paragraf untuk masing-masing sub topik tersebut (BAHAN
BACAAN DITUTUP pada saat ini).

. Siswa dalam kelompok diminta SALING MEMBACA laporan dan memberikan usulan

perbaikan
Siswa diberi waktu untuk memperbaiki laporannya berdasarkan masukan dari temannya;

Satu laporan yang baik DIPILIH GURU kemudian dibacakan siswa yang bersangkutan di
depan kelas dan dikomentari oleh siswa lainnya.

D. Kegiatan Penutup

l6.

Guru memandu refleksi pemahaman siswa tentang apa yang dipelajari dan refleksi
belajar mereka, dengan mengajukan pertanyaan berikut:

a. Apa yang telah kalian pelajari hari ini? (Spesifik menyebut materi IPS nya)

b. Apa yang masih belum dipahami?

c. Bagaimana kamu belajar hari ini? (Misal, saya tidak punya tugas karena teman saya
yang mengerjakan semua)

(Refleksi sebaiknya ditulis pada secarik kertas secara perseorangan dan dikumpulkan kepada
guru — nantinya menjadi bahan refleksi mengajar guru)

PEMODELAN SELESAI
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Kegiatan 2: Diskusi Pemodelan Pembelajaran (30’)

I. Fasilitator membagikan skenario pemodelan pembelajaran KI-IPS;

2. Fasilitator meminta peserta, secara berkelompok (4-6 orang), untuk mendiskusikan
pemodelan pembelajaran tersebut berpandu pada pertanyaan:

a. Apa tujuan setiap langkah kegiatan pembelajaran di atas?
b. Jelaskan, apakah langkah pembelajaran tersebut cukup membantu siswa dalam:

I) memahami isi bacaan?
2) mengidentifikasi/menemutunjukkan informasi yang dibutuhkan?
3) membuat laporan?

c. Apakah langkah tersebut dapat dilaksanakan dengan siswa? Kendala apa sajakah yang
mungkin dihadapi?

d. Dalam IPS, cara lain apa sajakah (selain membaca teks) yang dapat dilakukan untuk
memperoleh informasi?

3. Kelompok diminta untuk melaporkan hasil diskusi di depan kelas dan kelompok lain
memberikan tanggapan;

4. Fasilitator memberi penegasan terutama dalam hal berikut:
a. Pembelajaran keterampilan informasi harus membantu siswa dalam menemukan
informasi yang dibutuhkan, mengolah informasi, dan membuat laporan;
b. Pembelajaran Keterampilan Informasi perlu dipraktikkan di dalam kelas.

Kegiatan 3: Merancang Skenario Pembelajaran (60’)

|. Peserta, secara berpasangan, diminta mengembangkan skenario pembelajaran untuk
topik/Kompetensi Dasar lain dengan mengadaptasi langkah-langkah dalam pemodelan tadi;

/?/
\;/ Catatan untuk Fasilitator

e Pengembangan skenario dapat mengambil KD yang lain atau
melanjutkan sub kompetensi yang belum terbahas dalam KD yang
sama di atas

e Skenario yang dibuat harus menjamin 3 hal:

a. Membantu siswa memahami isi bacaan (Jika bacaan sebagai
sumber informasi);

b. Membantu siswa menemukan informasi yang dibutuhkan;

c. Membantu siswa membuat laporan.

e Skenario yang dibuat DAPAT disempurnaan dan digunakan
dalam praktik mengajar-.
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2. Fasilitator meminta setiap dua pasangan saling mempresentasikan dan memberikan
komentar terhadap hasil kerja mereka. Komentar berpandu pada pertanyaan:

Apakah langkah pembelajaran membantu siswa dalam:

a. memahami isi bacaan (Jika bacaan sebagai sumber informasi)
b. menemukan informasi yang dibutuhkan;
c. membuat laporan.

‘ Penguatan/Refleksi (10 menit)

|. Peserta diminta menjawab pertanyaan berikut ini.

Apa sajakah hal penting dalam pembelajaran keterampilan informasi dimana siswa perlu
dibantu?
(Jawab: (1) Memahami isi teks - Jika teks sebagai sumber informasi, (2) menemukan informasi
yang tepat/diperlukan dalam teks tersebut, dan (3) membuat laporan)
2. Fasilitator mendorong peserta untuk untuk menerapkan dan mengembangkan keterampilan
informasi dalam pembelajaran IPS dengan berhati-hati dalam memilih teks untuk siswa, baik

tingkat kesulitan maupun jumlahnya.

3. Fasilitator menyarankan kepada guru agar siswa mencari informasi secara bervariasi, bukan

saja teks, melainkan juga wawancara, TV, radio, dan pengamatan.
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Media Belajar 3d.1

Pasar Tradisional dan Pasar Modern
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Bahan Bacaan 3d.I

Pasar Tradisional dan Pasar Modern

SORA N 08/04/2015 HTTP.//WWW.PENGERTIANKU.NET/2015/04/PENGERTIAN-PASAR-TRADISIONAL-DAN-CIRI-
CIRINYA.HTML

Apa itu yang dimaksud dengan pasar tradisional? bagaimana ciri-cirinya? Yang
namanya pasar mungkin sudah tidak asing lagi di benak kita, karena setiap kita
hendak membeli bahan — bahan untuk memasak, kebutuhan dapur ataupun
kebutuhan keluarga pasti kita membelinya ke pasar. Pasar itu ada dua jenis
diantaranya pasar tradisional dan pasar modern. Pada artikel atau tulisan ini saya
akan membahas seputar pasar tradisional, jadi bagi yang belum mengetahui apa itu
pasar tradisonal harap baca dan simak baik-baik di bawah ini.

Pasar tradisional adalah pasar yang
pelaksanaanya bersifat tradisional tempat
bertemunya penjual pembeli, terjadinya
kesepakatan  harga dan terjadinya
transaksi setelah melalui proses tawar-
menawar harga.

Biasanya pasar tradisional umumnya
menyediakan berbagai macam bahan
pokok keperluan rumah tangga, dan pasar

: " ini biasanya berlokasi di tempat yang
terbuka. Bangunan di pasar ini berbentuk toko dan los. Toko semi permanen
umumnya digunakan untuk berjualan aneka kue, pakaian, dan barang atau
perabotan lainnya. Adapun los-nya yang digunakan untuk berjualan buah-buahan,
sayuran, ikan, daging dan sebagainya. Harga barang yang dijual umumnya murah
dan terjangkau. Penerangan di pasar tradisional secukupnya, dan tidak ber-AC.
Kebersihan juga kadang kurang terjaga, seperti sampah banyak berserakan dan
bertumpukan sehingga sering menimbulkan bau. Akibatnya jika turun hujan, akan
becek dan kotor. Tapi semakin ke sini kebersihan di pasar tradisional mulai di
tingkatkan, bahkan sekarang ada pasar tradisional yang rapih dan bersih sehingga
nyaman untuk dikunjungi.
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Sedangkan pasar modern adalah pasar
yang tidak banyak berbeda dari pasar 3 e
tradisional, namun pasar jenis ini |
penjual dan pembeli tidak bertransaksi
secara langsung melainkan pembeli
melihat label harga yang tercantum
dalam barang (barcode), berada dalam
bangunan dan pelayanannya dilakukan
secara mandiri (swalayan) atau dilayani
oleh pramuniaga.

Di pasar modern, harga barang sudah tertera dan diberi barcode, barang yang
dijual beranekaragam dan umumnya tahan lama. Tempatnya bersih, tata letak
barang diatur untuk mempermudah pencarian barang. Pembayaran dilakukan
dengan membawa barang ke kasir dan tidak ada tawar menawar lagi.
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Bahan Bacaan 3d.2

Pasar

Kegiatan pasar merupakan salah satu jalur perantara dalam penyampaian barang
dan jasa kepada konsumen atau dengan kata lain, pasar merupakan wadah untuk
segala kegiatan ekonomi masyarakat. Pasar akan berjalan dengan baik apabila
distribusi barang dan jasa berjalan dengan baik pula.

Dalam usaha produksi, kedudukan produsen dan konsumen sama pentingnya,
satu pihak menghasilkan, sedangkan pihak lain membutuhkannya. Untuk
menyampaikan barang dan jasa kepada konsumen banyak cara yang dilakukan,
salah satunya adalah melalui pasar. Masyarakat datang ke pasar membeli berbagai
macam kebutuhan, terjadi jual-beli, dan mengakibatkan perputaran uang. Karena
itu, pasar menjadi penggerak ekonomi rakyat. Pasar juga memiliki peranan lain
sebagai berikut:

|. Peranan Pasar untuk Produsen

Peran penting pasar bagi produsen, antara lain:

a. sebagai tempat untuk memperkenalkan barang/promosi,

b. sebagai tempat untuk menjual hasil produksi,

c. sebagai tempat untuk memperoleh bahan produksi/faktor produksi.

2. Peranan Pasar untuk Konsumen

Bagi konsumen, pasar berperan penting karena memudahkan mereka untuk
mendapatkan barang-barang yang dibutuhkan. Semakin banyak jenis barang
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yang tersedia di pasar, akan semakin banyak konsumen yang datang karena
konsumen akan semakin mudahmencari barang-barang yang dibutuhkan.

3. Peranan Pasar untuk Sumber Daya Manusia

Keberadaan pasar dapat membuka peluang untuk masyarakat dalam
memperoleh pekerjaan dan berwiraswasta. Pasar yang ramai dikunjungi
konsumen akan dapat berkembang dan mampu menyerap tenaga kerja dalam
jumlah besar sehingga mampu membantu dalam menekan angka
pengangguran.

4. Peranan Pasar untuk Pembangunan

Pasar yang berkembang akan membawa dampak positif bagi kehidupan
masyarakat. Masyarakat akan semakin sejahtera. Kebutuhan akan
pembangunan juga diperoleh di pasar. Selain itu, negara memperoleh
pemasukan dari aktivitas pasar melalui pajak dan retribusi. Penerimaan
tersebut dapat digunakan sebagai salah satu sumber pembangunan daerah
maupun nasional.

Sumber:

Adaptasi http://mpdyusuf.blogspot.com/20 | 3/07/peranan-pasar-dalam-kegiatan-ekonomi.html
[06032015]
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< '

,\w
Q Informasi Tambahan

Skenario Pemodelan Pembelajaran KI-IPS
IPS Kelas V:

KD 1.5: Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

A. Menentukan Tema/Sub Tema dan Masalah

I. Guru menjelaskan tema pembelajaran yaitu ‘Kegiatan Ekonomi di Pasar’

2. Guru memperlihatkan gambar pasar tradisional dan pasar modern (Media Belajar 3d.1)
dan bertanya-jawab dengan siswa:

a. Apa saja yang terlihat pada gambar?

b. Di mana kamu dan orang tuamu biasa berbelanja? (Beberapa siswa diminta
menceritakan pengalaman mereka)

. Apa manfaat pasar bagi kita?

o 0

. Apa perbedaan antara pasar tradisional dan modern?

Catatan:

Pada tingkat SD/MI umumnya guru yang menentukan tema dan pertanyaan yang akan dijawab

Namun jika siswa sudah mampu, bisa diminta mencari sendiri berdasarkan gambar
yang diamati

B. Mencari dan Mengolah Informasi

3. Guru menjelaskan bahwa siswa akan MEMBACA bacaan tentang pasar tradisional dan
modern serta membuat LAPORAN tentang pasar yang menjawab pertanyaan berikut:

a. Apakah ciri-ciri pasar tradisional?
b. Apakah ciri-ciri pasar modern?

c. Apakah manfaat pasar tradisional dan pasar modern?
(Guru menuliskan ketiga pertanyaan ini di papantulis)

4. Guru mengajak siswa membahas “‘kata kunci” dalam topik Pasar Tradisional, Pasar
Modern, dan Manfaat Pasar

5. Guru membagikan bahan bacaan kepada siswa dan meminta mereka membacanya dalam

hati secara individu/perseorangan (Beri siswa WAKTU YANG CUKUP untuk
membaca);
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6. Siswa diminta untuk menemukan bagian kalimat/teks yang merupakan jawaban dari
pertanyaan tadi dan membuat catatan, misal dengan format sebagai berikut:

Ciri-ciri

Manfaat

Pasar Tradisional

Pasar Modern

Catatan:

e Guru harus membantu siswa memahami teks dan menemukan informasi yang dibutuhkan.

e Format di atas ‘digambar’ guru di papan tulis.

7. Siswa dalam kelompok (4 — 6 orang) mendiskusikan jawabannya terkait:

a. seberapa tepat kebenaran jawabannya? Kelompok mendiskusikan pula pertanyaan:
b. Apa yang akan terjadi jika TIDAK ADA pasar (Tradisional/modern)?

8. Wakil kelompok menyampaikan hasil diskusinya SECARA LISAN di depan kelas dan
kelompok lain menambahkan atau mengoreksi.

C. Menulis Laporan Individu/Perseorangan

9. Guru menyampaikan bahwa tiap siswa akan diminta membuat laporan tentang ‘Pasar’

yang meliputi:

a. Ciri-ciri pasar tradisional
b. Ciri-ciri pasar modern

c. Manfaat pasar tradisional dan modern

d. Apa yang akan terjadi jika tidak ada pasar?

[0. Guru meminta satu atau dua orang siswa untuk menyampaikan SECARA LISAN rencana

laporan mereka;

I I. Guru mengingatkan siswa untuk menggunakan hasil mencari informasi tentang “Pasar”
dan atau catatan yang dihasilkan sewaktu membaca teks dan berdiskusi (langkah 5 dan
6) di atas sebagai bahan menyusun laporan

[2. Siswa secara INDIVIDU menulis laporan dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri,
setidaknya satu paragraf untuk masing-masing sub topik tersebut (BAHAN BACAAN

DITUTUP pada saat ini).

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI




UNIT 3D

Keterampilan Informasi - IPS

3. Siswa dalam kelompok diminta SALING MEMBACA laporan dan memberikan usulan
perbaikan;

[4. Siswa diberi waktu untuk memperbaiki laporannya berdasarkan masukan dari temannya;

I5. Satu laporan yang baik DIPILIH GURU kemudian dibacakan siswa yang bersangkutan di
depan kelas dan dikomentari oleh siswa lainnya.

D. Kegiatan Penutup

6. Guru memandu refleksi pemahaman siswa tentang apa yang dipelajari dan refleksi
belajar mereka, dengan mengajukan pertanyaan berikut:
a. Apa yang telah kalian pelajari hari ini? (Spesifik menyebut materi IPS nya)
b. Apa yang masih belum dipahami?
c. Bagaimana kamu belajar hari ini? (Misal, saya tidak punya tugas karena teman saya
yang mengerjakan semua)

(Refleksi sebaiknya ditulis pada secarik kertas secara perseorangan dan dikumpulkan
kepada guru — nantinya menjadi bahan refleksi mengajar guru)

PEMODELAN SELESAI
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MATERI PRESENTASI UNIT 3D

usiqo ° Q °

USAID PRIORITAS:
" gl Gang Tonaga u;.-::::.‘.\:: Swwe

UNIT 3D:
» KETERAMPILAN
INFORMASI - IPS ~

180 menit

Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta mampu

1. Memahami langkah-langkah pembelajaran yang
membantu siswa mampu mencari informasi dari
teks dan membuar laporan;

2. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
pemodelan pembelajaran Keterampilan Informasi-
IPS

3. Merancang skenario pembelajaran yang membantu
siswa mencari informasi dari teks dan membuat

! laporan.

Pendahuluan

Ungkap Gagasan/Pengalaman
a. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang
Keterampilan Informasi?

b. Hal penting apa sajakah yang harus
diperhatikan guru dalam membelajarkan
keterampilan informasi?

—
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@ Pendahuluan - 10 menit

Latar Belakang

|. Salah satu kecakapan penting dalam kehidupan adalah
keterampilan informasi;

1. Kereramplian informasi perlu difatihkan kepada para
siswa;

3. Keterampilan informasi yang dibahas datam unit ini
adalah keterampilan mencari, mengolah, dan menyajikan
informasi dalam bentuk laporan,

===

Garis Besar Kegiatan

-Per;dahuluan - .A-phlum = 160 menit

| 10 menic Kegiaztan |I:

| Penyampalan: Pemodean pembelajuran yang meneraghan
* latar behikang keterampian informas)

| * cupsan Kegl 2

| & garis bear kapatan

| = tanya prwab interakud
termang keterampilan
infarmmas

Diskuy Pemadelan pembelajaran

Kegiatan 3:
Pergembangan skemario pembebpran

RefleksiiPenguatan = 10 menit
Memeriksa kecercapaan tyuan can
ooengngatkan agar mendlh teks sesual dengan

! tingkat kemampuan sewa ‘

Aplikasi - 160 menit

Kegiatan |: Pemodelan Pembelajaran (35%)

{Pada Keglazan ini Bogak/lbw akan berperan sebagal sewa don fasilzacor
sebagai gury)

e =
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2, Amat gambar berikut

a. Apa saja yang terlihat pada gambar?
b. Dimana kamu dan orang twamu biasa berbelanja?
(Beberapa amak diminta menceritakan pengalaman mereka)
. Apa manfaat pasar bagi kita!
a perbedaan antara pasar tradisional dan modern!?

[
d. Ap

2. Laporkanlah hasil diskusi kelompok Saudara
di depan kelas dan kelompok lain
memberikan tanggapan.

—

Kegiatan 3 : Merancang Skenario
Pembelajaran (607)

I. Secara BERPASANGAN piliblah KD/sub KD dari
kurikulum yang ada!

2. Buatlah skenario pembelajaran yang mengadaptasi
langkah-langkan pembelajaran di dalam pemodelan!
(Menemukan informasi, mengoiah, dan membuat loporan)

3. Sajikanlah skenario yang disusun kepada pasangan lain
dan saling memberikan komentar dan saran perbaikan,
seberapa javh skenario membantu siswa dalam:

0. Memahami isi bacaan (Jiko bocaan sebogal sumber infarmasi)
b. menemukan informasi dan
c_membuat laporan

Keterampilan Informasi - IPS

Kegiatan 2 : Diskusi Pemodelan (30)

I, Baca dan diskusikanlah dalam kelompok (4-6 orang)
skenario pembelajaran berfokus pada :
a. Aps tujuan seciap langhah pembelajran!

b, Agakah langhkah-langkah tersebut dapat membanty siswa
dalarm:

1) memahami sl bacaan!

2) mengidentifikasimenemmituniuikian informas yang
dbutuhkan!

1) membxat aporan?

¢ Apakah lnghah tersebut dapat dilaksanakan dengan siswa!
Kendaia apa sappkah yang mungkin dihadaoi?

d. Dalam IPS, cara lain apa sajakah (selain membaca teks)
yang dapat dilakukan untuk memperaleh informasi?

3. Penegasan;

* Pembelajaran keterampilan informasi harus
membantu siswa dalam menemukan
informasi yang dibutuhkan, mengolah
informasi, dan membuat laporan;

* Pembelajaran Keterampilan Informasi perlu
dicobakan/dipraktikkan di dalam kelas.

—

gl% Reﬂeksi{ Penguatan -
10 menit

|, Apa sajakah 3 hal penting dalam pembelajaran
keterampilan informasi dimana siswa perlu
dibantu?

2. Pilihiah teks yang sesuai dengan kemampuan
siswa, baik tingkat kesulitan ataupun jumlahnya
untuk meningkatkan keterampilan informasi
siswa

3. Sumber informasi tidak hanya teks, namun juga

.wzwancara.TV. radio, dan pengamatan,
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UNIT 4

Persiapan dan Praktik Mengajar — Kelas Tinggi

UNIT 4
PERSIAPAN DAN PRAKTIK MENGAJAR

(690 Menit)

<5
- Pendahuluan

Setelah  mempelajari  materi  yang
berkaitan dengan pembelajaran, sangat
penting bagi peserta untuk melakukan
persiapan dan praktik mengajar. Dalam
persiapan mengajar, peserta mempunyai
kesempatan untuk menuangkan
pemahaman tentang materi yang telah
diperolehnya ke dalam rancangan
pembelajaran. Rancangan pembelajaran

Dalam persiapan mengajar, peserta mempunyai
) ) ) ) kesempatan untuk menuangkan pemahaman tentang
selanjutnya akan dipraktikkan di dalam  materi yang telah diperolehnya ke dalam rancangan

kelas yang sesungguhnya (bukan micro- ~ pembelajaran.
teaching).

dalam unit ini harus mencakup penilaian
autentik dan keterampilan informasi yang

Dalam unit ini, para peserta akan menyusun scenario atau rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang secara jelas memuat aspek penilaian autentik dan keterampilan
informasi. RPP yang dikembangkan juga harus mengakomodasi perbaikan-perbaikan
berdasarkan hasil kajian dari pelatihan dan implementasi modul | dan modul 2. RPP yang
sudah dikembangkan kemudian disimulasikan dan diadakan perbaikan-perbaikan
berdasarkan pada masukan-masukan dari fasilitator dan dari peserta pelatihan yang lain.

Berdasarkan perbaikan-perbaikan RPP, semua peserta melakukan praktik mengajar nyata
di dalam kelas. Pascapraktik mengajar nyata, peserta melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran. Persiapan dan praktik mengajar ini sangat bermanfaat bagi para peserta
untuk memraktikkan secara langsung dalam kelas tentang materi pelatihan yang sudah
diperoleh.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Ill



UNIT 4

Persiapan dan Praktik Mengajar — Kelas Tinggi

—
m Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta mampu

I. menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang mengakomodasi materi yang
diberikan sebelumnya

g

menyimulasikan rencana pelaksanaan pembelajaran dalam peer teaching,
3. melaksanakan praktik mengajar di sekolah,

4. melakukan refleksi praktik mengajar.

|

~  Petunjuk Umum
I. Sesi ini akan berlangsung secara paralel di setiap kelompok mata pelajaran.

2. Persiapan mengajar dilaksanakan pada hari ke-2 pelatihan dan dilakukan secara
berpasangan.

3. Praktik mengajar di kelas dilaksanakan pada hari ke-3 secara tim (berpasangan).

4. Fasilitator memeriksa dan memastikan bahwa kelas di sekolah tempat melakukan
praktik mengajar tersedia dalam jumlah yang cukup.

5. Peserta belajar untuk menggunakan alat dan bahan dari lingkungan sekitar serta media
pembelajaran yang sesuai dan mudah diperoleh/dibuat. Fasilitator memastikan bahwa
alat/bahan yang digunakan terjangkau dan dapat direplikasi di sekolah.

Sumber dan Bahan

Sumber-sumber berikut ini harus dipersiapkan dengan baik oleh fasilitator agar proses
pelatihan dapat berjalan dengan lancar.

I. Presentasi Unit 4, lembar kerja peserta, dan informasi tambahan

2. Daftar KD MAPEL MAtematika, Bahasa Indonesia, IPA dan IPS Kelas IV, V dan VI
kurikulum yang berlaku

3. Format pengamatan praktik mengajar (sesuai MAPEL)

4. Alat dan bahan sesuai kelas/mata pelajaran
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Pendahuluan
30 menit

Fasilitator menyampaikan
latar belakang, tujuan dan
garis besar langkah kegiatan

Fasilitator menekankan
kembali tentang perangkat
pembelajaran yang baik di
Unit | (menayangkan ceklis)
dan Unit 3

Mengingatkan penekanan
lingkup yang dipilih pada
setiap mata pelajaran

Aplikasi
650 menit

Menyusun Skenario
Pembelajaran atau RPP
(mengacu pada Unit 3 di
kegiatan 3) untuk
pembelajaran 4 jam pelajaran

Melakukan simulasi

Memperbaiki RPP dan
perangkatnya

Berpraktik mengajar, dan
refleksi tentang praktik
mengajar

RefleksilPenguatan
10 menit

Memeriksa ketercapaian
tujuan sesi

Mengingatkan kembali
pentingnya praktik
mengajar dalam suatu
pelatihan

Pentingnya RPP
mengakomodasi gagasan
yang dipelajari dalam
pelatihan

Rincian Langkah Kegiatan

‘ Pendahuluan (30 menit)

(1) Fasilitator menyampaikan latar belakang/alasan praktik mengajar yang dilaksanakan

dalam pelatihan ini.

a. Praktik mengajar dalam suatu pelatihan guru sangat penting dalam rangka

memberikan kesempatan kepada peserta pelatihan untuk mempraktikkan gagasan

yang dipelajari di dalam kelas yang sebenarnya.

b. Pengalaman praktik akan melengkapi pengetahuan “keterampilan/teori/gagasan”

yang dipelajari.

c. Refleksi praktik mengajar sangat penting untuk perbaikan kualtias pembelajaran.

(2) Fasilitator menyampaikan tujuan dan langkah-langkah kegiatan pada sesi ini.

(3) Fasilitator menyampaikan bahwa sesi ini akan berlangsung di dalam kelompok

kelas/mata pelajaran.
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(4) Fasilitator menyampaikan bahwa pada sesi ini peserta akan menerapkan konsep
Matematika Dalam Kehidupan (MAT), keterampilan informasi (IND dan IPS), atau
Peningkatan Keterampilan IPA dengan Prkatik (IPA) yang telah dipelajari di Unit 3

Kegiatan 2. Praktiknya langsung kepada siswa.

(5) Fasilitator menyampaikan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat

dikembangkan dari skenario yang dirancang pada unit 3 ATAU mengembangkan RPP
dengan topik lain dengan fokus masing-masing, terutama dalah hal berikut:

a.
b.

Matematika: penerapan LEBIH DARI SATU konsep matematika;

Bahasa Indonesia: Keterampilan Informasi = keterampilan mengidentifikasi,
mengolah, dan menyajikan informasi (membuat laporan);

IPA: melakukan percobaan dan membuat laporan

. IPS: Keterampilan Informasi = keterampilan mengidentifikasi, mengolah, dan

menyajikan informasi (membuat laporan);

(6) Alur kegiatan unit ini adalah sebagai berikut.

a. Tahap Pendahuluan: Pleno/kelompok mata pelajaran

b. Tahap Aplikasi: Pleno/kelompok kelas/mata pelajaran

C.

a. Menyusun scenario pembelajaran dan atau RPP (berdasar Kegiatan 2 di Unit
3)

b. Simulasi
c. Perbaikan RPP
d. Praktik mengajar

Tahap Penguatan/Refleksi: Kelompok kelas/mata pelajaran.

Meski demikian, pilihan pleno (duduk sesuai kelompok MAPEL) atau kelompok
kelas/mata pelajaran tergantung pada situasi di tempat pelatihan.

(7) Fasilitator mengingatkan kembali kepada peserta tentang hal-hal yang sudah dipelajari
dalam Unit | dan Unit 3 dengan bertanya:

“ Apa saja yang telah kita pelajari dalam Unit | dan Unit 3? “

e
,v"// .
$e

o

-

Catatan untuk Fasilitator

Hal-hal yang telah dipelajari peserta dalam Unit | adalah:
e Perangkat Pembelajaran yang Baik
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Hal-hal yang telah dipelajari peserta dalam Unit 3? masing-masing, adalah:
e Matematika: Matematika dalam Kehidupan

¢ Bahasa Indonesia: Keterampilan Informasi

e |PA: Mengembangkan Keterampilan IPA dengan Praktik

e |PS: Keterampilan Informasi

(8) Fasilitator mengingatkan bahwa dalam scenario pembelajaran atau rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), harus mengakomodasi hal-hal yang sudah dipelajari
dalam Unit | dan Unit 3.

Catatan untuk Fasilitator

RPP yang dikembangkan materinya dikembangkan dari kegiatan 2 di aplikasi
2 Unit 3 (keterampilan mencari informasi) dan menggunakan bahan yang ada
di Unit 3 sesuai mata pelajaran masing-masing.

RPP yang dibuat HARUS MENERAPKAN perangkat pembelajaran yang baik
dan harus memuat hal yang dipelajari di masing-masing kelompok mata
pelajaran di atas.

Peserta dimohon untuk TIDAK menggunakan RPP yang DIBAWA DARI
RUMAH/ SEKOLAH mereka tanpa mengakomodasi gagasan baru yang
dipelajari di pelatihan.

(9) Fasilitator membagikan beberapa contoh hasil kerja siswa (Informasi Tambahan 4.1)

(10) Fasilitator menjelaskan tagihan yang dihasilkan dari praktik mengajar yaitu hasil kerja
siswa yang panjang dan terstruktur dan hasil pemikiran siswa sendiri.

(I'l) Hasil kerja tersebut akan dibahas secara pleno.
Beberapa hal yang dibahas dalam kegiatan ini adalah:

a. Bagaimana ciri karya siswa yang baik?
Memuat informasi yang lengkap, utuh, urutan/alur jelas, sesuai fakta yang dituangkan
dengan pemikiran dan kata-kata siswa.

b. Bagaimana struktur laporan siswa tersebut?
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Laporan memuat informasi awal (yang akan dibahas, fokus, dan lain-lain), bagian isi
(alat /bahan, proses, sebab, dampak, cara mengatasi, hasil), dan penutup (hasil akhir,
kesimpulan, saran).

c. Apa yang harus dilakukan guru agar siswa menghasilkan karya seperti contoh?
Diantaranya: Menyiapkan pertanyaan yang berkualitas untuk menghasilkan produk
siswa, memberikan bimbingan dalam proses pembelajaran.

@ Aplikasi (650 menit)

. Persiapan Praktik Mengajar (420’)

Kegiatan I: Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran — Kelompok
Mapel (120°)
(1) Peserta duduk berdasarkan kelompok MAPEL dan kelas praktik mengajar (misalnya,
Kelompok MAPEL IPS kelas IV,V, dan VI).

(2) Skenario dapat menyempurnakan hasil scenario di Unit 3 atau memilih topik yang
berbeda

(3) Fasilitator disarankan bekerja sama dengan staf yang bertugas membagi penempatan
tugas mengajar. Pembagian tugas mengajar dilakukan paling tidak sehari sebelum
penyajian Unit 4.

(4) Masing-masing tim menyusun RPP untuk 4 jam pelajaran.

/?/
g
e

e

“~" Catatan untuk Fasilitator

a. Alat/bahan untuk proses pembelajaran sesuai dengan yang telah

3 disiapkan di Aplikasi 2 Unit 3. Pengembangan alat dan bahan mengajar

diperbolehkan, namun harus memperkuat implementasi “Matematika

Dalam  Kehidupan/ Keterampilan Informasi/ Mengembangkan

Keterampilan IPA dengan Praktik”. Pilih dan gunakan alat/bahan
sederhana atau terjangkau dan diperoleh di sekitar tempat pelatihan.

b. Peserta melakukan uji coba penggunaan alat/bahan selama proses
pengembangan langkah pembelajaran dan simulasi.

(5) Skenario/RPP yang disusun menerapkan materi pelatihan yang dilatihkan diantaranya;

a. Matematika : Matematika Dalam Kehidupan (Pembelajaran matematika yang
menerapkan berberapa konsep)
b. Bahasa Indonesia : Keterampilan Informasi
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c. IPA : Mengembangkan Pembelajaran IPA dengan Praktik
d. IPS : Keterampilan Informasi

Simak kembali PESAN DIREKTUR USAID PRIORITAS yang disampaikan di pembukaan
pelatihan

(6) RRP yang dikembangkan harus memasukkan kegiatan kelompok dan individu.

a. Prof. Kristi Lonka- Universitas Helsinki ’Dalam pembelajaran kerja kelompok
menumbuhkan knowledge creation (membangun pengetahuan),
sedangkan dalam kerja Individu menumbuhkan knowledge acquisition
(menyerap pengetahuan).

b. Kegiatan individu lebih kepada mengembangkan/menjabarkan hasil kerja
kelompok dengan pemikiran, kata-kata dan cara siswa masing-masing.

c. Hasil kerja siswa individu BUKAN memindah hasil diskusi kelompok atau
memindahkan informasi dari teks sumber.

Kegiatan 2: Simulasi Pembelajaran (180’)

(1) Setiap kelompok melakukan simulasi. Pada saat simulasi, yang memerankan adalah
pasangan tim mengajar (2 orang), yakni | peserta mengajar, sedangkan | orang
lainnya membantu sekaligus berperan sebagai pengamat. Gunakan LKP 4.1 (untuk
bahasa Indonesia, IPA, dan IPS) dan 4.2a (untuk Matematika): Lembar Observasi
Pembelajaran untuk melakukan observasi. Kegiatan observasi menerapkan
pendekatan lesson study. Peserta lain berperan sebagai siswa.

/VP/

A a
o

Q Catatan untuk Fasilitator

4 Ingatkan peserta bahwa simulasi ini bertujuan untuk memperoleh umpan
balik terhadap langkah-langkah pembelajaran yang dibuat dan merupakan
latihan sebelum praktik mengajar di kelas nyata. Karena itu, alat dan bahan
yang akan dipakai harus diuji coba terlebih dahulu dalam simulasi.

Peserta diingatkan dan diyakinkan bahwa simulasi ini bukan merupakan
tempat untuk mempermalukan peserta dengan menonjolkan kelemahan-
kelemahannya.
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(2) Satu RPP disimulasikan selama 20-30 menit dan ditindaklanjuti dengan komentar dan
diskusi selama 10-15 menit.

(3) Diskusi hasil simulasi dilaksanakan dengan suasana yang saling membangun.
Sebaiknya beri kesempatan terlebih dulu kepada peserta yang melakukan simulasi
untuk menyampaikan hal-hal yang ia rasakan perlu perbaikan. Kemudian dilanjutkan
dengan komentar pengamat berdasarkan lembar kerja peserta 4.1 dan 4.2a: Lembar
Observasi Pembelajaran yang sudah terisi.

(4) Di akhir diskusi setiap RPP, fasilitator memberikan masukan konkret untuk
perbaikan dan penyempurnan langkah-langkah pembelajaran.

Jika sudah tidak ada waktu simulasi, fasilitator memeriksa RPP satu per satu dan memberi
masukan dan memastikan bahwa RPP tersebut layak dicobakan di kelas (digunakan praktik
mengajar).

B
) Catatan untuk Fasilitator
a. Fasilitator perlu mendampingi peserta terutama memeriksa sejauhmana
5 RPP mereka telah mengakomodasi hal-hal yang telah dipelajari di

pelatihan (lihat catatan untuk fasilitator 2 di atas).

b. Kegiatan 3: Menyusun RPP dan simulasi merupakan akhir dari sesi hari
ini. Fasilitator dapat langsung melanjutkan ke kegiatan “Refleksi”, secara
khususnya merefleksi persiapan mengajar.

c. Kegiatan 4: Dilakukan di hari berikutnya (lihat jadwal pelatihan).

Kegiatan 3: Perbaikan RPP (60’)

Tim memperbaiki RPP atas dasar masukan dari tim/peserta lainnya.

Kegiatan 4: Penjelasan Pelaksanaan Praktik Ke Sekolah (60’)
Fasilitator menjelaskan teknis pelaksanaan praktik mengajar, terutama hal berikut;

I. pembagian kelas dan sekolah lokasi praktik

2. pembagian kendaraan

3. teknis pelaksanaan praktik mnegajar ke sekolah (pembagian kendaraan dan juga
kelengkapan praktik)

4. kelengkapan yang harus dibawa saat praktik
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Il. Praktik Mengajar (230’)

Kegiatan 5: Praktik Mengajar di Kelas (140 menit TIDAK termasuk
perjalanan ke dan dari sekolah)

(1) Peserta melakukan praktik mengajar di sekolah (pada kelas nyata).

/?/
A
ot
AR

“~ Catatan untuk Fasilitator
a. Praktik mengajar dilakukan selama 4 x jam pelajaran.

b. Praktikan mengajar berpasangan (2 orang) selama 4 x 35 menit (2
tatap muka).

c. Pada saat guru A mengajar, Guru B mengobservasi demikian juga
sebaliknya.

d. Sedapat mungkin libatkan guru/kepala sekolah/pengawas, yang ada di
sekolah tempat praktik, sebagai bagian dari tim.

(2) Selama proses praktik mengajar, fasilitator merekam/mengambil video kegiatan
praktik mengajar yang nantinya akan digunakan sebagai bahan refleksi bersama.

(3) Bagikan LK 4.1 (untuk BIl, IPS dan IPA) dan 4.2b (Untuk Matematika): Lembar
Observasi Pembelajaran kepada guru/kepala sekolah/pengawas yang terlibat dalam
praktik mengajar di kelas sebagai panduan dalam diskusi. Mintalah mereka
mengomentari berdasar butir-butir pada lembar kerja peserta tersebut.

(4) Praktikan meminta siswa untuk menuliskan refleksi mereka beberapa menit sebelum
pembelajaran selesai, dipandu dengan pertanyaan:

a. Pengetahuan/kemampuan apa saja yang berhasil kamu miliki setelah pembelajaran
tadi?

b. Hal apa saja yang masih membingungkan?

c. Bagaimana perasaan kamu waktu belajar tadi? Mengapa?

(5) Praktikan membawa hasil kerja siswa (baik, sedang, kurang) untuk bahan refleksi.
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~_—~—  Catatan untuk Fasilitator

Persiapkan jumlah sekolah dan kelas sesuai dengan jumlah kelompok yang
akan melakukan praktik mengajar. Untuk melakukan ini, fasilitator perlu
melakukan koordinasi dengan sekolah atau petugas pelatihan beberapa
hari sebelumnya.

Guru, kepala sekolah, dan pengawas sedapat mungkin dilibatkan dalam
praktik mengajar, sebagai bagian dari tim, ketika mereka memilih kelas
yang akan dijadikan fokus pengamatan. Keterlibatan ini tidak dimaksudkan
mengambil alih sebagian atau seluruh tugas tim yang diskenariokan ketika
menyusun RPP. Langkah ini dilakukan agar guru kelas tidak merasa

7 ditandingi oleh guru praktik. Dengan demikian, guru praktik dapat lebih
terbuka dalam menerima dan mengkritik secara positif praktik
pembelajaran.

Jika memungkinkan, setelah pembelajaran selesai, guru, kepala sekolah,
pengawas, praktikan, dan fasilitator berkumpul untuk mendiskusikan apa
yang telah mereka amati dan memberi saran perbaikan. Ketika berdiskusi,
jangan lupa berpatokan pada Lembar Kerja Peserta 4.1: Lembar Observasi
Pembelajaran.

Kegiatan 6: Refleksi Praktik Mengajar (90 menit)

a. Melakukan Refleksi
Diskusi dan refleksi praktik mengajar dilakukan di sekolah tempat praktik dan/atau di
tempat pelatihan, tergantung waktu yang tersedia. Jika dilakukan di sekolah, guru
kelas, kepala sekolah, dan pengawas tempat praktik dilibatkan. Jika dilakukan di lokasi
pelatihan  mintalah LKP 4.1 (bahasa Indonesia, IPA, dan IPS) dan 4.2b (untuk
matematika) yang telah diisi oleh guru kelas, kepala sekolah, dan pengawas untuk
dijadikan masukan dalam refleksi.

Langkah-langkah diskusi dan refleksi praktik mengajar:
(1) Peserta berlatih menganalisis hasil kerja siswa (pasangan praktik mengajar).

a. Pilih 2 hasil karya siswa (baik dan kurang).

b. Analisis hasil kerja siswa tersebut.
- Diskripsikanlah kemampuan yang sudah dicapai atau belum dicapai siswa.
- Rancanglah kegiatan tindak lanjut atas capaian siswa tersebut.

c. Tukarkan hasil analisis tersebut dengan teman sebelah dan saling memberikan
komentar, seberapa jauh ketepatan hasil analisis tersebut.
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(2) Setiap pasangan praktik mengajar menulis refleksi di kertas yang disiapkan
berpandu pada pertanyaan:

a. Apa yang sudah dianggap berhasil?
b. Apa saja yang dianggap kurang berhasil?

c. Jika praktik diulang, perbaikan dan pengembangan apa saja yang akan
dilakukan?

Jika guru di sekolah praktik turut mengamati Selama praktik mengajar, catatan
hasil pengamatannya bisa dijadikan bahan untuk refleksi.

(3) Peserta (tim) memajangkan hasil praktik mengajar.

a. Siapkan kertas plano.

b. Pajangkan RPP, LK, media, hasil kerja siswa, dan hasil analisis peserta atas
hasil kerja siswa.

c. Peserta diminta saling mengamati seluruh hasil praktik dan diminta mencatat
paling sedikit 3 hal yang menurut mereka menarik.

d. Beberapa peserta diminta untuk mengungkapkan hasil pengamatannya.

(4) Fasilitator menanyangkan video pelaksanaan praktik mengajar salah satu peserta
dan mendiskusikannya secara pleno.

Pertanyaan Diskusi

a. Bagaimana reaksi siswa selama proses pembelajaran?
e Sesuai yang diharapkan dalam perencanaan, semua siswa terlibat aktif.
b. Bagaimana peran media dan bahan yang digunakan?
e Media membantu pemahaman siswa, bahan terlalu mudah/sulit.
c. Apakah Hasil kerja siswa berkualitas?
e Sesuai kriteria karya siswa yang berkualitas (ditulis dengan kata-kata sendiri,
berdasar fakta, informasi lengkap, dan runtut)
d. Hasil isian LKP 4.1 (bahasa Indonesia,IPS dan IPA) dan 4.2b (matematika)
bisa sampaikan sebagai tambahan bahan refleksi.
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' Penguatan/Refleksi (10 menit)

Fasilitator meminta peserta untuk:

(I) Memeriksa ketercapaian tujuan sesi.

(2) Mengungkapkan hal-hal yang perlu diperbaiki dari kegiatan sesi ini.

(3) Praktik mengajar memberikan pengalaman konkret bagaimana berbagai gagasan yang
dipelajari dalam pelatihan dipraktikan dalam situasi nyata.

(4) Karena itu, praktik mengajar seharusnya mengakomodasi sebanyak-banyaknya
gagasan yang dipelajari dalam pelatihan.

(5) Praktik mengajar MEMPERLIHATKAN, bukan MEMBERITAHUKAN perubahan yang
diinginkan

(6) Karena itu, praktik mengajar sangat penting untuk mengakomodasi sebanyak-
banyaknya gagasan yang dipelajari mampu dilaksanakan di pelatihan pembelajaran.
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Lembar Kerja Peserta 4.1
Lembar Observasi Pembelajaran (Bahasa Indonesia, IPS, dan IPA)

Aspek yang Diobservasi

Apa yang Dilakukan Guru?

Apa yang Dilakukan Siswa?

Menentukan topik/masalah

e Menentukan topik/masalah
e Membuat pertanyaan seputar
masalah untuk dicari solusinya

Mencari infromasi dan
mengolah informasi/data

e Mencari informasi/data
(membaca/percobaan)

e menjawab pertanyaan
berdasarkan sumber (teks/hasi
percobaan

Membuat laporan

Mengolah Informasi (data) hasil
membaca/ melakukan percobaan

Kesimpulan dan saran: (Rangkuman dari apa yang dilakukan guru dan siswa serta saran

perbaikan pembelajran)

Catatan:

e Pengamat dapat menuliskan dulu hasil pengamatannya pada kertas terpisah, baru
kemudian memindahkannya ke format observasi di atas setelah selesai mengamati.
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3 Lembar Kerja Peserta 4.2a (Matematika)

Lembar Pengamatan Pemodelan Skenario Berdasar Identifikasi

Aktivitas Siswa

Aktivitas Siswa (Peserta) pada
Langkah Kunci Tindakan Guru saat Pemodelan
No. Pembelai (Fasilitator) pada saat
embelajaran Pemodelan (kesesuaian dengan Langkah

dalam Skenario Pembelajaran)

l.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

Catatan: Setelah skenario pembelajaran berhasil disusun, langkah selanjutnya adalah
mentransformasi skenario ke dalam bentuk RPP yang dilengkapi dengan peralatan dan

bahan yang diperlukan di SETIAP LANGKAH tindakan.
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3 Lembar Kerja Peserta 4.2b

Lembar Pengamatan Pembelajaran Matematika

Topik : Guru :

Sekolah/Kelas :

Fakta Tindakan Guru

Dilaku- Deskripsi
Langkah Kunci Pembelajaran kan Pelaksanaan Fakta Respons Siswa
Y| T (jika YA)

Menyampaikan permasalahan, yaitu
menyusun rencana acara perpisahan
sekolah

Menentukan peran siswa dalam acara
perpisahan sekolah

Membimbing siswa untuk memahamij

- informasi awal yang diperlukan

- masalah untuk diselesaikan

- Kopnsep matematika yang digunakan
untuk menyekesaikan masalah

Menyelesaikan masalah dalam:

- menentukan lokasi dan membuat
denah

- menyusun susunan acara

- membuat rencana pengeluaran
keuangan

Membuat Laporan Individu (tahapan dan
pelaksanaan)

Berbagi informasi (kunjung karya/ karya
kunjung/ presentasi)
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Contoh Matematika

Nama - Devita. Apillia
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Nama: Nata Amra Zupa  Kels: ¥ B No: 2]

~ "Rencane  Perpisaban Sekolah *
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Contoh Bahasa Indonesia
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LEMBAR KERJA 11
NAMA - 5748 sudradal
KEEAS. MR e
SDN =10 L O S

Buatlah laporan dengan bahasamu sendiri, tentang kebakaran hutan dengan memperhatikan:
- kelengkapan informasi

- keruntutan gagasan
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- kerapian tulisan.
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Contoh IPA
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MATERI PRESENTASI UNIT 4

USAID Q Q °

USAID PRIORITAS:

v Pvwvas, dwr v
bag Gura Terags Kepercid han din Sires

UNIT 4:
PERSIAPAN DAN PRAKTIK

» MENGAJAR DI SD-MI (690")

Tujuan

Peserta mampu
I. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran,

2. Menyimulasikan rencana pelzksanaan
pembelajaran dalam peer teaching,

3. Melaksanakan praktik mengajar di sekolah,
4. Melakukan refieksi praktik mengajar.

—

{(?"N - 3
\P/ Pendahuluan - 10 menit
Ungkap Pengalaman

Apa saja yang telah kita pelajari dalam
pelatihan modul 3 ini, terutama Unit 37

R

‘,-:‘ﬁ\.‘
& Pendahuluan - 10 menit
Latar Belakang

|, Praktik men%fjar di kelas nyata memberikan
kesempatan kepada peserta untuk
menerapkan gagasan yang dipelajari dalam
pelatihan.

2. Pengalaman praktik akan melengkapi
pengetahuan “keterampilan/teori/gagasan”

yang dipelajari.

Garis Besar Kegiatan

Pendahuluan = 30 menit Aplikosi -

Fashcator menyampakan; [:) 650 menit
Laaar behlang

* Tupan

Menyusun KPR
melabuban smdaat
prakek mengapr dan
mebibuban rellehsi

* Garis bewar begreah-langhod kagiatan
* Mongngae hakbad yarg telah dpeiajan
pada ses-iesi sebeivena

Refleksi/Penguctan - | 0 menit
* Mamarksy ketarcapaen tupan <:]
* Urgiapituls hal yang mash perfu
dperjlas
| * Morerapian hasil peachan & sokolih |

Materi Pelatihan Modul 3 yang
Telah Dipelajari

1. Kaji Ulang Hasil Penerapan dari Pelatihan | dan |l

2. Penifaian Autentik: Analisis Kemampuan dan Rencana
Tindak Lanjut

3. MAT; Matematika dalam Kehidupan
IND: Keterampilan Informasi
IPA: Pengembangan Keterampilan IPA dengan Praktik
IPS: Keterampitan Informasi

e s
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UNIT 4

Catatan terkait skenario atau RPP

* Skenario pembefajaran dan atau RPP
dikembangkan dari kegiatan 2 di Unit 3 (Kefas
Tinggi)

* Apa yang dipelajari di Unit | dan Unit 37
I, Kaji Ulang madul | dan 2
2. Penilann autentik
3. Matemati : Matematika Datarn kehidupan Seharai-hari
4. Bahasa Indonesia: Keterampdan Indormasi
5. IPA: Meningkatkan Keterampilan IPA melalul Prakuik

.6& IPS : Keterampitan informasi
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Diskusi Karya Siswa yang Baik

|. Bagaimana ciri karya siswa yang baik?

2. Bagaimana struktur laporan siswa yang
baik!?

3. Apa yang harus dilakukan guru agar siswa
menghasilkan karya seperti contoh!?

_ —

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Ill

Persiapan dan Praktik Mengajar — Kelas Tinggi

Contoh Hasil Kerja Siswa
(Sebagai Tagihan Praktk Mengajar)
« TSR

) 2t
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PENGUATAN:

Bagaimana ciri karya siswa yang baik dan

terstruktur?

* Memuat informasi yang lengkap.

* Ada urutanfalur yang jelas (runtut/runut).

* Informasi berdasar fokta dan ada pengembangan
ide.

* Ditulis dengan menggunakan pemikiran dan kata-
kata siswa (tidak memindahkan teks atau hasil

I sebelumnya).




UNIT 4

Persiapan dan Praktik Mengajar — Kelas Tinggi

Apa yang harus dilakukan guru agar siswa

Bagaimana struktur laporan siswa tersebut? menghasilkan karya seperti contoh?

* Laporan memuat informasi awal (yang akan , ;
dibahas, fokus, dan lain-lain), *  Menyiapkan penanyaafr yang berkualitas untuk
menghasitkan produk siswa,

« bagion isi (alat /bahan, proses, sebab, dampak,

cara mengatasi, hasil), dan * memberikan bimbingan dalam proses

pembelajaran,

*  penutup (kesimpulan, saran dan pengembangan
pemikiran siswa),

SIAP MEWUJUDKAN DALAM PRAKTIK

MENGAJAR??

Kegiatan |: Menyusun RPP (1207)
Fokus:

* Matemasika > Matesmatika dalam Kehidupan
(Panaripan LEBIH DAR| SATU kanmsap

@ Aplikasi — 650 menit

Maromazika)
Kegiatan 1:Menyusun RP'P (120} = IND dan IPS = Keterampilan Informasi
Kegiatan 2: Simulasi (1807) (Mangdenailikasi, mengoiah. dan manyajican

Kegiatan 3:Perbaikan RPP (60")

Kegiatan 4: Penjelasan Teknis Praktik Mengajar (60°)
Kegiatan 5: Praktik Mengajar (140)

Kegiatan 6: Refleksi Praktik Mengajar (90°)

B

informasi - ot lparan)

* IPA <> Melakukan percobaan dan membuat flaporan

* TAGIHAN : Hasil kerja siswa INDIVIDU yanrg panang dan
terstruktur sebagai bukti kreativitas pemikiran mereka

* Terapkan MATER| yang DILATIHKAN dan

. terapkan pesan DIREKTUR USAID PRIORITAS*

Kegiatan 1: Menyusun RPP (120") Kegiatan 2: Simulasi RPP (1807)

(1) Peserta berkelompok sesuai dergan MAPEL dan tingkat kelas i ) i . .
(fhat pembagian kelas praknk), 1) Waktu simulasi setiap RPP maksimal 30 menit.

(2) Peserta bekerja datam v (2 orang). 2)

Dua peserta bertindak sebagai pengamat
(3) Masing-masing vm menyusun satu RPP yang dikembarghkan darl pe PEng

“kegiatan 2 di Unit 3" (Menyempurnakan hasil skenano di Unit 3
atau bisa memilih topic baru)

(4) Saru RPP dilaksanakan dalam 4 jam pelajaran (2 x tatap muka /
4x35 menic),

(5) Peserta mengaprkan skenano pembelaaran/RPP dilenglap
dengan lembar kerja, media, dan lembar penilaan,

(6) Format RPP dapat disesuaikan dengan format yang biasarya
dipakai di sekolah masing-masing,

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Ill

sedangkan sisanya berperan sebagai siswa.
(gunakan LKP 4.1 (BLIPAIPS) dan LKP 4.2a
(MAT)).

3) Praktikan melakukan refleksi.

4) Pengamat memberi komentar,

l 5) Diskusi dan saran perbaikan di akhir simulasi.
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UNIT 4

Kegiatan 3: Perbaikan RPP (60")

Perbaikilah RPP berdasar masukan teman-teman.

L—

PASTIKAN...!T!!

Alat dan Media Mengajar tidak tertinggal (RPP,
LK, Media, alat pembelajaran, serta lembar
observasi dan kertas untuk refleksi siswa) dibawa
* Masuk pada kendaraan sesuai daftar sekolah
tujuan

Sudah ada kesepakatan pembagian kegiatan saat
mengajar.

Lembar pengamatan pembelajaran dibawa

Guru kelas ikut mengamati

—

Kegiatan 6: Refleksi Praktik Mengajar
(di tempat pelatihan) (90")

1. Berlatih Menganalisis Hasil Kerja Siswa
(Tim Praktik- menerapkan Unit 2)
a. Pilih 2 hasil kerja siswa (baik dan kurang).
b. Analisisiah hasi kerja siswa tersebut.

— Deskripsikaniah kemampuan yang dcapaiftelum dicapai
slswa,
= Rancanglah kegatan tindak lanjut atas capaalan siswa

¢ Saling bertukarfah hasil anakisss tersebut. berkan
komentar seberapa jauh ketepatan hasil analisis
tersebut.

e =

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Ill

Persiapan dan Praktik Mengajar — Kelas Tinggi

Kegiatan 4: Penjelasan Teknis Praktik Mengajar (60°)

+  Pambagan kendaraan dan lokasi sekolid bsa diihat o daftar yang
Ditermgsl di Setap Kelas

+  Pulkul 0645 sudah sampal di sekolah dan diterima oleh Kepala Sekolah
o PRAKTIK ¥ Pukud 07,00 -09.20 WiB

+ Setiap ks ads dws orang praktkan = peakzitan 1 Diamat| Prakziian 2
an sebaikoys
+ Lembar Pengamatan deedakan Fasilator masing2 MAPEL.

+ D akhir pembelajacan (Setap Orang) meerenta komenar dan basan
sawa beserts dasara (reflekes sswa) atas pembelsaran yang telsh di
fmhukan

+  Hasil kevia/karya dan hesan sswi o bawa ke tempat pelatinen

o Pukul 10,00 sudah menirggalkan sekofah menuju fokas pelatihan
Ao ruang MAPEL) :

Kegiatan 5: Praktik Mengajar (1407)

(1) Peserta secara team teaching (2 orang)
melakukan praktik mengajar di kelas nyata
selama 4 jam pelajaran (2 x tatap muka).

(2) Guru kelas dan kepala sekolah tempat
praktik dapat hadir untuk menjadi pengamat.
Berikan LKP 4.1 (BLIPAIPS) dan 4.2b (MAT)
untuk mengamati proses pembelajaran.

(3) Fasilitator mengambil video pelaksanaan
praktik mengajar salah satu peserta.

2. Melakukan Refleksi (Tim/pasangan Praktik)

Lakukanlah refleksi secara TERTULIS dengan

menjawab pertanyaan berikut

a. Apa saja yang dianggap berhasil?

b. Apa saja yang dianggap kurang berhasil?

c. Jika prakok diulang, perbaikan apa sajakah yang
akan dilakukan?

Jika guru sekolah praktik turut mengamati
praktik mengajar, catatan hasil pengamatannya
dapat dijadikan masukan untuk refleksi ini.




UNIT 4

3. Pemajangan Hasil Praktik

a. Pajangkan RPP, LK, media, hasil kerja siswa, dan
analisis peserta atas hasil kerja siswa.

b. Saling berkunjunglah untuk mengamati hasil
praktik tm lain dan catatlah 3 hal yang Anda
anggap menarik.

<. Sampaikanlah hasil amatan Anda kepada teman
di kelas pelatihan, Lakukanlah diskusi kecil bila

perlu.

 —

@ Refleksi -5 menit

|. Bagaimana ketercapaian tujuan sesi ini?

Peserta mampu

3, yusun rencana pelaksanaan pembefajaran,

b menyimulasilkan rencana pelaksansan pembelajaran
dalam peer teaching,

c praktik mengajar di sekolsh
d  melskukan refleksi peaktik mengajar.

2. Apakah ada yang masih perlu diperbaiki dari kegiatan
Persiapan dan Praktik Mengajar ini?

Persiapan dan Praktik Mengajar — Kelas Tinggi

4. Menonton dan Membahas Tayangan
Video Praktik Mengajar (Pleno)

a. Bagaimana reaksi siswa selama proses
pembelajaran?
<» Sudoh sesual dengan yang direncanokon, semuo siswa terfibat,
b. Bagaimana peran media dan bahan pembelajaran?
2 Membontu pemohaman siswa, terkaf: mudoh, terlaly sulit, oif,
c.Apakah produksi hasil kerja siswa berkualitas?
<> Sesuai kriteria karya siswo yang berkugfitas (ditulis dengan

kato-kata sendiri, berdasar fakto, informasi lengkap, dan
. runtut)

Penguatan - 5 menit

{ 1) Prakuk mengajar memberikan pengalaman kenkret
bagai berbagai gagasan yang dipelajari dalam
pelavhan diprakukan dalam situasi nyata.

(2) Praktik mengajar MEMPERLIHATKAN bukan
MEMBERITAHUKAN parubahan yang diinginkan,

{3) Karena rtu, praktik mengajar sangat penong untuk
mengakomodasi sebanyak-banyaknya gagasan yang
dipelajan dilaksanakan di pelavhan pembelajaran,

=
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UNIT 5

Portofolio

UNIT 5

PORTOFOLIO
(90 menit)

&S
- Pendahuluan

Proses belajar siswa adalah suatu Nama siswa karangan
perjalanan panjang yang berbeda
satu siswa dengan siswa lain. Dalam
perjalanan tersebut, guru harus

mengumpulkan data yang Dbisa
membantunya mengarahkan
program belajar yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Bukti-bukti hasil
belajar siswa yang dikumpulkan dan
menjadi sumber data tersebut

disebut portofolio. Portofolio Tulisan siswa dengan teks Tulisan tentang
memberi gambaran tentang usaha,  deskriptif pengalaman
perkembangan, dan pencapaian

siswa dalam belajar.

Portofolio sangat bermanfaat bagi guru untuk mengetahui perjalanan proses belajar siswa
dan merencanakan tindaklanjut program pengembangan potensi siswanya. Bagi siswa,
portofolio sangat bermanfaat untuk melakukan proses penilaian diri sehingga mereka bisa
mengetahui kelebihan dan kekurangan diri dalam rangka meningkatkan kompetensinya.
Bagi orang tua, portofolio memberi informasi seberapa jauh perkembangan anaknya dalam
belajar sehingga mereka dapat membantu anaknya di rumah.

Selama ini guru sudah mulai menyadari pentingnya portofolio, namun masih mengalami
kendala dalam mendokumentasikan hasil kerja siswanya. Banyak di antara mereka yang
mengumpulkan hasil kerja siswa tanpa memiliki kriteria yang jelas sehingga akhirnya
portofolio hanya merupakan tumpukan segala hasil kerja siswa. Sebagian guru juga masih
banyak yang memajangkan portofolio dengan menggantungkannya di dalam kelas sehingga
siapa pun dapat mengaksesnya.

Pengumpulan hasil kerja siswa di dalam portofoilo sebaiknya dilakukan dengan
memperhatikan tujuan utamanya, yaitu memiliki dokumen yang dapat memberikan
informasi mengenai proses panjang perjalanan belajar setiap siswa yang pasti berbeda
untuk setiap anak. Kumpulan hasil kerja ini tentunya bukan untuk diketahui oleh setiap

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan Ml IlI
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UNIT 5

Portofolio

anak atau orang lain karena portofolio hanya ditujukan bagi mereka yang memiliki

kepentingan dalam rangka meningkatkan kompetensi siswa.

Qg Tujuan

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta diharapkan mampu

I. merumuskan karakteristik portofolio yang baik,

2. menilai portofolio.

Sumber dan Bahan

|. Portofolio siswa yang dibawa masing-masing peserta dari sekolahnya (jika ada) atau

disediakan panitia

2. Contoh portofolio yang baik (file terpisah)

Garis Besar Kegiatan (90 menit)

Pendahuluan
30 menit

I. Penjelasan latar belakang,
tujuan, dan langkah-
langkah kegiatan

2. Urun pengalaman tentang
portofolio

3. Merumuskan kriteria
portofolio yang baik

Aplikasi
55 menit

Menilai portofolio -30°

Diskusi kelompok — 25’

Penguatan/Refleksi
5 menit

Fasilitator memberikan
penguatan tentang portofolio

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI




UNIT 5

Portofolio

Rincian Langkah-Langkah Kegiatan

@ Pendahuluan (30 menit)

(1) Fasilitator menyampaikan latar belakang, tujuan, dan garis besar kegiatan sesi.

(2) Fasilitator mengajak peserta untuk curah pendapat dengan menjawab pertanyaan
berikut.

a. ”Apa yang Saudara ketahui tentang portofolio?”
b. ”Bagaimana pengalaman Ibu/Bapak dalam memanfaatkan portofolio?”

(3) Fasilitator menuliskan pendapat peserta pada kertas plano atau slide power pointr,
kemudian memberikan penguatan dengan menggunakan tayangan.

(4) Berdasar penguatan yang telah disampaikan, peserta diajak untuk merumuskan
kriteria portofolio yang baik di dalam kelompoknya.

(5) Fasilitator meminta setiap kelompok untuk menyampaikan satu butir dari hasil
diskusinya dan mencatatnya di tayangan. Setiap kelompok secara bergiliran
menyampaikannya. Hal-hal yang telah disampaikan oleh suatu kelompok tidak
boleh disampaikan lagi oleh kelompok lainnya.

(6) Fasilitator kemudian menayangkan kriteria yang disepakati bersama dan

memberikan tambahan apabila perlu.

-
\/’ Catatan untuk Fasilitator

Kriteria Portofolio yang Baik

I. Hasil kerja siswa dalam portofolio harus bertanggal.

2. Tidak semua hasil kerja siswa dimasukkan ke dalam
portofolio.

| 3. Memuat hasil penilaian formal (hasil ulangan) dan informal.
Hasil kerja siswa yang dimasukkan tidak selalu hasil akhir,
yang penting memperlihatkan kemampuan tertentu.

5. Hasil kerja siswa dipilih berdasar jadwal dan/atau tanpa
jadwal (spontan), yaitu ketika guru melihat kemampuan
tertentu yang menarik yang tampak pada hasil kerja siswa.

6. Ada umpan balik berupa catatan dari guru.

N

Ada pembatas antarmata pelajaran.

©

Disusun per individu.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan Mi Il [ERZ



UNIT 5

Portofolio

(7) Fasilitator meminta kelompok untuk menyampaikan butir-butir kriteria mana
sajakah yang ada dalam kriteria yang dihasilkan kelompoknya.
(8) Fasilitator kemudian menayangkan contoh portofolio untuk menambah

pengetahuan peserta.

‘ Aplikasi (55 menit)
Fasilitator membagikan satu portofolio kepada satu pasang peserta untuk dinilai.
Kegiatan I: Menilai Portofolio — (30’)

Dengan menggunakan kriteria yang sudah disepakati, peserta (berpasangan) menilai
portofolio (file terpisah).

Kegiatan 2: Diskusi Kelompok - (25°)

(1) Setelah mengamati langsung portofolio dan menilainya, peserta mendiskusikan hal-hal
berikut

a. Apakah portofolio yang ada sudah memenuhi kriteria? Mengapa?
b. Apakah butir kriteria portofolio yang baik tadi perlu ditambah? Apa sajakah itu?
c. Apa sajakah yang perlu dimasukkan ke dalam portofolio?

Jawaban : LKP, PR, hasil tes, produk karangan, foto siswa bermain, catatan anekdot,
tugas kinerja dan rubriknya.

d. Kapan kita mengambil suatu hasil kerja siswa dan memasukkannya ke dalam
portofolio?

Jawaban: Pekerjaan siswa saat pertama dan akhir tema dengan komentar guru,
pekerjaan siswa yang menunjukkan perkembangan khusus sehingga sangat bermanfaat
untuk program pembelajaran guru. Setiap siswa memiliki jumlah pekerjaan yang berbeda
di dalam portofolionya. Tergantung permasalahan yang dimilikinya.

e. Apa sajakah (kira-kira) masalah yang Saudara akan hadapi terkait portofolio?
Hasil diskusi ditulis pada kertas plano.

(2) Fasilitator memandu diskusi pleno terkait hasil diskusi peserta.

(3) Fasilitator memberi penguatan sesuai kebutuhan.

m Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI



UNIT 5

Portofolio

. Penguatan/Refleksi (5 menit)

Fasilitator memberikan penguatan terkait materi portofolio.
(1) Portofolio harus dijadikan bukti perkembangan siswa sepanjang belajarnya.
(2) Satu portofolio hanya berlaku untuk satu siswa.

(3) Setiap portofolio hanya dapat diakses oleh mereka yang berkepentingan.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Ill m



UNIT 5
Portofolio
3 Informasi Tambahan 5.1

Kriteria Portofolio Yang Baik

|. Hasil kerja siswa dalam portofolio harus bertanggal.

Tidak semua hasil kerja siswa dimasukkan ke dalam portofolio.

Memuat hasil penilaian formal (Hasil ulangan) dan informal.

Hh WS

Hasil kerja siswa yang dimasukkan tidak selalu hasil akhir, yang penting
memperlihatkan kemampuan tertentu.

5. Hasil kerja siswa dipilih berdasar jadwal dan/atau tanpa jadwal
(spontan) yaitu ketika guru melihat kemampuan tertentu yang menarik
yang tampak pada hasil kerja siswa.

6. Ada umpan balik berupa catatan dari guru.
7. Ada pembatas antar mata pelajaran.

8. Disusun per individu.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI
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Portofolio
e
j Informasi Tambahan 5.2

Bahan Diskusi : Contoh Portofolio

(Contoh portofolio ada file tersendiri /terpisah)

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI 11l JCES
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Portofolio

)
Q Bahan Bacaan Peserta 5.1

Portofolio

Penilaian proses dan hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan berbagai teknik untuk
mengetahui ketercapaian semua kompentensi baik terkait dengan aspek sikap,
pengetahuan, maupun keterampilan. Penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi,
penilaian diri, penilaian antar teman, dan jurnal. Aspek pengetahuan dapat dinilai dengan
cara tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Aspek keterampilan dapat dinilai dengan cara
mengamati kinerja/performance, proyek, dan portofolio.

Penilaian dengan memanfaatkan portofolio merupakan penilaian melalui sekumpulan karya
peserta didik yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi yang dilakukan selama
kurun waktu tertentu. Portofolio digunakan oleh guru dan siswa untuk memantau secara
terus-menerus perkembangan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam bidang
tertentu. Dengan demikian, penilaian portofolio memberikan gambaran secara
menyeluruh tentang proses dan pencapaian hasil belajar siswa.

Portofolio merupakan bagian terpadu dari pembelajaran sehingga guru mengetahui sedini
mungkin kekuatan dan kelemahan siswa dalam menguasai kompetensi pada suatu tema
pembelajaran. Misalnya, kompetensi menyusun laporan hasil percobaan. Kemampuan
menyusun laporan hasil percobaan tentu tidak seketika dikuasai siswa, tetapi
membutuhkan proses panjang. Kegiatan ini dapat dimulai dari penulisan draf, perbaikan
draf, sampai menyusun laporan akhir yang siap untuk disajikan. Selama proses ini
diperlukan bimbingan guru melalui catatan-catatan tentang karya peserta didik sebagai
masukan perbaikan lebih lanjut. Kumpulan karya siswa sejak draf sampai laporan akhir
beserta catatan-catatan masukan guru inilah yang menjadi portofolio.

Di samping memuat karya-karya siswa beserta catatan guru, terkait kompetensi
menyusun laporan hasil percobaan tersebut di atas, portofolio juga dapat memuat catatan
hasil penilaian diri dan teman sejawat tentang kompetensi yang sama serta sikap dan
perilaku sehari-hari siswa yang bersangkutan.

Hal-hal yang harus dilakukan dalam menggunakan portofolio agar penilaian portofolio
dapat berjalan efektif adalah sebagai berikut.

I. Masing-masing siswa mempunyai portofolio sendiri yang di dalamnya memuat hasil
belajar peserta didik untuk setiap muatan pelajaran atau setiap kompetensi.

2. Menentukan hasil kerja apa yang perlu dikumpulkan/disimpan.

3. Sewaktu-waktu siswa diminta untuk membaca catatan guru yang berisi komentar,
masukan, dan tindak lanjut yang harus dilakukan siswa dalam rangka memperbaiki hasil
kerja dan sikap.
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Portofolio

4. Siswa dengan kesadaran sendiri menindaklanjuti catatan guru.

5. Catatan guru dan perbaikan hasil kerja yang dilakukan siswa perlu diberi tanggal
sehingga perkembangan kemajuan belajar siswa dapat terlihat.

6. Guru memberikan komentar dan catatan tentang dokumen portofolio yang telah
dikumpulkan siswa dalam bentuk kalimat positif yang berisi motivasi, semangat, juga
usaha-usaha yang masih perlu ditingkatkan. Komentar/catatan tersebut ditulis di
halaman belakang dokumen siswa.

Jenis-Jenis Portofolio
Berdasarkan manfaatnya, jenis-jenis portofolio adalah sebagai berikut.
I. Portofolio Perkembangan (Growth Portfolios)
¢ Memperlihatkan pertumbuhan/perubahan dari waktu ke waktu
* Membantu mengembangkan keterampilan proses dan evaluasi diri
¢ Mengeidentifikasi keunggulan dan kelemahan yang dimiliki
* Menelusuri perkembangan dari satu atau lebih produk/performa
2. Portofolio Penampilan (Showcase Portfolios)
¢ Menunjukkan hasil yang dicapai pada akhir semester/tahun
* Menyediakan contoh karya terbaik untuk keperluan tertentu
* Menunjukkan persepsi terbaik siswa untuk pekerjaan yang disukainya
* Menampakkan sikap siswa untuk pembelajaran di masa datang
3. Portofolio Evaluasi (Evaluation Portfolios)
* Mendokumentasikan hasil belajar untuk proses pemeringkatan
* Mendokumentasikan kemajuan untuk pencapaian standar

* Menempatkan siswa secara tepat.
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MATERI PRESENTASI UNIT 5

e @ @ @

USAID PRIORITAS:
tag Gend Taaags ......'illﬂi’.’. e i

UNIT 5:
PORTOFOLIO - (90°)

Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta
mampu

I. merumuskan karakteristik portofolio yang
baik,

2. menilai portofolio.

=SS

Curah Pendapat

a. Apa yang Saudara ketahui
tentang portofolio?

b. Bagaimana pengalaman Ibu/Bapak
dalam memanfaatkan portofolio?

N

m I Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Ill

oy
\\Ey’ Pendahuluan - 30 menit

Latar Belakang

|. Portofolic sangat bermanfaat bagi guru untuk
mengetahui perkembangan belajar siswa.

2, Pembuatan portofolio siswa di sekolah masih periu
diderong pewujudannya.

3. Pengetahuan guru tentang portofolio perlu
ditambah, khususnya yang bersifat prakris.

R

Garis Besar Kegiatan - 90 menit

Pendahuluan = 30 menit
+ Fasfiator menyampalian latar

belakang, tupan, dan angkah-
Wngkah kagiatan [:> Maniu partalelia

* Urun gagasan tentang

pareelelio Mendakusikan hasll pesilaian
* Mensmesian portofobo yang

ik

Aplikasi = 55 menit

Refleksi! Penguaton -
5 menit
*  Fasilcazor memberikan @
penguatan tentang partofolio | |
| | |

Portofolio

Bukti-bukti dari hasil belajar siswa yang
dikumpulkan dalam satu tempat dan
menggambarkan proses belajarnya.

e
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Portofolio

Apa Manfaat Portofolio?

* Menginformasikan perjalanan belajar siswa
*+ Feed back untuk guru-guru sebagai pembelajar

*+ Feed back untuk kepala sekolah dan orang twa -
orang tua dan komunitas sekolah sebagai pembelajar

* Siswa: sebogai bahan refleksi belajar (tahw kekuatan dan
kelemahan dirl)

RSN

Kriteria Portofolio yang Baik

I. Hasil kerja siswa dalam portofolio harus bertanggal

2. Tidak semua hasil kera siswa dimasukkan ke dalam
portofolio.

3. Memuat hasil penilaian formal (Hasil ulangan) dan informal.

4. Hasll kerja siswa yang dimasukkan tidak selalu hasil akhir, yang
penting memperlihatian kemamgpuan tertentuy,

5. Hasil kerja siswa dipilih berdasar jadwal dan/atau tanpa
[adwal{spontan) yaitu ketika guru melihat kemampuan
tertentu yang menarik yang tampak pada hasil kerja siswa

6. Ada umpan balk berupa catatan dari guru.

7. Ada pembatas antar mata pelajaran
m' per indvidu.

v* ﬂ
I
o e 3
1 ﬂ 00,y 0’0 -

Portofolio yang Baik

|. Diskusikan di dalam kelompok, kriteria
portofolio yang baik!

2. Sampaikan hasil diskusi secara pleno! (Satu
kelompok | kriteria)

_ ——

Contoh Portofolio

’ o i "
Yo Bapt I oy
Tor ‘4]"1t_,."
nK J 1 Lt nyl it e
NE [ Aot 1
o L
A “na
==
#
] Vagppe teren  mwme 1y
Mo _twvy oy
e ——l |}
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Portofolio

?@‘\ Aplikasi - 55 menit

Kegiatan |: Menilai Portofolio - 30 menit

Bersama pasangan, nilailah portofolio yang
ada dengan menggunakan kriteria yang
telah disepakati.

Gunakan IT 5.1 : kriteria portofolio yang
baik

Refleksi/Penguatan ~
5 menit

(1) Portofolio harus dijadikan bukd
perkembangan siswa sepanjang belajarnya

(2) Saw portofolio hanya berlaku untuk satu
siswa

(3) Setiap portofolio hanya dapat diakses
oleh mereka yang berkepentingan

= o)

Kegiatan 2: Diskusi Kelompok = 25 menit

a. Apakah portofolic yang ada sudah memenuhi kriteria?
Mengapa?

b. Apakah butir kriteria portofolio yang baik tadi periu
ditambah? Apa sajakah it?

c. Apa sajakah yang perlu dimasukkan ke dalam
portofolio?

d. Kapan kita mengambil suatu hasil kerja siswa dan
memasukkannya ke dalam portofolio?

¢. Apa sajakah (kira-kira) masalah yang Saudara akan
hadapi terkait portofolio?

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Ill w I
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Gambaran Umum Monitoring USAID PRIORITAS

UNIT 6
GAMBARAN UMUM MONITORING
PROGRAM USAID PRIORITAS

P I

USAID PRIORITAS diwajibkan untuk
memonitor dampak program di semua
tingkatan, yaitu provinsi, kabupaten, LPTK,
sekolah, dan kelas untuk mengetahui hasil

yang dicapai serta masalah yang masih
dihadapi.

Untuk itu, USAID PRIORITAS telah
menyusun indikator perubahan yang sesuai

dengan tujuan proyek dan kegiatan
pelatihan yang dilaksanakan. Salah satu °

] ] Monitoring perlu dilakukan untuk melihat dampak
tujuan tersebut adalah meningkatkan mutu pelaksanaan program di sekolah.

pembelajaran di kelas. Untuk mencapai

tujuan tersebut, guru dilatih dalam berbagai pendekatan dan metode untuk melaksanakan
pembelajaran yang lebih efektif. Untuk menilai keberhasilan program pelatihan tersebut,
indikator tentang mutu pembelajaran, antara lain, menilai seberapa jauh guru menerapkan
pembelajaran kooperatif dan mengajukan pertanyaan tingkat tinggi kepada siswa.

Indikator keberhasilan program di sekolah meliputi dampak terhadap beberapa hal berikut.

Pembelajaran di kelas, yang meliputi kegiatan guru dan kegiatan siswa
Hasil belajar siswa

Kepemimpinan kepala sekolah

Efektivitas kelompok kerja guru (KKG)

Penyusunan rencana dan anggaran sekolah yang transparan dan partisipatif
Partisipasi masyarakat

Pengembangan budaya baca

No LU AWD =

Data tentang indikator tersebut dikumpulkan pada awal program di suatu sampel sekolah di
setiap daerah mitra sebelum kegiatan proyek dimulai. Kemudian data tentang indikator yang
sama untuk mengetahui perubahan yang telah terjadi dikumpulkan di sekolah yang sama setiap
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Gambaran Umum Monitoring USAID PRIORITAS

tahun pada tahun-tahun berikutnya untuk menilai dampak kegiatan proyek. Kegiatan
pengumpulan data dilakukan beberapa hal sebagai berikut.

I. Wawancara dengan kepala sekolah, komite sekolah, dan guru
2. Pengamatan kegiatan pembelajaran di kelas
3. Tes bahasa Indonesia dan matematika (kelas 4) dan IPA (kelas 5)

Gf Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta menjelaskan

|. rasional, indikator, dan proses pemantauan/monitoring yang digunakan USAID PRIORITAS
untuk mengukur kemajuan program,

2. dampak yang dicapai USAID PRIORITAS di suatu sampel sekolah menurut indikator yang
telah ditentukan.
3. kesesuaian materi pelatihan dengan dampak yang diharapkan

Sumber dan Bahan
|. Daftar indikator program USAID PRIORITAS dan rinciannya
2. Daftar materi pelatihan yang telah dilatihkan

3. Contoh pencapaian dalam beberapa indikator (diagram)

Garis Besar Kegiatan (60 menit)

Pendahuluan Aplikasi Penguatan /Refleksi

I5 menit 35 menit 10 menit

Penyampaian tujuan, latar || Kegiatan I: | | Menjawab pertanyaan tentang

belakang, dan garis besar Pembahasan indikator dan manfaat monitoring serta cara

langkah kegiatan rinciannya serta memanfaatkan datanya
kesesuaiannya dengan materi

Penjelasan indikator dan pelatihan yang telah diterima Penguatan tentang pentingnya

beberapa rincian indikator menilai hasil program
Kegiatan 2: pelatihan dan melakukan
¢ Penayangan hasil monitoring kegiatan tindak lanjut berdasar
e Diskusi dan tanya jawab data yang diperoleh

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI
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I.".

Rincian Langkah-Langkah Kegiatan

.Pendahuluan (15 menit)

Peserta duduk berdasar kelompok mata pelajaran. Fasilitator menjelaskan:
(1) Fasilitator menjelaskan tujuan, latar belakang dan garis besar langkah kegiatan sesi ini
(2) Fasilitator menjelaskan beberapa indikator monitoring dan rinciannya.

a. menayangkan beberapa indikator monitoring dari program USAID PRIORITAS.

b. menayangkan rincian beberapa indikator monitoring di antaranya tentang kegiatan
guru dan kegiatan siswa.

.Aplikasi (35 menit)

Kegiatan I: Membaca dan Membahas Indikator Pemantauan dan Rinciannya
(20°)

(1) Fasilitator membagikan daftar indikator monitoring dan rinciannya (LKP 6. 1: Indikator
Monitoring Pembelajaran) dan meminta peserta membacanya

(2) Fasilitator meminta peserta membahas dalam kelompok kecil (4-6 orang) kesesuaian
indikator dengan topik yang telah diberikan dalam pelatihan modul I, 2, dan 3 dengan
menuliskan no unit di kolom bagian rincian indikator. Bagikan Informasi Tambahan 6.1
dan gunakan LKP 6.2: Daftar materi pelatihan modul 1,1l dan llI.

(3) Setelah berdiskusi, beberapa wakil kelompok diminta mengungkapkan pendapatnya.

a. Seberapa jauh indikator sesuai dengan topik yang telah diberikan dalam pelatihan
modul I, 2, dan 3?
b. Apakah ada yang tidak sesuai/belum dibahas dalam pelatihan?

Kegiatan 2: Presentasi Hasil Monitoring di Daerah Kohor | (15’)

(1) Fasilitator menayangkan diagram ‘Dampak pada sekolah kohor |”. Tayangkan diagram
tahun 2012 dan minta peserta untuk mendiskusikan dalam kelompok mengacu
pertanyaan berikut:

a. Apa yang menarik dari data tersebut?
b. Upaya apa lagi yang perlu dilakukan untuk masing-masing hal agar peningkatannya
lebih besar lagi?

(2) Beberapa wakil kelompok diminta untuk melaporkan.

(3) Fasilitator menayangkan diagram dan slide selanjutnya.
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@ReﬂeksilPenguatan (10 menit)
a. Refleksi

(I) Peserta diminta menjawab pertanyaan berikut:
a. Apa manfaat dari monitoring?
b. Bagaimana data monitoring dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja guru
dan sekolah?

B
& Catatan untuk Fasilitator
I |. Manfaatnya, antara lain, kita dapat mengetahui seberapa jauh hasil

pelatihan diterapkan dan berdampak pada siswa dan sekolah.

2. Pemanfaatan data monitoring. Kalau ada kekurangan dalam dampak, kita
dapat mengidentifikasi penyebabnya dan memikirkan cara mengatasi
kekurangan tersebut.

b. Penguatan

(2) Fasilitator menekankan pentingnya menilai hasil program pelatihan dan melakukan

kegiatan tindak lanjut dari data yang diperoleh.

a. Kita perlu mengetahui dampak tindakan di sekolah dan di kelas.

b. Apa yang kita monitor adalah dampak yang diharapkan dari pelatihan yang
diberikan.

c. Kalau kita sudah mempunyai data tentang keberhasilan dan kekurangberhasilan,
data tersebut harus dimanfaatkan untuk meningkatkan kegiatan ke depan, supaya
dampak menjadi lebih baik.

(3) Peserta diminta mengamati/memikirkan lagi perubahan yang terjadi di sekolah
masing-masing (baik terkait pembelajaran maupun manajemen sekolah), seberapa
jauh perubahan itu mengarah pada indikator, kemudian melakukan tindakan untuk
pemenuhan indikator tersebut, sesuai dengan tugas masing-masing.

_
Catatan untuk Fasilitator

2
Informasi Tambahan 6.2, 6.3 dan 6.4, jika perlu, dibagikan setelah

penayangan slide 9 atau bisa diakhir setelah penguatan.
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Lembar Kerja Peserta 6.1

Beberapa Indikator Monitoring Pembelajaran

INDIKATOR

RINCIAN INDIKATOR

Kesesuaian
Indikator dengan
Unit-Unit Pelatihan

YA TIDAK

Indikator Pembelajaran

Guru
menunjukkan
praktik yang
baik dalam
pembelajaran
dan penilaian.

% guru yang melakukan sekurang-kurangnya empat kegiatan berikut ini:

a. Mengatur ruang kelas untuk pembelajaran interaktif (mebeler,
alat bantu pembelajaran/peraga display poster, dll).

b. Menggunakan beberapa cara secara bergantian dalam bekerja
dengan murid: kadang-kadang dengan seluruh kelas, dengan
kelompok, murid secara berpasangan, atau secara individu.

c. Guru mengajukan pertanyaan tipe non hafalan dan
memberikan kesempatan kepada murid untuk menjawab.

d. Guru menggunakan pendekatan yang beragam dalam mengajar
(selainceramah dan menggunakan buku teks semata) seperti
memberikan tugas yang dapat dikerjakan secara bebas.

e. Guru menggunakan beberapa alat penilaian untuk menilai hasil
siswa.

f. Guru berkeliling kelas, mengamati, dan membantu murid

dalam menyelesaikan tugas.

Guru kelas
awal
menunjukkan
cara yang baik
dalam
mengajar dan
menilai
kemampuan
membaca.

% guru kelas awal yang memperlihatkan sekurang-kurangnya LIMA dari kegiatan

berikut ini:

a. Memberi pelajaran yang membantu siswa sesuai dengan
kelasnya untuk memahami apa yang dimaksud dengan kata.

b.Memberikan kesempatan kepada siswa untuk senantiasa
meningkatkan keterampilan membaca.

c. Menciptakan lingkungan kelas yang kaya dengan bahan bacaan.

d.Memeriksa pemahaman siswa terhadap sesuatu (gambar,
cerita, buku).

e. Guru membaca nyaring atau meminta siswa untuk membaca
nyaring untuk mengasah pemahaman terhadap apa yang
dibaca.

f. Guru memantau secara teratur untuk mengetahui kemajuan
siswa dalam membaca.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan Ml IlI
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Kesesuaian
Indikator dengan

No| INDIKATOR RINCIAN INDIKATOR Unit-Unit Pelatihan
YA ‘ TIDAK
3 | Guru semua % guru pada umumnya (kecuali guru kelas awal dan guru bahasa Indonesia)
mata pelajaran | mengembangkan keterampilan siswa dalam membaca dengan sekurang-kurangnya
mendukung dua strategi berikut:
pengembangan | 3 Memberikan kesempatan kepada murid untuk membaca
dan penguatan pada saat pembelajaran berlangsung secara mandiri,
ketrampilan berpasangan, atau berkelompok.
men?baca b. Menyediakan bahan bacaan selain buku teks kepada murid
murid. untuk dibaca.
c. Memeriksa pemahaman murid tentang apa yang mereka
baca.
d. Mendiskusikan kata atau konsep baru dalam teks untuk
membangun pengenalan kata dan kosa kata.
4 | Siswa % kelas yang siswanya memperlihatkan sedikitnya empat kegiatan berikut:
memperjllhat- a. 80% murid terlibat secara aktif dalam mengerjakan tugas
kan perilaku .
k (tidak mudah terganggu).
belajar yang
positif. b. Memperlihatkan kemampuan untuk memecahkan
masalah.
c. Karya siswa adalah hasil pikirannya sendiri (ditulis dengan
kata-kata mereka sendiri).
d. Mereka mengungkap perasaannya ketika pelajaran
berlangsung atau mengajukan pertanyaan.
e. lkut serta dalam kegiatan bersama seperti pada saat
melakukan eksperimen (uji coba) atau diskusi.
Kemampuan % siswa kelas awal yang menunjukkan bahwa mereka dapat
membaca di membaca dan memahami bacaan yang sesuai dengan
> kelas awal tingkatnya (diukur dengan tes EGRA).
meningkat.
Hasil belajar % rata-rata dari peningkatan kemampuan siswa yang diukur
siswa kelas 4 dengan tes yang dirancang secara khusus dalam
dan 5 dalam keterampilan membaca, menulis, matematika, dan IPA.
6 | mata pelajaran

matematika
dan IPA
meningkat.
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Kesesuaian
Indikator dengan

No| INDIKATOR RINCIAN INDIKATOR Unit-Unit Pelatihan
YA TIDAK
7 | Hasil belajar Rata-rata persentase peningkatan hasil belajar murid yang
siswa dalam diukur dengan ujian/tes yang disusun secara khusus untuk

mata pelajaran
membacamenu
lis (kls 3),
matematika
(kls 4), dan
IPA (kls 5)
meningkat.

mata pelajaran membaca, matematika, dan IPA.
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Informasi Tambahan 6.1

Materi Pembelajaran pada Pelatihan I, 1l; dan 11l

Materi Pelatihan
|

Materi Pelatihan
[

Materi Pelatihan 11l
(Kelas Tinggi)

Materi Pelatihan 1l
(Kelas Awal)

I.1. Pembelajaran
Aktif, Kreatif,
Efektif, dan
Menyenangkan
— Apa dan
Mengapa

2.1. Kaji Ulang
Pelaksanaan Hasil
Pelatihan |

3.1. Kaji Ulang Hasil
dari Pelatihan |
dan 2

3.1 Membaca Berimbang

a. Membaca Bersama
(termasuk
Pemodelan
Penggunaan Big
Book)

b. Membaca
Terbimbing

c¢. Membaca Mandiri

|.2. Menciptakan
Lingkungan
Belajar yang
Efektif

2.2. Pengelolaan
Pembelajaran
secara Efektif

3.2. Penilaian Autentik
(Deskripsi
Kemampuan dan
Kegiatan Tindak
Lanjut)

3.2 Merancang  Program

Membaca Berimbang

[.3. Persiapan dan
Praktik
Mengajar

2.3. Memahami
Kurikulum

3.3. Pembelajaran

a. Matematika
dalam
kehidupan
(MAT)

b. Keterampilan
Informasi
Bahasa
Indonesia

c. Pengembangan
Keterampilan
IPA dengan
Praktik

d. Keterampilan
Informasi IPS

3.3 Pengelolaan Buku

Bacaan Berjenjang
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Materi Pelatihan
|

Materi Pelatihan

Materi Pelatihan IlI

(Kelas Tinggi)

Materi Pelatihan Il
(Kelas Awal)

|.4. Penyusunan 2.4. Melayani Pebedaan | 3.4. Persiapan dan 3.4 Persiapan dan Praktik
RTL-PBM Individu Praktik Mengajar Mengajar
[.5. Mengelola 2.5. Pertanyaan 3.5. Portofolio 3.5 Portofolio
KKG Tingkat Tinggi dan
Lembar Kerja
|.6. Fasilitator yang | 2.6. Penilaian Autentik | 3.6. Gambaran Umum | 3.6 Gambaran Umum
Baik (Tugas Kinerja Monitoring Monitoring  Program
dan Rubriknya) Program USAID USAID PRIORITAS
PRIORITAS
|.7. Pendampingan | 2.7. Gender di Sekolah | 3.7. Penyusunan RTL- | 3.7 Penyusunan RTL-PBM

PBM

2.8.

Literasi Lintas
Kurikulum
(MAT/IND/IPA/IP
S/KLS AWAL)

3.8.

Pendampingan
dengan Lesson
Study (hanya di
ToT)

3.8 Pendampingan dengan
Lesson Study (hanya di
ToT)

2.9.

Persiapan dan
Praktik Mengajar

3.9.

Pengelolaan KKG
(hanya di ToT)

3.9 Pengelolaan KKG
(hanya di ToT)

2.10. Penyusunan RTL-

PBM

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan Ml IlI m
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Informasi Tambahan 6.2

Hasil EGRA di Daerah Kohor |

EGRA

711

70

50 -

20 -

0 333 3.97 157 257
O
Reading Comprehension Listening Comprehension 80% or Better on Reading

(5) (3) Comprehension

T

m Bzselne m Midline

|. Apa yang menarik dari data di atas?
2. Indikator mana yang peningkatannya terbesar?
3. Upaya apa lagi yang perlu dilakukan untuk masing-masing indikator agar peningkatannya

lebih besar lagi?
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UNIT 6

Gambaran Umum Monitoring USAID PRIORITAS

Informasi Tambahan 6.3

Hasil Monitoring di Daerah Kohor |

Pembelajaran
00% 23.0% 20.0% 73.0% 100.0%
Guru k2lasawe! menunjuikkan praktik yang 12.0%
i . : 47.3%
E bixdsampellaran membscs 55.9%
.b-';
2 Bakan bacaan kelasswal digunaian =cara
terstur
Guru menunjukian praktek mengajar dan 2
penaanyang bax 2012
Loty
8 : o ineh u 2014"
w Guru mendukung Upaya peningkatan
‘: kemampuan ketrampilan mund dalam
< membsca
-
Murid mem perfihatian periaku belgjaryang
positf
g Kelompok Kerja Guru menadilebh efektif dan
= guru mendapat pelatihan yang bermutu

I. Apa yang menarik dari data di atas?

2. Indikator mana yang peningkatannya terbesar?

3. Upaya apa lagi yang perlu dilakukan untuk masing-masing indikator agar peningkatannya

lebih besar lagi?
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UNIT 6

Gambaran Umum Monitoring USAID PRIORITAS

Informasi Tambahan 6.4

Dampak pada Kinerja Siswa di Sekolah Kohor |

(=)
80.0% . B3 o R
58 9K
70.0% - o 1 ©
. o \o}
= 2
60.0% N ww
32 383 B o
50.0% <9 g & e S
° =) N ey
w58 23
40.0% ™M o~ &
m ™M
30.0%
20.0%
10.0%
0.0%
b c b oot ] = b c
v o o o} ot o} o e}
== - | <= el
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(T © (1] (© (1] © (0 (T
(o Q. (a8 Q. (a Q. a. Q.
£ £ £ £
(@] o o o]
O O O O
Average of Average of Average of Average of
Reading Writing Math Science
™ 2012/2013 w2014/2015

I. |.Apayang menarik dari data di atas?
2. 2. Upaya apa lagi yang perlu dilakukan untuk masing-masing aspek di sekolah mitra

agar peningkatannya lebih besar?
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UNIT 6

Gambaran Umum Monitoring USAID PRIORITAS

MATERI PRESENTASI UNIT 6

USAID 0 @ o KE) Pendahuluan - |5 menit

USAID PRIORITAS:
acaad, dun Latar Belakang

Sagi Guni Tenags Kepeedidiem. den Simes

* Pelaku program USAID PRIORITAS perlu mengetahui
indikator keberhasilan program dan hasil

UNIT 6: monitoring/pemantauannya.

GAMBARAN UMUM * Indikator dapat mengarahkan tindakan kita pada

MONITORING PROGRAM pencapaian kondisi yang diinginkan.

USAID PRIORITAS (60") » Data hasil monitoring dapat dijadikan dasar bagi

perbaikan danfatau peningkatan kualitas tindakan kita.

 —

Tujuan Garis Besar Kegiatan

iPenduhuluan = 15 menit 'Apm«nl - 35 menit |
Setelah mengikuti sesi ini, peserta mampu | Fasilitazor menyampadan aguan, 5

| Istar betakaryg, garis besar kegatan, l:> Kegiatan |:

| dan penjelasan indikator manitaring lrldbw(: x:;:::“:“ 3

kesesuaan dengan

* menjelaskan rasional, indikator, dan proses
monitoring yang digunakan USAID PRIORITAS untuk

men‘gukur kemajuan program, fiegiatan program
+ menjefaskan dampak yang dicapai USAID : :
PRIORITAS di suatu sampel sekolah menurut | RefieksilPenguatan ~ 10 Kegiathn 21
| menit Penyajan dan
Indikator tersebut, ‘ pembahasan hasd
* menilal kesesuaian materi pelatihan dengan dampak Bisramsomsing monizaring di sekolah
. | permanfastan menoring {21 | daerab kohor |
yang diharapkan. | *Penguatan cleh fashtator

l - I |

Pendahuluan - |5 menit

(1) Indikator keberhasilan program USAID * Kegiatan monitoring meliputi
PRIORITAS dirumuskan untuk menjadi patokan — wawancara dengan kepala sekolah, komite
dalam menilai program. sekolah, dan guru (setiap tahun),

(2) Indikator tersebut mencerminkan kegiatan 4 : ;
program, misal, pelatihan guru, KS, dan komite — pengamatan kegiatan pembelajaran (setiap
sekolah. tahun),

(3} Monitoring dria‘EUKaz um:kcnengeghune::r:\gak — tes membaca (Kelas 3) bahasa Indonesia,
e SRR matematika, dan IPA (2 tahun sekali).

(4} Manitoring pertama dilakukan di sekolah sampel

sebelum program dimulai, untuk mengetahui
kondisi awal.

5) Monitoring diulang setiap tahun di sekolah yang

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Il [REEE]



UNIT 6

Gambaran Umum Monitoring USAID PRIORITAS

Pendahuluan (lanjutan - |) Pendahuluan (lanjutan - 2)

INDIKATOR MANAJEMEN & TATA KELOLA
SEKOLAH
Kepamimpinan dalam pembelajaran di sekolah menjadi

No
INDIKATOR PEMBELAJARAN (SD/MI)

| Guru menunjuklan praktik yang baik dalam pembelajaran lebih baik,
| dan penilaian, 2 KKG menjadi lebih efekof dan pelathan bermutu
2 Guru semua mata pelajaran mendukung pengembangan dan diberikan
penguatan keterampilan membaca siswa. 3 Sekolah menyusun rencana anggaran tahunan secara
3 | Siswa memperlihatkan perilaku belajar yang posiof. transparan dan partisipatif,
Hasil belajar siswa kelas 5 dalam mata pelajaran membaca, Peningkatan partisipasi orang twa dan masyarakat dalam
b | rniaiis racenatikacdan 1A meningicat: 4 |kegiatan yang berfokus pada pembelajaran dan dalam

memperbaiki lingkungan sekolah
Sekolah bermesiatif untuk menciptakan budaya baca di

. s sekolah,

. . .
Aplikasi — 35 menit Contoh Rincian Indikator - Pembelajaran
INDIKATOR: G ubdkan ik balk dal
Kegiatan |: Membaca dan Membahas Indikator ey a‘:""“l“f’" s -
Monitoring & Rinciannya (20 menit) RINCIAN INDIKATORR:
X guru yang makykulb + 13 grrys EMPAT dar kg barkut mi
Dalam kelompok 4-6 orang, bahasiah inddaror dan nncan indikator A Mongatsr ruseg i uncuk pambetiganan interakt! (mobeles alit banty
berpandu pada pertanyxan berikut ini, (SBaghon Informani Tambaton & 1 don pombelsjsraniperags, pajangan, pastor, dan sebagaiya)
gunakan LKP &.J) b Menggunaban bebeaga Carz secara bergantian dalam bekerg dengan murid
4 L P kadang-kdang des haruh kel dengan kelampak, sivws secirs
I, Seberapa jaub indikatoe sesai dengan topik yang telah diberikan b-vw': m":‘uu s Lt e R
dalam pelatihan |, 2 & 3? €. Guru mengajuban perGeyaan jnis non hafden dan memberdan kesempatin
2. Apaksh ada topik yang tidak sesuaibelumn dibakas dalam pelatiban keepacia Liswa weeuk M iwad
déaitkan dengan indikazor? 4 Guru menggunaban pendeacan yang beragae diam mergajar {seln
Rt Aot " cerumah dan menggunakan buky teks SeMata) SeEers Memberian tugas yang
CErmaty:per beut: KL DS > Sapart diearjalan secars betas

e Guru menggunakan beberapa alat penitaan untuk mendal hask befagar siswa.

Presentasikan Hasil Diskousi 1 Guru berkelling kels, mesgaman, dan membantu siswa dalaen mernpelesakan
. KUK Ot | !

P e Materi Parnbelajaran
Contoh Rincian Indikator - MBS
dp : N-nd- nmmu-.;-(un Mageri Palacian I (Katae
INDIKATOR: Sekolah menyusun rencana anggaran @hunan 11, Perbasgacae Akt |21 #) Uarg 11631 Uiing Hous dan Puln || 11 Pwrtacs Rereribang
secara transparan dan partisipatif :::" "':: o x‘;“:'" N - :":“’:“_'L“
RINCIAN INDIKATOR: A ta Murpp '*m‘“;’ﬂ‘*'
3 Merbwcs Tetarbey
% sekolah yang menyiapkan rencana anggaran tabunan dengan € Mewtscs ReI
memenuhi semua EMPAT kriteria: BT L e Rl b s ey R B e
* Fokus pada perbaikan hasif pembelaran. yirg Bkt sncars Bkt Lurgs)
. 3 i de ot g i Ndow ~ ™~
* Dikembangkan dengan bekerjasama dengan masyarakat (komite ' :':: .:w =3 :::... ”:' ':,:,,,., Glrs bt ' :.' :v: By
sekolah). (HAT)
+ 2 . 8 Keen - Ivforro
* Dipajang di cempat umum, hnn-'b‘-:m-
+ Menanggapi masalah yang terkait dengan mklusi, tinggal kelas, g e o
transisi, gender, keschatan, ICT untuk pendidikan, yang sesuai ST [ A Kotk 5 |
LA Muyparn S | 14 Secayan 14 % " Profenk M JA  Pegwea Buty  Becun
dengan kebutuhan sekolah. by e ebes - N Pk
& Lt [
Cea
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UNIT 6

Materi Pefatihen 11} Macert Pelatioan (0
Materi Palacian | | Maten Pelacinan W
(Wetas Tirgn) (Wekas Awal)
L5 Mogeioh XXG 13 Nordow Acernd. 15 Fovdolo SEN
FRiges Mirvte
Ndckwys)
Ta Painsccr panglad | 18 Gancer 8 Swclin | 14 Garkarms Uvamn | 16 Garkarn Uram
Momazerg Progan Mg frogrwes LLAID
USAD ICRITAS IORITAG
[T 17 Lawast Lvt 17 Porguomren ATL A 13T Poysren KTL MM
L
[MATNDIPASY
LS ML
18 Wrwpen tix 1B A dorget 15 Ferchrpinpe derget
Phrh Morgue leows Sod wps 3 Letents Soady (bewyw # T)
NN
15 Peryauroe. XTL- 1V Pargehadaan KRG Yo | 15 Pargebolaan KEG pemo 3
L ann L

Presentasi Hasil Diskusi

Presentasikan hasil diskusi terkait dengan

pertanyaan di awal.

|. Seberapa jauh indikator sesuai dengan topik
yang telah diberikan dalam pelatihan |,2, & 37

2. Apakah ada topik yang tidak sesuai/belum
dibahas dalam pelatihan dikaitkan dengan

indikator?

Pembelajaran

aes Am

Sare betaa mwnl reavaya N raESC g

- ©
i b el IO AT Pty -
] -~
s L T L e .
At 28
Ganu mapanalian pokisk g 4o 3N =
Petu e vag et oyl
4 GEu TErBSIAg CIME PIVAGRRAT o
= erurvuar brrarodn mars delen e iy
2 rartucs “an
3

M e hattan per i ety Ve
3300

Soboroot Gerja Gure rwrgect les s ehedtd den
Py emhere! prsINyang ety

o

Gambaran Umum Monitoring USAID PRIORITAS

Materi MBS
Maceri Pelation | Marerl Pelatihan 2 Maneri Petatihan 3
Pembelajaras Kookl Kap Ulsng Kamajunn Sekobh | Gambaran Usues Mositorng

USAID PRIORITAS
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Pembetajaran
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UNIT 6

Gambaran Umum Monitoring USAID PRIORITAS

Dampak Pada Kinerja Siswa Sekolah Cohort |
o g 4 s £ {_ F .
H 1% 1 g8 £g B 3 g @ Penguatan/Refleksi = 10 menit
4008 - L = .
Sy Refleksi
o * Apa manfaat dari monitoring?
[ * Bagaimana data monitoring dapat dimanfaatkan
et untuk meningkatkan kinerja guru dan sekolah?
i:»:;‘ I Wavg s Soheace
SLVXTY WML
1. Apa yang menarik dari data di atas? ‘

| 2. Upaya apa lag yang perfu didakukan untuk masing-masing aspek
kolah partner/mitra agar peningkatanniya lebih besar lagi? J

SRS

Penguatan

a. Kiga parfu mangesahus dampak tindakan o sekolan dan di kelas.

b Apa yarg kits moaitor adalah dampak yang dikaraplan dari
pelathan yang diberikan,

< Kalau kita sudah mempunyai data tentang kebertasian dan
kekurangberbaséan, data tersebot harus dimardaackan untuk
meningkatian keglatan ke depan supaya dampak menjadi lebih
baic

d. Perhaglan lag) perubahan yang terjadi di sekalah Saudara, baik
terkait pembelajiran maupun marajemen sekolih seberapa jauh
perubahan ity mengarah pada indikazor.

@, Likaskan vndakan untuk pemenuban indikator tersebut sesual
dengan tugas Saudara masing-masng,

== o o)
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UNIT 7

Penyusunan Rencana Tindak Lanjut - Pembelajaran

UNIT 7

PENYUSUNAN RENCANA TINDAK LANJUT -
PEMBELAJARAN

(60 menit)

<5
- Pendahuluan

RENCANA TINDAK LANJUT merupakan
faktor yang penting dan harus menjadi bagian
integral dari suatu pelatihan guru. Rencana
tersebut  harus dibuat realistis yang
didasarkan pada kemampuan peserta dan
disesuaikan dengan kemampuan sekolahnya
sehingga peserta merasa Yyakin bahwa
rencana tersebut akan dapat dilaksanakan. |

Perencanaan harus menggunakan pedoman

“apa yang akan dilakukan”, bukan “apa yang = Pembuatan rencana tindak lanjut harus berpedoman
ingin dilakukan”. pada “apa yang akan dilakukan”.

Dengan adanya rencana tindak lanjut yang konkret, peserta pelatihan mempunyai “ikatan”
untuk mengimplementasikan hal-hal yang diperoleh selama pelatihan sehingga akan
menimbulkan perubahan ke arah yang lebih baik dalam pembelajaran. Rencana tersebut harus
dituliskan dan didokumentasikan supaya bisa dipakai untuk mengukur realisasi dan
kemajuannya.

&
Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, para peserta mampu

I. menuliskan rencana kegiatan secara individu sebagai penerapan gagasan yang diperoleh
dari pelatihan.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan Mi 11l LK}



UNIT 7

Penyusunan Rencana Tindak Lanjut - Pembelajaran

Sumber dan Bahan
I. Presentasi Unit 7
2. Lembar Kerja Peserta 7.1: Rencana Tindak Lanjut - Individual

3. ATK (lihat pengantar modul)

Garis Besar Kegiatan (60 menit)

Pendahuluan Aplikasi Refleksi/ Ekstensi
5 menit 45 menit 10 menit
Fasilitator menjelaskan latar Menulis rencana tindak Penguatan oleh fasilitator
belakang, tujuan, dan garis lanjut - individual
besar langkah kegiatan "Pelatihan perlu
Berbagi gagasan RTL ditindaklanjuti, mulai dari
Ungkap pengalaman tentang yang mampu dilakukan”
apa yang diperoleh dari Perbaikan RTL jika perlu
pelatihan ini RTL pembelajaran ini
didiskusikan di sesi MBS
Ungkap gagasan tentang
rencana penerapan hasil
pelatihan
|ll"

Rincian Langkah Kegiatan

‘ Pendahuluan (5 menit)

Pastikan peserta duduk dalam KELOMPOK SEKOLAH dan tiap meja ada label SEKOLAH |,
SEKOLAH 2, dan seterusnya.

(1) Fasilitator menyampaikan latar belakang, tujuan, dan garis besar kegiatan.

(2) Fasilitator menayangkan materi pelatihan yang telah dipelajari peserta kemudian
mengajukan pertanyaan: Apa saja yang Saudara peroleh/pelajari dari materi
berikut?

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI



UNIT 7

Penyusunan Rencana Tindak Lanjut - Pembelajaran

}

.

$3%

\/ Catatan untuk Fasilitator

Jawaban peserta diharapkan spesifik, misalnya:

Materi Pelatihan Jawaban yang Diharapkan
“Kaji Ulang Hasil Perangkat pembelajaran yang baik
Penerapan dari Pelatihan |
dan II”
“Peniaian Autentik” Mendeskripsikan kemampuan yang sudah dan

belum dikuasai siswa

Merumuskan kegiatan tindak lanjut berdasar hasil
analisis ketercapaian kemampuan siswa

“Keterampilan Informasi” | Mencari dan memilih informasi

Membuat laporan

dst.

a. Setelah peserta dianggap telah mengenali apa yang telah dipelajari, fasilitator meminta
peserta untuk menjawab pertanyaan: kegiatan apa saja yang akan dilakukan
sebagai penerapan dari pengetahuan dan keterampilan dari hasil pelatihan?.

b. Setelah dianggap memiliki gambaran rumusan kegiatan pada RTL, fasilitator meminta
peserta untuk membuat RTL secara perseorangan.

@ Aplikasi (45 menit)
Kegiatan I: Menyusun Rencana Tindak Lanjut (25 menit)

Individual: Peserta merumuskan kegiatan yang akan dilakukannya sebagai individu guru
(gunakan LKP 7.1: Rencana Tindak Lanjut — Individual).

Kegiatan 2: Berbagi Gagasan (15 menit)
(1) Fasilitator meminta beberapa peserta untuk membacakan RTL-nya.

(2) Fasilitator meminta peserta lainnya memberikan komentar terutama dalam hal:
a. Apakah kegiatan cukup konkret/spesifik?

b. Apakah kegiatan tsb. benar-benar dapat didukung oleh kemampuan yang
bersangkutan dan sekolah sehingga kegiatan dapat terlaksana.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan Mi 11l K&}



UNIT 7

Penyusunan Rencana Tindak Lanjut - Pembelajaran

Kegiatan 3: Perbaikan RTL (5 menit)

(1) Individu: Peserta memperbaiki rencananya berdasar pada komentar/masukan dari
temannya.

. Refleksi/lPenguatan (5 menit)

Fasilitator meminta peserta untuk
a. memeriksa ketercapaian tujuan sesi ini,

b. mengemukakan hal-hal yang masih perlu diperjelas.

7
i‘v{zx
8

Catatan untuk Fasilitator

Rencana tindak lanjut yang dihasilkan pada sesi ini (Unit 7) akan digunakan sebagai

2 salah satu dasar penyusunan rencana tindak lanjut pada unit ... (RTL MBS). Bila
pelatihan pembelajaran dan manajemen sekolah (MBS) dipisah, wakil guru yang
mengikuti pelatihan pembelajaran dan akan mengikuti pelatihan MBS sebaiknya
membawa RTL hasil sesi ini ke pelatihan MBS tersebut.

Penguatan (5 menit)

(1) Pelatihan tidak akan bermanfaat apabila tidak ditindaklanjuti dengan pelaksanaan hasil-
hasil pelatihan di sekolah masing-masing.

(2) Terapkanlah DI SEKOLAH apa yang telah diperoleh dari pelatihan: Mulailah dari APA
YANG SAUDARA MAMPU, bukan dari APA YANG SAUDARA MAU.

(3) Gunakan hasil RTL unit ini sebagai salah satu dasar penyusunan RTL MBS. Hal ini
dilakukan untuk menjamin bahwa RTL MBS mendukung pelaksanaan pembelajaran.

m Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI






UNIT 7

Penyusunan Rencana Tindak Lanjut - Pembelajaran

l Lembar Kerja Peserta 7.1

Rencana Tindak Lanjut — Individual

Nama Guru: ...oeveeiiiiiiiii ;s Nama Sekolah: ..o ;s Kee/Kab. covvviiiiiiiii i

Kegiatan Bulan: ........................ Bulan: ........................ Bulan: ........................

*) Beri tanda centang (v) pada kolom yang sesuai.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI






Penyusunan Rencana Tindak Lanjut - Pembelajaran

MATERI PRESENTASI UNIT 7

e ® @ @

USAID PRIORITAS:

Perrgatannakon Perdatanies, oovas, das Kessrgatan
bagl Gund Tenags Kependdikas, dan Saws

UNIT 7:

PENYUSUNAN

RENCANA TINDAK LANJUT -
PEMBELAJARAN (60)

Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta mampu

|. menuliskan kegiatan yang akan dilakukan
secara individual sebagai penerapan gagasan
yang diperoleh dari pelatihan.

_ —

@) Pendahuluan - 5 menit

Urun pengalaman/gagasan
|. Apa saja yang Saudara peroleh dari pelatihan ni?

| Materi yang telah kita pelajari
(1) Kajt Ulang Has# Penerapan Pelatthan | dan Il
(2) Penilaian Autentic: Amalsts Kemampuan & Rancang Tindak Lanjut
{3) Keteramplan InformasiMatemacika dalim Kehidupan
(4) Peresiapan dan Prakek Mengajar
{5) Portodolio
{6) Gambaran Umum Monoring USAID PRICRITAS

2. Kegiatan apa saja yang akan Saudara lakukan sebagai penerapan

! dari hasil-hasil pelatihan?

w Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Ill

T
(P/;' Pendahuluan - 5 menit

Latar Belakang

I. Tujuan umum pefatihan adalah terwujudnya
perubahan di sekolah.

2. Pelatihan perlu ditindaklanjuti agar perubahan di
sekolah segera terwujud.

3. Rencana tindak lanjut (RTL) merupakan awal

komitmen kita terhadap perubahan yang
diharapkan.

= = =1

Garis Besar Langkah Kegiatan

Pendahuluan = 5§ menit
* Lamar behkang vquan. gans besar

Aplikasi = 45 menit

* Menyusun RTL-

Beghah kegiatan wcbvidual
+ Urun gagasan wntang perciehan dari

pelaciban Unie | sampal Unit &
* Unglap gagasan tentang rencana
penerapan hasil pelavhan

* Berbagl gagasan ATL
* Pertailan RTL

Refleksil Penguatan = 10 menit
* Ponguartan cleh faslitator

+ Perlu tindak Binjut
* Mulal darl yang Ssodars mampuy @

! i+ Gunaban RTL Iné wmuk RTL MBS

Aplikasi - 45 menit

Kegiatan |: Menyusun RTL = Individual (25 menit)

(1) Kegiatan apa saja yang akan Saudara lakukan sebagai
penerapan hasil-hasil pelatihan? Tuliskan! (Gunokan
LXP 7.1 Rencano Tindok Lanjut — Individual)

Kegiatan hendaknya konkretispesifik dan
dapat Saudara laksanakan.

Contoh:
* Menerapkan penilalan autentile ——------- kurang spesifi
* Menganalisis basil kerja siswa dan merumuskan tindak

. lanjut < spesifil




UNIT 7

Penyusunan Rencana Tindak Lanjut - Pembelajaran

Kegiatan 2: Berbagi Gagasan (15 menit) Refleksi - 5 menit

(1) Beberapa peserta: Silakan sampaikan RTL Saudara.

(2) Peserta lain, berikan komentar terutama: |. Apakah tujuan unit/sesi ini sudah tercapail
i ?

a. Apakah kegiatan cukup konkret/spesifik! e o gy e -

b. Apakah kegiatan tersebut benar-benar dapat (1) Menuliskan kegiatan yang akan dilakulan secara
didukung oleh kemampuan yang bersangkutan dan ndeviduzl sebagai penerapan gagasan yang diperoleh dari
sekolah sehingga kegiatan dapat terfaksana? pelatihan.

| (2) Memiliki keinginan kuat untuk melaksanakan keglaran
Kegiatan 3: Perbaikan RTL (5 menit) R o e
(1) Silakan perbaiki RTL Saudara berdasar masukan dari 2. Apakah ada hal-hal yang masih perlu diperjelas?

teman.

R B

Penguatan - 5 menit

|, Pelathan tidak akan bermanfaat apabila tidak
ditindaklanjuti dengan pelaksanaan hasil-hasil pelatihan
di sekolah masing-masing.

2, Terapkaniah DI SEKOLAH apa yang telah diperoleh dari
pelavhan: Mulailah dari apa yang Saudara MAMPU,
bukan dari apa yang Saudara INGINKAN,

3. Gunakan hasil RTL unit ini sebagai salah satu dasar
penyusunan RTL MBS, Hal ini untuk menjamin bahwa
RTL MBS mendukung pelaksanaan pembelajaran.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI w
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UNIT |

Pendampingan dengan Lesson Study - Pembelajaran

UNIT |

PENDAMPINGAN DENGAN LESSON STUDY-
PEMBELAJARAN

(105 menit)

<3
— Pendahuluan

Pendampingan sangat penting untuk
membantu guru dalam menerapkan
berbagai gagasan yang dipelajari dari
suatu  pelatihan.  Dalam  proses
pendampingan, berkemungkinan
muncul perasaan “saya disalahkan
terus” pada diri si terdamping (guru)
dan perasaan ”saya kurang memiliki
pengetahuan/keterampilan” pada diri si

pendamping (fasilitator). Pendampingan

dengan  pendekatan  lesson  study Pendampingan sangat penting untuk membantu guru

diharapkan dapat menghilangkan atau  dalam menerapkan berbagai gagasan yang dipelajari dari
setidaknya mengurangi perasaan suatu pelatihan.

tersebut.

Tiap orang memiliki pengetahuan/pengalaman dalam satu hal, tetapi tidak dalam hal lain.
Kekurangan pada diri seseorang dapat diatasi dengan kelebihan orang lain. Sebaliknya,
kelebihan seseorang dapat mengisi kekurangan orang lain.

Hal lain dalam lesson study adalah pengamatan pembelajaran lebih difokuskan pada
kegiatan siswa belajar daripada kegiatan guru mengajar. Karena itu, pada saat pengkajian
pelaksanaan pembelajaran, guru yang diamati tidak akan merasa disalahkan karena yang
dikaji adalah perilaku siswa.

Sejalan dengan karakter lesson study tersebut, pendampingan kepada guru bukanlah forum
”pengadilan” bagi guru terdamping, melainkan proses saling belajar untuk mengembangkan
budaya belajar bersama yang pada gilirannya mengembangkan kelompok pebelajar
(learning community).

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Ill X0k
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Gg Tujuan

Setelah mengikuti sesi ini, peserta diharapkan mampu

I. memahami pendampingan dengan pendekatan lesson study,

2. mempraktikkan pengamatan efektif terhadap pembelajaran.

Sumber dan Bahan

I. Presentasi Unit |

Pendampingan dengan Lesson Study - Pembelajaran

2. Video pembelajaran yang memperlihatkan sejumlah siswa “tidak belajar” di dalam

proses pembelajaran

= Garis Besar Kegiatan (105 menit)

Pendahuluan
20 menit

Fasilitator menyampaikan latar
belakang, tujuan, dan garis
besar langkah kegiatan

Urun pengalaman terkait
pendampingan yang telah
dilaksanakan

Mengenal pola lesson study

Jenis kegiatan dalam plan, do,
dan see

Aplikasi
75 menit

Kegiatan I: Simulasi
pendampingan:
- Pengamatan Video
- Diskusi

Kegiatan 2: Diskusi
penerapan Lesson Study

Refleksi/Penguatann
[0 menit

Peserta menjawab
pertanyaan terkait lesson
study dan pendampingan

Fasilitator memberi

- penguatan dan

- saran untuk melaksanakan
pendampingan dengan lesson
study

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI lI




UNIT |

Pendampingan dengan Lesson Study - Pembelajaran

Rincian Langkah-Langkah Kegiatan

@Pendahuluan (20 menit)

Peserta duduk dalam kelompok mata pelajaran dalam pleno.
Fasilitator menjelaskan:

(1) Latar belakang, yaitu alasan topik ini dibahas.

(2) Tujuan sesi, yaitu peserta mampu:
a. Memahami pendampingan dengan pendekatan lesson study.
b. Mempraktikkan pengamatan efektif terhadap pembelajaran.
c. Mempraktikkan pendampingan dengan lesson study.

(3) Garis besar langkah kegiatan dalam sesi ini (lihat ringkasan sesi di atas).

a. Ungkap Pengalaman- pleno--------- (10 menit)

Fasilitator meminta peserta untuk mengungkapkan pengalaman mereka terkait
kegiatan pendampingan yang selama ini dilakukan:

a. Alur kegiatannya seperti apa?
b. Apa saja jenis kegiatannya?

(Tunjuk 2-3 peserta untuk mengungkapkan pengalamannya).

=
\7 Catatan untuk Fasilitator

I Ingatkan peserta bahwa yang dimaksud pendampingan di sini adalah kegiatan
fasda dengan guru setelah suatu pelatihan dilaksanakan untuk membantu
keterlaksanaan penerapan berbagai gagasan dalam pembelajaran di kelas.

b. Penjelasan Pola dan ‘Isi’ Lesson Study----------- (5 menit)

Fasilitator menayangkan dan menjelaskan pola dan isi lesson study (plan, do, dan see -

perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi) yang disarankan dalam program USAID
PRIORITAS (lihat slide PowerPoint).

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan Ml IlI
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Pendampingan dengan Lesson Study - Pembelajaran

@Aplikasi (75 menit)

Kegiatan|: Simulasi Pendampingan dengan Lesson Study-------- (50 menit)

I. PLAN: (Tidak dapat disimulasikan karena keterbatasan waktu)

2. DO: Pengamatan Pembelajaran dalam Video (25menit)

(1) Peserta, secara individual, mengamati pembelajaran dalam video dengan fokus
pada kegiatan siswa, BUKAN kegiatan guru mengajar. Pengamatan lebih
difokuskan lagi pada perilaku yang TIDAK termasuk kegiatan belajar. Contoh:

a. Siswa menulis/memperhatikan ------ kegiatan belajar

b. Siswa tidak aktif bukan kegiatan belajar

Peserta mencatat hasil pengamatan pada kertas post it. Tiap satu kegiatan ‘bukan
belajar’ ditulis pada selembar post it.

(2) Peserta dalam kelompok mendiskusikan dan menyepakati apakah apa yang ditulis
benar-benar KEGIATAN BUKAN BELAJAR------- (5 menit)

(3) Kelompok menempelkan post it yang bertuliskan ‘kegiatan bukan belajar’ pada
kolom paling kiri kertas plano.
Catatan:
Sebelumnya, kertas plano dilipat jadi 3 kolom dan ditulisi berturut-turut dari
kolom paling kiri ke kanan: Perilaku Bukan Belajar, Kemungkinan Penyebab, dan
Cara Mengatasi/Menghindari.

=
\7 Catatan untuk Fasilitator

2 Dalam do ini, simulasi seyogianya meliputi simulasi guru mengajar dan
pengamatannya oleh pengamat. Namun, karena keterbatasan waktu, simulasi
hanya yang terkait pengamatan pembelajaran. Proses pembelajaran pun hanya
dalam video.

3. SEE/REFLEKSI: Pembahasan Hasil Pengamatan (25’)

(1) Peserta dalam kelompok (4-6 orang) bersimulasi seakan-akan sedang dalam
pertemuan KKG (ada pemimpin diskusi).
Mereka mendiskusikan hasil pengamatan mereka terkait dengan perilaku siswa yang
‘bukan belajar’ (Hasil kegiatan I, butir 2 (Do) di atas). Diskusi difokuskan pada:

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI lI



UNIT |

Pendampingan dengan Lesson Study - Pembelajaran

a. Apa saja kemungkinan penyebab perilaku ‘bukan belajar’ tersebut terjadi?
(Dapat lebih dari satu kemungkinan).

Ingat: Rumusan kemungkinan penyebab tidak bernada ‘menyalahkan’ guru,
tetapi berfokus pada siswa.

- Tugas tidak jelas -- ‘menyalahkan guru’

- Siswa tidak mengerti tugasnya berfokus pada siswa

b. Bagaimana cara mengatasi/menghindari perilaku ‘bukan belajar’ tadi tidak
terjadi (atau dengan kata lain agar siswa tadi berperilaku BELAJAR).

(2) Kelompok saling bertukar dan memeriksa hasil kerja. Dua hal yang dilakukan:
a. Memeriksa apakah rumusan ‘penyebab’ masih menyalahkan guru atau tidak.

b. Jika menyalahkan, buat rumusan baru yang berfokus pada siswa pada kertas
post it dan tempelkan pada tulisan yang masih menyalahkan tersebut sebagai

pengganti.
—
V/’ Catatan untuk Fasilitator
3 a. Gagasan yang diambil dari lesson study pada kesempatan ini adalah:
e Kebersamaan, bahwa perencanaan dibuat bersama, diamati bersama
pelaksanaannya, dan refleksi dilakukan secara bersama.
e Pengamatan dengan fokus pada siswa.
e Diskusi/refleksi berfokus pada membahas kemungkinan penyebab
perilaku siswa tersebut, bukan pada perilaku guru.

b. Plan tidak dapat disimulasikan pada kesempatan ini. Meski demikian,
persiapan mengajar oleh tim sebelum sesi ini dapat dianggap sebagai
simulasi plan.

Kegiatan 2: Diskusi Penerapan Pendampingan dengan Lesson Study-------- (25)

(1) Peserta dalam kelompok (4-6 orang) mendiskusikan kemungkinan kendala dan cara
mengatasi terkait pelaksanaan pendampingan dengan pendekatan lesson study yang
dikaitkan dengan pemanfaatan forum KKG.

(2) Secara pleno, fasilitator memimpin berbagi gagasan hasil diskusi (mungkin beberapa
wakil kelompok diminta menyajikan hasil diskusi mereka).

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan Ml IlI
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Pendampingan dengan Lesson Study - Pembelajaran

@ Refleksi/lPenguatan (10 menit)

Fasilitator mengajukan pertanyaanuntuk dijawab peserta (individual) secara TERTULIS
sebagai berikut:

Hal apakah yang penting dalam lesson study?

P
\Q Catatan untuk Fasilitator

4 Jawaban yang diharapkan:
a. Kebersamaan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi.
b. Pengamatan difokuskan pada belajar siswa daripada guru mengajar.
c. Refleksi difokuskan pada identifikasi faktor pendukung siswa belajar dan
penyebab siswa tidak belajar daripada kesalahan guru dalam mengajar-.

(1) Fasilitator memberi penguatan terkait pendampingan dengan pendekatan lesson study
sebagai berikut:

a. Lesson study merupakan kegitan para guru yang secara bersama-sama:

e merancang pembelajaran
e mengamati pelaksanaan pembelajaran
e mengkaji pelaksanaan

b. Pengamatan pembelajaran difokuskan pada kegiatan siswa belajar daripada
kegiatan guru mengajar.

c. Pengkajian terhadap pelaksanaan pembelajaran difokuskan pada identifikasi hal-
hal yang sudah baik dan masalah yang masih dihadapi.

d. Pemberdayaan pembelajaran sesama (sejawat)

(2) Peserta disarankan untuk menerapkan pola lesson study dalam melakukan
pendampingan kepada guru.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI lI
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Pendampingan dengan Lesson Study - Pembelajaran

MATERI PRESENTASI UNIT | KHUSUS FASILITATOR

USAID PRIORITAS:

® Pendahuluan - 20 menit

Latar Belakang
bagi Guru, Tenaga Kependidikan, dan Siswa

* Pendampingan pembelajaran sangat penting dalam
membantu guru menerapkan hasil-hasil pelatihan di kelas.

* Pendampingan bukan merupakan forum “pengadilan” bagi

guru terdamping, tetapi merupakan proses saling belajar
UNIT |I: PENDAMPINGAN untuk mengembangkan budaya belajar bersama dan
DENGAN LESSON STUDY - membangun komunitas belajar (learning community).
PEMBELAJARAN - (105°) * Fasilitator bukan merupakan sosok individu yang “tahu

segalanya”. Peran fasilitator adalah memfasilitasi proses
pembelajaran bersama pada forum KKG dengan
pendekatan lesson study.

_—

Tujuan Garis Besar Kegiatan
Pendahuluan - (20 menit) Aplikasi - (75
Setelah mengikuti sesi ini, para peserta Fasilitator menjelaskan: menit)
mampu « Latar belakang, Tujuan, dan Garis besar kegiatan
u 2 I Kegiatan |: Simulasi
* Urun pengalaman terkait pendampingan yang telah
5 5 dilaksanakan lesson sufdy (pengamatan
|. memahami pendampingan dengan pendekatan i pembelajaran)
* Mengenal pola lesson study . X
lesson study 2: Diskusi
2 ktikia fektif terhad st
. mempraktikkan pengamatan efektif terhadap el angiatan = {10 wanl) pendampingan dengan
pembelajaran Peserta menjawab pertanyaan: lesson study di lapangan

* Hal penting dalam lesson study?

« Siklus pendampingan dengan pendekatan lesson study?
« Mengingatkan kembali siklus pendampingan dengan
lesson study

! * Saran pelaksanaan pendampingan dengan lesson study. l

® Pendahuluan - 20 menit b. Penjelasan Pola Lesson Study
i ?
a. Ungkap Pengalaman -> Pleno (10’) Bagalmana Lesson StUdy'
* Bagaimanakah alur kegiatan pendampingan ;
yang selama ini Saudara lakukan? PLAN ‘ - bo
* Apa sajakah kegiatannya? (peren ) (pe 1)
Catatan:
Pendampingan = Kegiatan fasda dengan guru setelah suatu SEE
pelatihan dilaksanakan untuk membantu keterlaksanaan penerapan (refleksi)
berbagai gagasan dalam pembelajaran di kelas.
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Pendampingan dengan Lesson Study - Pembelajaran

Pendampingan Pembelajaran
(di KKG atau Sekolah)

e e o o

Pendampingan dengan
Lesson Study

PLAN (perencanaan)

DO (pelaksanaan)

1. Pagi datang dan amati proses ‘ 15 y
2.Jam di DF g 2

didiskusikan) %
3. Sepakati fokus yang periu dikuatkan l
4. Lakukan persiapan untuk pelaksanaan

pendampingan
5. Undang guru untuk KKG SEE (refleksi)

6. Tawarkan fokus dan minta masukan dari 1 Gura model sarmpailcan kehertsilan das)
oAk refleksinya
2. Guru pengamat menambahkan

7. sai per pilih

e ikan di KKG dan pilih 3
4. Diskusikan hasil keseluruhan
(Fokus selesailperlu perbaikan)

‘ 5. Lakulan perbaikan
6. Guru kembali ke sekolah masing-masing
dan menerapkan perbaikan

Tahap I: PLAN di KKG

|. DF dan Guru melakukan pemetaan dan
kesepakatan materi pendampinagn (Materi yang
akan didampingi)

2. Mengurutkan prioritas pelaksanaan dan menyusun
Jadwal (kapan, dimana, siapa, apa, bagaimana)

3. Melakukan persiapan pembelajaran secara bersama
di KKG.

4. Menyepakati yang berperan sebagai Guru Model

5. Mensimulasikan hasil persiapan pembelajaran dan

! penyempurnaan

Tahap 2: DO di Kelas

|. Guru Model (GM) melaksanakan RPP dan guru lain
sebagai pengamat (Ingat: Pengamatan berfokus pada
belajar siswa, BUKAN guru mengajar).

2. Fasda berperan pula sebagai pengamat.

3. Setelah pembelajaran, fasilitator berdiskusi tentang

pelaksanaan RPP dari sisi reaksi/belajar dan produk
siswa.

N

Tahap 3: SEE di KKG

Fasda memimpin refleksi terhadap DO. Fokus
refleksi pada pembelajaran dengan tahap
berikut:

* GM mengungkapkan refleksi mengajarnya.
* Guru lain memberikan tanggapan.

* Guru secara bersama memberikan
solusi/perbaikan.

e o |

pALN}  Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI

@ Aplikasi = 75 menit

Kegiatan |I: Simulasi Pendampingan dengan LS
(50 menit)
I. Do: Pengamatan Pembelajaran dalam Video --- 25 menit

« Berperanlah sebagai fasilitator dan amatilah pembelajaran
dalam video berikut (Kerja Individual)

* Fokuskan pengamatan pada TINDAKAN SISWA yang
termasuk BUKAN BELAJAR.

- Siswa menulis/memperhatikan ------ belajar
- Siswa tidak aktif -----------eeeeeeeeev bukan belajar

Catat hasil amatan pada kertas post it: | kegiatan -1 post it;

! VIDEO KLIK- DISINI
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Pendampingan dengan Lesson Study - Pembelajaran

Diskusi kelompok

* Sepakatilah dalam kelompok kegiatan yang
BUKAN belajar.

* Tempelkan ‘post it bukan belajar’ pada plano
kolom paling kiri.

Perilaku Bukan Kemungkinan Cara Mengatasi/
Belajar Penyebab Menghindari

e

2. See/Refleksi: Pembahasan Hasil Pengamatan -
25 menit

Diskusikanlah:

a. Apa sajakah kemungkinan PENYEBAB terjadinya
perilaku bukan belajar tersebut? (Dapat lebih dari
satu)

b. Bagaimana CARA MENGATASI/menghindari
perilaku ‘bukan belajar’ tadi tidak terjadi?

Ingat: Rumusan kemungkinan penyebab tidak bernada
‘menyalahkan’ guru, tetapi berfokus pada siswa.

+ Tugas tidak jelas -----emmmermmmmmmmmmcaaans ‘menyalahkan guru’

+ Siswa tidak mengerti tugasnya --

- berfokus pada siswa

Bertukar Gagasan
* Tukarkanlah hasil kerja kelompok Saudara dan
periksa:

a. Apakah rumusan ‘penyebab’ masih
menyalahkan guru atau tidak.

b. Jika menyalahkan, buat rumusan baru yang
berfokus pada siswa pada kertas post it
dan tempelkan pada tulisan yang masih
menyalahkan tersebut sebagai pengganti.

_—

Kegiatan 2: Diskusi Penerapan LS -------- (25 menit)
|. Diskusikanlah: (15 menit)
a. Kemungkinan kendala dan...

b. Cara mengatasi

penerapan pendampingan dengan LS di daerah yang
dikaitkan dengan pemanfaatan forum KKG.

2. Berbagilah gagasan hasil diskusi. (10 menit)

N

® Refleksi/Penguatan — 10 menit

Hal apakah yang penting dalam lesson study?

a. Lesson study = Kegiatan para guru yang mereka
laksanakan secara bersama-sama dalam:

- merancang pembelajaran
- mengamati pelaksanaan
- mengkaji pelaksanaan

b. Pengamatan difokuskan pada kegiatan belajar siswa
daripada kegiatan guru mengajar.

c. Mengkaji untuk menemukan hal yang sudah baik dan
masalah yang masih ada.

! d. Pemberdayaan pembelajaran sesama sejawat.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI Ill

Rencana Pemecahan Masalah

* Disusun bersama-sama

* Karena itu menjadi RENCANA BERSAMA

* Harus dijadikan RUJUKAN BERSAMA

« Karena itu, kembalikan semuanya ke
rencana KITA BERSAMA

N

211
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Pelaksanaan Rencana Pemecahan Masalah

* Memang hanya | orang yang menjalankan
* Tetapi, itu adalah pelaksanaan oleh TIM
* Jangan salahkan PELAKSANA/GURU MODEL

* Temukan saja apa yang perlu diperbaiki (apa lagi
yang harus ditambahkan) supaya pelaksanaannya
TEPAT seperti yang disepakati

—

Pendampingan dengan Lesson Study - Pembelajaran

Refleksi Pelaksanaan Pemecahan Masalah

* Berikan kesempatan kepada guru model untuk
BERBICARA

* Sampaikan hasil pengamatan tentang pelaksanaan
rencana (MANA YANG BERJALAN SESUAI
RENCANA dan MANA YANG TIDAK)

* JANGAN SALAHKAN guru model

* ldentifikasilah hal-hal yang perlu ditambahkan pada
RENCANA agar diperoleh hasil yang lebih baik

—
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UNIT 2

Pengelolaan KKG

UNIT 2
PENGELOLAAN KKG
(90 menit)

<3
— Pendahuluan

Kelompok kerja guru (KKG) adalah salah satu
wahana yang baik untuk mengembangkan
keprofesionalan guru secara berkelanjutan. KKG
adalah wahana yang sangat baik untuk PKB
karena:

* Guru belajar secara efektif dengan
mitranya:  sebuah  komunitas  untuk
berpraktik.

= = e e

* Guru sangat senang berbagi pengalaman i, Cvicup menjadi wahana yang sangat baik
dengan sesamanya dari sekolah lain. untuk pelaksanaan program PKB.

* KKG meningkatkan akses semua guru
dalam PKB.

* Program sesuai dengan kebutuhan lokal sesuai hasil indentifikasi (memberdayakan
guru).

* Langsung memperbaiki proses belajar mengajar.

* Rasa kepemilikan tinggi, perencanaannya lokal, lebih sesuai dengan kebutuhan lokal.

* Efisien.

* Mengembangkan kapasitas guru inti/fasda untuk mendukung sekolah lainnya.

Namun, seringkali KKG belum bisa berperan efektif dalam membantu guru
mengembangkan diri. Peran yang belum maksimal ini disebabkan pengelolaan KKG yang
masih belum baik. Seringkali KKG dibiarkan begitu saja tanpa perencanaan dan dukungan
yang memadai. Guru, pengurus KKG, kepala sekolah, pengawas, dan dinas memiliki peran
masing-masing supaya KKG bisa bermanfaat dalam mendukung guru mengembangkan
profesinya.

Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI
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UNIT 2

\Ef Tujuan

Pengelolaan KKG

Setelah mengikuti sesi ini, para peserta

I. mengetahui apa saja yang perlu dilakukan untuk mendukung KKG sebagai wahana

penyebarluasan praktik yang baik dalam pengembangan profesi guru,

2. memiliki rencana tindak lanjut yang rinci untuk memperkuat KKG sebagai wahana

penyebaran paktik yang baik dalam pengembangan profesi guru.

Sumber dan Bahan

I. Materi presentasi

2. Lembar kerja peserta

Garis Besar Kegiatan

Pendahuluan
20 menit

Fasilitator menjelaskan
pentingnya KKG dalam PKB

Fasilitator menjelaskan
langkah kegiatan

Aplikasi
60 menit

Kegiatan |: Kaji ulang
pelaksanaan KKG (10)

Kegiatan 2: Revitalisasi
KKG (20°)

Kegiatan 3: Penyusunan
RTL (30°)

. Modul Pelatihan Praktik yang Baik di SD dan MI IlI
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Penguatan/Refleksi
10 menit

Fasilitator menjelaskan
pentingnya revitalisasi KKG




UNIT 2

Pengelolaan KKG

Perincian Langkah-Langkah Kegiatan

@ Pendahuluan (10 menit)
(I) Menjelaskan pentingnya KKG dalam PKB (Tayangkan slide yang berisi keuntungan
PKB berbasis gugus).

(2) Menjelaskan rencana unit.

@ Aplikasi (70 menit)

Kegiatan|: Kaji Ulang Pelaksanaan KKG (10’)
(1) Tanyakan kepada peserta:

a. Apa yang diperlukan supaya KKG bisa menjadi wahana penyebarluasan paktik
yang baik dalam pengembangan profesi guru?”

(2) Minta peserta berdiskusi dalam kelompok tentang hal penting yang harus
diperhatikan agar KKG bisa menjadi sarana yang efektif untuk menyebarluaskan
paktik yang baik dalam pengembangan profesi guru.

(3) Minta masing-masing kelompok menyebutkan dua hal tersebut beserta dengan
alasannya (pleno). Catat hasilnya dalam tayangan.

(4) Tayangkan syarat-syarat KKG sebagai wahana penyebarluasan praktik yang baik
dalam pengembangan profesi guru.

=

e
e

“— Catatan untuk Fasilitator

a. Syarat-syarat KKG sebagai wahana penyebarluasan praktik yang baik
dalam pengembangan profesi guru
e Pengelola yang bertanggung jawab.
e Program yang sesuai dengan kebutuhan guru, berkesinambungan, dan praktis.
e Fasilitator yang terlatih dan memahami bidangnya.
e Pendanaan dari berbagai sumber (dinas, sekolah, individu guru).
e Dukungan dari bebagai pihak (kepala sekolah, ketua KKKS, dinas).
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Kegiatan 2: Prinsip-Prinsip Menggunakan KKG sebagai Wahana PKB Guru
(25’)

() Fasilitator mengajak peserta untuk menyaksikan video pengelolaan KKG yang baik
(gunakan LKP 2.1 untuk mengidentifikasi hal-hal baik yang dalam pengelolaan KKG).
Mintalah peserta untuk mendiskusikan hasil pengamatannya dalam kelompok.

(2) Berdasar analisis pengamatan tayangan, mintalah peserta dalam kelompok untuk
mendiskusikan peran masing-masing supaya kegiatan-kegiatan yang ada di tayangan
video bisa terlaksana di KKG-nya. Hasil diskusi dituangkan di kertas plano (LKP 2.2
Rencana Perbaikan Pengelolaan KKG).

Kegiatan 3: RTL (35°)

(1) Peserta berkelompok sesuai dengan wilayah KKG-nya. Peserta diminta untuk
membaca Bahan Bacaan | dan 2 serta menyusun RTL penguatan KKG (gunakan LKP
2.3).

(2) Tulis RTL dalam kertas plano. (20’)

(3) Lihat kembali hasil diskusi kegiatan di unit Pendampingan dengan lesson Study
dan gunakan sebagai bagian isi dari KEGIATAN KKG.

(4) )Lakukan kunjung karya (satu putaran) supaya masing-masing rencana mendapatkan
masukan. (10°)

(5) Diskusikan masukan-masukan dari kelompok lain untuk memperbaiki rencana. (5’)

. Penguatan (10 menit)

(1) Fasilitator menekankan pentingnya KKG sebagai wahana PKB.
(2) Semua pihak harus berperan untuk merevitalisasi KKG sebagai wahana PKB.

(3) Tindak lanjut untuk merevitalisasi KKG dilakukan melalui pendampingan.
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3 Lembar Kerja Peserta 2.1

Pengamatan Video Revitalisasi KKG

A i k
Apakah kegiatan ini pa tindakan

Kegi A :

No egiatan di sudah/belum terjadi di KKG | . Y2ngbisa
tayangan dilakukan supaya

Anda? . -
kegiatan ini ada?
| | Perencanaan berbasis | Belum dilaksanakan di KKG Mengumpulkan dan
kebutuhan guru menganalisis
rencana
pengembangan

profesi masing-
masing guru
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3 Lembar Kerja Peserta 2.2

Peran Masing-Masing Pihak dalam Revitalisasi KKG

No Kegiatan di Kabupaten Pengawas Kepala
tayangan Sekolah
I Perencanaan Menganalisis hasil UKG, | Mengumpulkan dan | Menyampaikan
berbasis PKG, dan UN menganalisis kebutuhan
kebutuhan guru rencana pelatihan guru
pengembangan dari hasil PKG
Menyusun rencana profesi masing- kepada KUPT
dukungan kabupaten masing guru di dan pengurus
terhadap PKG tingkat gugus KKG

Menyusun rencana
program KKG
dengan pengurus
KKG
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3 Lembar Kerja Peserta 2.3

Rencana Tindak Lanjut (Melalui Pendampingan)

Woaktu
P
Bidang Kegiatan erTanggung
jawab I 2 3
Penyusunan
program
Fasilitator
Pendanaan

Dukungan para
pihak

Rayonisasi
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-

Bahan Bacaan 2.1

Guru adalah Profesional

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur
pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang yang
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau
norma tertentu. Guru adalah profesi dan bukan sekadar “pekerjaan” sehingga memiliki
ciri-ciri sebagai berikut.

I. Profesi guru harus memiliki keahlian khusus. Keahlian itu tidak dimiliki oleh profesi
lain. Profesi ditandai oleh adanya suatu keahlian yang diperoleh melalui pendidikan
profesi.

2. Profesi guru dipilih karena panggilan hidup dan dijalani sepenuh waktu. Profesi guru
dipilih karena dirasakan sebagai kewajiban sekaligus sebagai panggilan hidup, artinya
menjadi guru dirasakan sebagai panggilan hidup dan merupakan ladang pengabdian.

3. Keahlian profesi guru didukung oleh teori-teori pendidikan yang baku secara
universal. Artinya, profesi guru dijalani menurut aturan yang jelas, dukungan teori yang
universal.

4. Profesi guru bertujuan untuk mendidik masyarakat, bukan untuk dirinya sendiri.
Profesi merupakan alat dalam mengabdikan diri kepada masyarakat bukan untuk
kepentingan diri sendiri, seperti untuk mengumpulkan uang atau mengejar kedudukan.
Jadi, profesi merupakan panggilan hidup.

5. Profesi guru dilengkapi dengan kecakapan diagnostik dan kompetensi aplikatif.
Kecakapan dan kompetensi ini diperlukan untuk meyakinkan peran profesi itu
terhadap kliennya, yaitu siswa.

6. Profesi guru memiliki otonomi dalam menjalankan tugas profesinya. Otonomi ini
hanya dapat dan boleh diuji oleh rekan-rekan seprofesinya. Tidak boleh semua orang
bicara dalam semua bidang.
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7. Profesi guru mempunyai kode etik, yang disebut kode etik profesi guru. Gunanya ialah
untuk dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas profesi guru. Kode etik
ini tidak akan bermanfaat bila tidak diakui oleh pemegang profesi dan juga masyarakat.

8. Profesi guru mempunyai klien yang jelas, yaitu memberikan pelayanan kepada peserta
didik.

9. Profesi guru memiliki organisasi untuk keperluan meningkatkan kualitas, antara lain,
KKG, MGMP, PGRI, dan Asosiasi Guru.

Guru dalam menjalankan tugasnya harus memiliki kompetensi. Kompetensi guru meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
Kompetensi pedagogik ialah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran,
mengevaluasi hasil belajar, serta pengembangan peserta didik untuk mengatualisasikan
potensi yang dimiliki. Kompetensi kepribadian ialah kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap dan stabil, berakhlak mulia, dewasa, arif,
berwibawa, serta menjadi teladan bagi peserta didik. Kompetensi profesional ialah
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara mendalam, yang mencakup
penguasaan materi, kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orang
tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Dengan memiliki keempat kompetensi
tersebut, diharapkan guru mampu melaksanakan tugas sesuai dengan fungsinya, yaitu
sebagai guru kelas atau guru mata pelajaran.

Rincian tugas guru kelas sebagai berikut:

I. menyusun kurikulum pembelajaran pada satuan pendidikan,
menyusun silabus pembelajaran,

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran,
melaksanakan kegiatan pembelajaran,

menyusun alat penilaian sesuai mata pelajaran,

menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa,

menganalisis hasil penilaian pembelajaran,

© N o U K W DN

melaksanakan pembelajaran/perbaikan dan pengayaan dengan memanfaatkan hasil
penilaian dan evaluasi,

9. melaksanakan bimbingan dan konseling di kelas yang menjadi tanggung jawabnya,
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10. menjadi pengawas penilaian dan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar tingkat
sekolah dan nasional,

I I. membimbing guru pemula dalam program induksi,

I2. membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler proses pembelajaran.

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru dalam Sistem Pendidikan
Saat Ini di Indonesia

Pengakuan terhadap profesi guru didasarkan pada kinerja guru. Karena itu, hasil PK Guru
dapat dimanfaatkan untuk menyusun profil kinerja guru sebagai input dalam penyusunan
program pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB). Hasil PK Guru juga merupakan
dasar penetapan perolehan angka kredit guru dalam rangka pengembangan karir guru
sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor |6 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru
dan Angka Kreditnya.

Persyaratan angka kredit yang diperlukan untuk kenaikan pangkat dan jabatan fungsional
dari satu jenjang ke jenjang berikutnya yang lebih tinggi terdiri atas unsur utama paling
kurang 90% dan unsur penunjang paling banyak 10%. Unsur utama terdiri atas unsur
pendidikan, pembelajaran dan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi
sekolah/madrasah, serta pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB). Unsur PKB
terdiri atas pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif.

|. Pengembangan diri:

a) Diklat fungsional

b) Kegiatan kolektif guru yang meningkatkan kompetensi dan/atau keprofesian guru
2. Publikasi ilmiah:

a) Publikasi ilmiah atas hasil penelitian atau gagasan inovatif pada bidang pendidikan
formal

b) Publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaan, dan pedoman guru
3. Karya Inovatif:

a) Menemukan teknologi tepat guna

b) Menemukan/menciptakan karya seni

c¢) Membuat/memodifikasi alat pelajaran/peraga/praktikum

d) Mengikuti pengembangan penyusunan standar, pedoman, soal, dan sejenisnya
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Jabatan fungsional guru terdiri atas empat. Keempat jabatan fungsional beserta pangkat
dan golongannya adalah sebagai berikut.

Pangkat dan
Jabatan Guru
Golongan Ruang

Guru Pertama Penata Muda, lll/a
Penata Muda Tingkat I, lll/b

Guru Muda Penata, lll/c
Penata Tingkat I, Ill/d

Guru Madya Pembina, IV/a
Pembina Tingkat I, IV/b
Pembina Utama Muda, IV/c

Guru Utama Pembina Utama Madya, IV/d
Pembina Utama, [V/e

Kenaikan jenjang jabatan, pangkat, dan golongan ruang seharusnya diikuti dengan
peningkatan kompetensi dari tugas guru tersebut. Guru yang tidak memenuhi persyaratan
kompetensi sesuai dengan jenjang jabatan, pangkat, dan golongannya perlu mendapatkan
pelatihan. Pelatihan guru untuk setiap jabatan guru meliputi pengembangan diri, publikasi
ilmiah, dan/atau karya inovatif.
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Bahan Bacaan 2.2

PKB Berbasis Gugus dan Sekolah

KKG atau MGMP adalah wadah berkumpulnya para guru dalam satu forum untuk
memecahkan masalah, menguji coba, dan mengembangkan ide-ide baru untuk peningkatan
mutu kegiatan belajar mengajar (KBM), serta meningkatkan profesionalisme guru. Forum
ini sangat penting dalam membentuk komunitas pembelajar.

KKG maupun MGMP merupakan sesuatu community of practice atau professional
community. Tujuannya adalah pengembangan keprofesian keberlanjutan guru. Dalam
komunitas pembelajar, semua anggotanya memiliki kesadaran untuk maju dan saling
membelajarkan. Untuk maju, jika dilakukan sendiri, hal ini terasa lebih sulit. Namun, jika
dilakukan secara bersama-sama, usaha untuk maju tersebut akan terasa lebih mudah.

Dalam pelaksanaannya, KKG dilaksanakan oleh guru-guru dalam satu gugus sekolah.
Dalam satu gugus sekolah terdapat satu SD/MI inti dan beberapa (5-8) SD/MI imbas.
Misalnya, guru-guru kelas |, kelas Il, kelas Ill, dan lain-lain berkumpul bersama, membahas
kesulitan pembelajaran, menciptakan model/strategi pembelajaran baru, serta mempelajari
hal-hal baru secara bersama-sama. KKG ini disebut sebagai KKG kelas. KKG juga bisa
dilaksanakan sebaga KKG mata pelajaran, misalnya jika guru-guru yang mengajar dalam
satu mata pelajaran berkumpul bersama.

MGMP dilaksanakan oleh guru-guru yang mengajar mata pelajaran sama. Forum MGMP
dilaksanakan dalam lingkup kecamatan atau kabupaten.

PKB berbasis Sekolah, melalui KKGS dan MGMPS

KKG maupun MGMP dapat dilakukan dalam lingkup sekolah, sering disebut sebagai KKG-
sekolah (KKGS), MGMP sekolah, atau KKG/MGMP mini.

Sebenarnya, dibandingkan dengan KKG/MGMP gugus/kecamatan, KKGS/MGMPS memiliki
beberapa kelebihan. Pertama, keberadaan forum belajar antarguru di tingkat sekolah
memiliki kemampuan menjangkau semua guru dalam satu sekolah. Kepala sekolah bisa
melaksanakan tugas membina setiap guru dengan lebih baik dengan cara mengaktifkan
pertemuan-pertemuan belajar bersama antarguru ini secara rutin, misalnya dua minggu
atau sebulan sekali.
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Kedua, karena KKGS/MGMPS dilaksanakan di tingkat sekolah, intensitas pertemuan bisa
ditingkatkan sesuai kebutuhan sehingga belajar bersama bisa terjadi secara intensif. Ketiga,

frekuensi dan intensitas pertemuan yang tinggi dan suasana saling membelajarkan yang

terbuka dan berdasar prinsip saling menolong untuk pintar bersama akan membantu

membentuk atmosfer kekompakan kerja antarguru yang penting untuk peningkatan

kualitas pendidikan di sekolah.

Supaya KKGS/MGMPS dapat mencapai tujuannya dengan baik, sebaiknya dipikirkan secara
lebih rinci tentang hal-hal berikut:

* manfaat-manfaat yang diharapkan,

* pembagian peran/kerja yang adil dan memberdayakan bagi masing-masing anggota, dan

* jenis kegiatan (spesifik dan konkret) yang akan dilakukan.

Pengelolaan Kegiatan KKGS dan MGMPS

Peserta Semua guru kelas atau guru mata pelajaran di sekolah

Tempat Di ruangan kelas atau di mana saja di sekolah

Frekuensi Rata-rata |-2 kali pertemuan setiap bulan (tergantung kebutuhan)
Waktu Biasanya setelah jam sekolah

Pelatih/penyaji

Guru pemandu mata pelajaran dibantu oleh pengawas dan/atau
kepala sekolah, atau bergilir di antara para guru.

Sekolah dapat juga menggunakan dana BOS untuk mengundang
narasumber dari sekolah/tempat lain.

Alternatif lainnya, kabupaten dalam mengalokasikan dana untuk
narasumber yang disediakan untuk pelatihan guru berbasis
sekolah.

Fokus pelatihan

Peningkatan mutu pembelajaran

Penyelenggaraan
Kegiatan

Dalam kelompok kecil, partisipatif dan praktis. Materi yang
dibahas mencakup masalah-masalah yang dihadapi di kelas atau di
sekolah.

Tujuan Pertemuan KKGS dan MGMPS

Pertemuan guru melalui forum KKGS dan MGMPS merupakan mekanisme pendukung

utama bagi para guru untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam KBM.
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Kegiatan tersebut memberikan kesempatan pada guru untuk:

* Menerima “pelatihan” lebih lanjut untuk melengkapi apa yang telah diterima dalam
pelatihan di tingkat kabupaten/kecamatan.

* Membuat dan mencobakan ide-ide baru pembelajaran, bahan-bahan atau alat peraga
dan alat bantu pengajaran yang akan dipergunakan di kelas masing-masing.

* Mendiskusikan masalah-masalah yang dihadapi di kelas dan menerima saran-saran dari
pemandu dan guru-guru sejawat lainnya.

Kegiatan yang Dilaksanakan dalam Pertemuan KKGS dan MGMPS

Pada umumnya kegiatan KKGS dan MGMPS membahas masalah-masalah KBM, misalnya
persiapan mengajar, termasuk membuat langkah-langkah KBM, membuat dan
mengujicobakan alat bantu belajar, serta peer teaching (mengajar antar sejawat).

Kegiatan KKGS dan MGMPS hendaknya bervariasi dan diupayakan melibatkan peserta
secara aktif. Contoh-contoh kegiatan antara lain:

* mengujicobakan kegiatan baru (contohnya, percobaan IPA atau permainan bahasa
untuk melatihkan kecakapan komunikasi),

* membuat dan mencobakan alat bantu mengajar,

* observasi antar sejawat yang sedang mengajar dan diikuti diskusi,
* peer teaching diikuti dengan diskusi,

* menyaksikan tayangan video tentang guru yang sedang mengajar,
* mengunjungi sekolah-sekolah,

* mengevaluasi hasil pekerjaan siswa,

* mengkaji buku teks dan mendiskusikan cara penggunaannya,

* membahas ide/wawasan baru yang diunduh dari internet atau diambil dari buku baru,
dan

* menggunakan bahasa Inggris untuk berkomunikasi (untuk guru-guru bahasa Inggris
atau guru-guru sekolah berstandar internasional).

Dalam pertemuan tersebut juga harus ada kesempatan bagi para peserta untuk
menyampaikan masalah-masalah yang relevan untuk didiskusikan dalam kelompok.

Dalam kegiatan KKGS/MGMPS ini peran pemandu mata pelajaran cukup penting sebagai
fasilitator dan narasumber. Mereka harus melaksanakan peran tersebut dengan sebaik-
baiknya.
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Selain menyampaikan pengetahuan dan keterampilan, mereka sepatutnya memberikan
dorongan kepada para peserta untuk mendiskusikan dan mengutarakan ide-ide yang
datang dari para peserta sendiri.

Guru-guru dalam KKGS/MGMPS tidak boleh hanya bergantung pada seorang pemandu
saja atau seorang guru yang dianggap senior. Setiap guru dalam forum ini memiliki
tanggung jawab untuk bisa menjadi narasumber, bahkan untuk hal yang sangat sederhana
sekalipun. Mendapatkan tanggung jawab sebagai narasumber akan mendorong setiap guru
untuk berpacu meningkatkan diri. Karena itu, penting sekali dalam forum KKGS/MGMPS,
pemimpin forum, kepala sekolah, dan setiap guru yang menjadi anggota saling mendorong,
saling memotivasi, saling menolong, dan saling memberdayakan tiap anggotanya untuk
berani menjadi narasumber. Kontribusi anggota sekecil apa pun layak dihargai.

Untuk “pengikat” supaya semua guru merasa senang hadir, bisa diadakan acara yang
”nonakademis” sebagai selingan singkat yang menemani acara akademis. Misalnya, para
guru bisa mengadakan arisan yang penentuan pemenangnya diundi pada setiap tanggal
pertemuan. Atau dalam setiap pertemuan diadakan potluck party. Potluck party adalah acara
makan bersama sederhana dalam suasana informal dan hidangan yang dimakan adalah
makanan yang dibawa sendiri oleh masing-masing peserta. Setidaknya dengan arisan dan
potluck party telah digabungkan suasana akademik dan bersenang-senang yang diharapkan
bisa menghindarkan kebosanan dan menghadirkan daya tarik. Namun, perlu diingat, arisan
dan potluck party bukan acara utama. Karena itu, pelaksanaannya harus singkat dan
sebaiknya diletakkan setelah acara belajar/akademik.

Pengawas hendaknya hadir setidaknya satu kali sebulan dalam pertemuan mingguan. Hal
tersebut dimaksudkan agar pengawas bisa melihat langsung kegiatan nyata apa yang
sedang dilaksanakan pada KKGS/MGMPS dan ia dapat memberikan bantuan dan
saransaran yang bermanfaat bagi para peserta.

Peran Kepala Sekolah

Kepala sekolah seharusnya sangat tahu tentang kebutuhan sekolahnya. Sebaiknya ia aktif
terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan KKGS/MGMPS. Kepala sekolah yang
sering ikut serta dan menunjukkan minat terhadap kegiatan forum ini akan lebih memberi
semangat kepada gurunya. Dia juga hendaknya membantu dan memonitor guru dalam
penerapan hasil kegiatan KKGS/MGMPS di kelas. Tugasnya, antara lain, adalah:

* menghadiri dan ikut serta dalam kegiatan KKGS atau MGMPS,
* memonitor pelaksanaan kegiatan KKGS/MGMPS di sekolah yang dipimpinnya, dan

* memberikan umpan balik tentang pelaksanaan kegiatan KKGS/MGMPS dan penerapan
hasil pertemuan di kelas.
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Peran Pengawas

Pengawas dapat mengunjungi KKGS/MGMPS secara teratur untuk mengetahui keadaan
dan kebutuhan setiap sekolah dan guru. Karena itu, beliau berperan sebagai pembantu
dalam penyusunan dan pelaksanaan program KKGS/MGMPS dan memberikan semangat
kepada guru untuk ikut serta dalam kegiatan KKGS/MGMPS serta menerapkan hasil
kegiatan di kelasnya masing-masing. Tugas pengawas, antara lain, adalah:

* memonitor kegiatan masing-masing sekolah dan kelas,

* membantu perencanaan dan persiapan kegiatan KKGS/MGMPS sesuai dengan
kebutuhan guru,

* menghadiri dan ikut serta dalam kegiatan KKGS/MGMPS,
* memonitor pelaksanaan tindak lanjut dan dampak hasil dan KKGS/MGMPS,
* membantu guru dalam masalah kegiatan belajar mengajar, dan

* memberikan umpan balik kepada guru dan kepala sekolah tentang hasil
kepengawasannya.
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MATERI PRESENTASI UNIT 2

u_gi'!p @ @ Q @ Pendahuluan - 20 menit

USAID PRIORITAS:
, Inovasi, dan

bagi Guru, Tenaga Kependidikan, dan Siswa Apa Keuntungan PKB Berbasis Gugus?

* Guru dapat belajar lebih baik jika berinteraksi dengan
sejawatnya: komunitas praktis.

* Guru memiliki kesempatan untuk berbagi praktik yang
baik dengan rekan-rekan dari sekolah lain.

PENGELOLAAN KKG (90’) * Gugus meningkatkan akses kepada semua guru terhadap
PKB.

* Program dapat memenuhi kebutuhan dan prioritas
daerah (memberdayakan guru).

Tujuan Garis Besar Kegiatan
Setelah mengikuti sesi ini, peserta mampu Pendahuluan - 20’ Aplikasi - 60
I. mengetahui apa yang perlu dilakukan untuk Fasilitator menjelaskan Kegiatan I:Kaji ulang

pentingnya KKG dalam PKB :>

mendukung KKG sebagai wahana PKB, pelaksanaan KKG (10 menit)

2. merumuskan rencana tindak lanjut yang rinci Fasilitator menjelaskan

lahakah Kesiatan Kegiatan 2: Revitalisasi KKG
untuk memperkuat KKG sebagai wahana PKB. £ £

(20 menit)

Penguatan - 10’ .
<: Kegiatan 3: Penyusunan RTL

* Fasilitator menjelaskan (30 menit)

pentingnya revitalisasi
KKG

R R C—

Mutu guru adalah kunci untuk
meningkatkan sistem pendidikan

Mengapa Program
Analisis & Perencanaan
Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan Guru Perlu?

_ —
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Mutu guru adalah kunci untuk
meningkatkan sistem pendidikan

“Kualitas sistem pendidikan tidak mungkin lebih dari kualitas
gurunya...”
“The quality of an education system will never exceed the quality
of its teachers...”
McKinsey Report (2007)

“Sistem (pendidikan) yang terbaik memprioritaskan mutu guru
dibandingkan ukuran rombel ...
“Best performing (education) systems prioritize the quality of the
teachers over the size of the classes.”

Andreas Schleicher (OECD 2012)

“Apa yang diperlukan supaya KKG
bisa menjadi wahana penyebarluasan
praktik yang baik dalam
pengembangan profesi guru?”

e )

KKG akan bisa sebagai wahana
penyebarluasan praktik yang baik dalam
pengembangan profesi guru jika ada:

* Pengelola yang bertanggung jawab.
* Jadwal kegiatan yang jelas dan terstruktur

* Program yang sesuai dengan kebutuhan guru,
bekesinambungan dan praktis.

* Fasilitator yang terlatih dan memahami bidangnya.

* Pendanaan dari berbagai sumber (dinas, sekolah, individu
guru).

* Dukungan dari bebagai pihak (kepala sekolah, UPTD,

! Dinas).
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@ Aplikasi - 60 menit

Kegiatan |: Kaji Ulang Pelaksanaan KKG

(10 menit)

Jawab Curah Pendapat:

N

Kegiatan 2:
Prinsip-prinsip

Pemanfatan KKG sebagai wahana
PKB guru (20 menit)

—
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Penayangan Video

* Perhatikan video berikut ini (gunakan LKP 2.1
untuk pengamatan video)
* Diskusikan bagaimana supaya kegiatan-kegiatan

yang ada dalam video bisa terlaksana (gunakan
LKP 2.2)

N

@ Penguatan — 5 menit

* KKG adalah sarana yang efektif untuk PKB.
Sebab, melalui KKG, guru bisa meningkatkan
kemampuannya secara berkesinambungan
dan murah.

* KKG harus dikelola secara serius supaya
bisa berfungsi dengan baik.

N

Kegiatan 3 : RTL

I. Susunlah RTL supaya KKG di tempat Anda, sebagai
sarana PKB, bisa berfungsi dengan baik. Gunakan
LKP 2.3. Buatlah RTL di kertas plano.

2. Lihat kembali hasil diskusi kegiatan di unit
Pendampingan dengan lesson Study dan gunakan
sebagai bagian isi dari KEGIATAN KKG.

Pajangkan LKP 2.2 dan LKP 2.3.

Lakukan kunjung karya untuk mendapat masukan
dari kelompok lain.

il

5. Perbaiki rencana berdasarkan masukan kelompok
lain.
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